Prolog 


Namaku Karmila Dewi aku hanyalah seorang gadis desa 
yang mencoba mencari keberuntungan di kota besar. 
Tekadku untuk bekerja agar aku bisa melanjutkan sekolah di 
SMA, bisa membantu perekonomian orang tuaku, dan 
supaya adik-adikku bisa bersekolah. 


Aku bertemu dengan seseorang yang baik kepadaku, dan 
dia mau menyekolahkan ku, dia sudah aku anggap seperti 
kakak ku sendiri. Aku bersyukur kepada Allah telah 
dipertemukan dengan orang yang berhati malaikat seperti 
dia, tetapi di balik sikap manisnya dia adalah orang yang 
sama seperti buah, manis tapi berulat. Yaa itu lah sikap 
aslinya dia. 


Aku juga mempunyai sahabat yang bernama Dwi Azzahra 
Al-Farisi dia sangat baik kepadaku. Dia seorang yang taat 
beragama bagaimana tidak dia adalah anak seorang Ustadz, 
darinya aku belajar tentang agama Islam. Keluarganya 
sangat baik kepadaku termasuk sepupunya yang bernama 
Fahry, aku seperti mendapat keluarga baru disini dan aku 
sangat bahagia. 


Sampai pada akhirnya dia memaksa ku menjadi kekasihnya, 
dan menikah dengannya. 


"Aku nggak mau tahu Mila, kamu harus menikah denganku 


I" 
"Tapi Mila nggak mau kak !" 


"Aku nggak peduli mulai sekarang kamu adalah kekasihku !" 


Selasa, 18 Agustus 2020 


Mila 
Part 1 
Pov mila 


Namaku Karmila Dewi aku sering di panggil dengan sebutan 
Mila. Aku adalah gadis remaja yang baru selesai 
mengenyam pendidikan di Sekolah Menengah pertama, 
ayahku berprofesi sebagai buruh Tani ibuku hanyalah 
seorang ibu rumah tangga (IRT). Aku mempunyai cita-cita 
menjadi seorang guru karena bagiku profesi guru itu sangat 
mulia, setelah tamat SMP aku mencoba mencari 
keberuntungan di kota besar aku pergi bersama budeku. 
Keinginanku untuk bekerja adalah supaya aku bisa 
bersekolah kembali, membantu ekonomi orangtuaku, dan 
supaya adik-adikku bisa bersekolah. 


Aku bekerja menjadi seorang pelayan di sebuah restoran 
ternama di Jakarta. Banyak yang mengira bahwa aku adalah 
keturunan China karena mataku yang sipit, kulitku putih 
bersih, wajahku berbentuk oval, dan aku mempunyai bibir 
yang mungil serta tipis. 


"Dik kamu orang China ya ?" 
"Nggak kok, saya orang Melayu" 


Sehingga tak jarang banyak laki-laki yang bernafsu 
denganku terutama laki-laki hidung belang, banyak yang 
memberiku uang tips dan mengajakku kencan. 


"Kamu mau nggak kencan sama saya ?" 


"Maaf Om nggak bisa" 


"Umur saya baru 45 tahun, jangan panggil Om. Kenapa 
nggak bisa ?" 


"Kerjaan saya banyak" 


Aku selalu menolak jika di ajak kencan dengan alasan 
banyak kerjaan, dengan peraturan restoran yang ketat dan 
menjadi seorang pelayan tak ada waktu untuk bersantai- 
santai. Tetapi jika mereka memberiku uang tips aku selalu 
mengambilnya, ya lumayan lah uangnya bisa aku tabung 
untuk orangtuaku di desa. 


Semenjak kedatanganku di sini pengunjung di Restoran 
semakin bertambah dan keuntungan yang di dapat juga 
semakin bertambah. Banyak yang iri kepadaku karena aku 
sering di kasih uang tips oleh pengunjung, banyak yang 
mengatakan bahwa aku pakai pelet atau apapun itu 
jenisnya aku tak tau. Supaya para pengunjung menyukaiku 
Padahal tidak sama sekali. 


Hal itu juga yang membuat manejer sekaligus bos di 
restoran tempatku bekerja penasaran denganku. Namanya 
adalah Adara Prisca menurut para pegawai dia adalah bos 
yang sangat bertanggung jawab, disiplin, dan teliti. 


Selasa, 18 Agustus 2020 


Selamat membaca 


Pertemuan 


Part 2 


Namanya adalah Adara Prisca, sering di panggil Dara. Kak 
Dara mempunyai postur tubuh yang semampai, putih, 
bersih, bibir yang mungil, Kak Dara penampilannya agak 
tomboy serta terdapat tato di sebelah tangan kirinya. 
Menurut sebagian pegawai Kak Dara adalah bos yang 
disiplin dan juga jutek, jika Kak Dara sudah berada di 
restoran semua pegawai di buat kalang kabut olehnya. 
Bagaimana tidak sampai penyusunan piringpun tak lepas 
dari sorot pandangnya, Kak Dara sangat membenci lelaki 
sehingga jika ada pegawai laki-laki yang bermasalah 
langsung dia pecat, Menurut para pegawai Kak Dara adalah 
manejer sekaligus bos yang kejam dan egois. Tapi aku tidak 
setuju dengan perkataan mereka karena menurutku Kak 
Dara adalah bos yang baik, dewasa, dan terlihat sangat 
keibuan. 


"Oh jadi kamu waiter baru di restoran saya " ujar Kak Dara. 


"Iya kak, saya waiters baru di sini nama saya Karmila Dewi" 
aku merasa canggung bericara langsung dengan kak Dara 


"Cantik, semoga betah kerja di sini. Kamu kerja harus 
disiplin nggak boleh males-malesan" 


"Makasih, iya Kak" 


Semenjak perkenalan kemarin, aku dan Kak Dara mulai 
akrab satu sama lain. Tak jarang Kak Dara datang kerestoran 
waktu jam kerjaku hanya untuk memberikan hadiah-hadiah 
kecil seperti bendo, ikat rambut, dan jepitan rambut. dan 
terkadang hanya untuk mengajakku makan atau minum 
saja, salah satu pegawai ada yang menasehatiku bahwa aku 


harus berhati-hati dengan Kak Dara karena dia pernah 
dijebak. Tapi aku tak mengindahkan nasehatnya karena 
bagiku mungkin dia iri denganku karena Kak Dara sangat 
baik denganku. 


Pagi ini Kak Dara mau mengajakku jalan-jalan kebetulan hari 
ini adalah hari liburku. Kak Dara membawakan bingkisan 
untukku setelah ku buka ternyata isinya adalah baju kaos, 
celana jeans, tas, dan sepatu. Aku kaget melihat label harga 
yang tertera di setiap barang yang Kak Dara berikan 
kepadaku, karena bagiku ini sangat mahal dan aku nggak 
pantes buat memakainya. 


"Kak apa ini nggak berlebihan ? ini terlalu mahal untuk Mila 
Kak" 


"Nggak lah Mil, kamu pantes pake pakaian yang kayak gitu 
seimbang sama kecantikanmu. Cewek cantik kayak kamu 
nggak pantes buat pakek barang murahan lebih cocok 
pakek barang branded kayak gini, sini Kakak bantuin Kakak 
mau lihat gimana cantiknya kamu pake barang pilihan 
Kakak, setelah itu kita shopping biar kamu happy." 


Aku kaget ketika Kak Dara memelukku dari belakang, 
tatapan kami saling bertemu di cermin. Dari sorot matanya 
aku melihat tatapan Kak Dara adalah tatapan yang penuh 
nafsu seperti laki-laki hidung belang yang sering 
menggodaku di restoran. 


"Kamu sangat cantik Mila, mulai sekarang kamu jangan 
canggung denganku. karena kamu sudah menjadi milikku, 
maksudku menjadi adikku" 


Mendengar ucapan Kak Dara seketika tubuhku menegang, 
otak ku terus berpikir kenapa Kak Dara berbicara seperti itu. 


"Kak jadi nggak pergi ? Mila udah siap" ucapku untuk 
mencairkan suasana 


"Oh iya, ayo kita berangkat" 


Sepanjang perjalanan menuju mobil Kak Dara memegang 
tanganku dengan erat, hanya senyuman yang terpancar di 
wajahnya yang cantik itu. Aku menjadi semakin canggung 
dengan Kak Dara ketika Kak Dara membukakan pintu mobil 
untukku, karena aku hanyalah seorang waiter yang bekerja 
di restoran yang Kak Dara miliki. Sedangkan Kak Dara 
adalah manejer sekaligus bos di tempat Ku bekerja, 
sesampainya di Mall Kak Dara mengajakku makan. 


"Mila berapa umur kamu ?" 
"16 tahun Kak" 


"Oh masih kecil, Kak kira umur kamu udah 17 tahun ke atas 
Pu 


Kak Dara mengatakan itu sambil terkekeh 


"Gimana kerja di restoran Kakak Mil betah nggak ? Ada yang 
menggoda kamu nggak ? " 


"Betah kok Kak, banyak Kak malah Mila jijik liat mereka" 


"Maklumi sajalah Mil, siapa sih yang nggak tertarik lihat 
kecantikan kamu ?" 


"Kakak bisa aja" 
"Kamu udah punya pacar Mil ?" 


"Nggak Kak, Mila nggak pacaran." 


"Selama kerja di restoran pasti banyak dong yang tertarik 
sama kamu, ada yang buat kamu kepincut nggak Mil ?" 


"Nggak ada Kak, malah Mila jijik lihat mereka. Udah jadi Om- 
om, udah tua, udah mau masuk lubang kubur aja masih 
kegatelan." 


"Yang benar nggak ada, dari segitu banyak Mil ?. Btw kamu 
udah pernah pacaran belum ?" 


"Belum Kak, belum pernah sama sekali. Mila mau fokus kerja 
aja Kak, dan mau bahagian orang tua Mila. Lagian Mila 
masih kecil untuk kenal dunia pacaran yang kayak gituan 
Kak" 


"Baguslah nikmati masa mudamu Mil dengan sebaik- 
baiknya." 


Jika sendiri itu menjadi ladang pahala, kenapa harus 
berdua ? Kalau hanya menambah dosa. 


Nuraprilliani 
Rabu, 19 Agustus 2020 


Selamat membaca teman-teman, jangan lupa 
votet komennya. Typo dan lainnya tandai aja, karena itu 
berarti banget buat aku. 


See you 


Assalamu'alaikum 


Pendaftaran 


Baru bisa nulis lagi author lagi sibuk buat tugas 
praktik dan persiapan untuk UASBN do'akan author 
ya biar bisa selesaikan tugas-tugasnya. 


Part 3 
"Kak Dara di sini ada jual rice cooker nggak ?" 


"Ha...ha..ha ngapain kamu tanya rice cooker ? kita kan lagi 
makan, ngelawak aja kamu Mila." 


"Bukan gitu Kak, maksudnya di mall ada jual rice cooker 
enggak Kak ?" 


"Lagian ngapain kamu tanya rice cooker ? bukannya di 
restoran kamu makanya catering ya ?" 


"Bukan buat Mila Kak, tapi buat mamak Mila di desa. 
soalnya mamak Mila masaknya masih pakai tungku kayu 
kak." 


"Ya Allah Mila yaudah setelah makan kita belanja, apa aja 
yang di butuhkan mamak kamu ntar kakak yang beliin." 


"Nggak perlu Kak, Mila udah ada uangnya kak" 
"oh ya, coba Kakak lihat berapa ?" 
"ini kak" mila mengeluarkan uang bewarna biru 4 lembar 


"Mila, Mila uang 200.000 itu nggak cukup buat beli rice 
cooker. Simpan aja uangmu, dan habisin makanan kamu. 
setelah itu kita belanja keperluan orang tuamu, anggap saja 
ini hadiah dari kakak untuk Adik kesayangan kakak." 


Dara terseyum sambil mengacak-acak rambut Mila. 


Setelah selesai makan dan ngobrol Dara mengajak Mila ke 
tempat perbelanjaan, disana sudah berjejer rapi peralatan 
rumah tangga yang nenurut Mila sangat mahal. Wajar saja 
jika Dara menertawakan Mila tadi, karena membawa uang 
200.000. 


"Ayo Mila kamu mau yang mana ? Yang ini juga bagus" 
tunjuk Dara 


"Nggak jadi Kak, uang Mila nggak cukup buat beli Rice 
cooker. Kapan-kapan aja Mila beli kalau uang Mila udah 
cukup, biar bude yang temenin Mila." 


"Mila sayang kakakkan udah ngomomg biar kakak yang 
beliin, Kamu mau yang mana ? yang maron ini bagus, Kakak 
lihat dari tadi kamu perhatiin ini." 


"Ini beneran buat Mila kak ? tapikan ini mahal" 
'Udah jangan banyak tapi-tapian, ayo kita bayar di kasir." 


Sedari tadi aku lihat Kak Dara membayar hanya memberikan 
Kartu yang di gesekkan ke mesin, apa kayak gini ya hidup 
orang kaya ? mau bayar tinggal gesekkan kartu ke mesin 
aja. 


"Kamu mau beli apa lagi buat orangtua kamu dikampung ? 
kompor gas, kulkas mini, atau sepeda ?" 


"Udah Kak itu aja, mamak Mila masaknya masih tungku 
kayu. Kalo Rice Cooker untuk menghemat waktu aja Kak, 
soalnya mamak setelah masak bekal untuk adik langsung ke 
Sawah bantu bapak." 


"Kenapa kamu nggak kirim uang aja Mila? jadi kamu nggak 
repot-repot ngirim ini ke kampung" 


"Kampung Mila lumayan jauh dari kota Kak, lagian kalau 
Mila kirimnya uang pasti mamak nggak mau. dan lebih milih 
uangnya untuk biaya sekolah adik Mila kak" 


"Oh gitu ya, sekarang kita belanja buat kamu. Kamu mau 
beli apa tas, baju, sepatu atau kosmetik ?" 


"Udah kak nggak perlu, kita pulang aja ya Mila udah capek" 


"Ok, tapi kita pergi ke tempat ice cream favorit Kakak ya. 
Kakak yakin kamu pasti suka !" 


Setelah sampai di tempat ice cream Kak Dara kembali 
mengajakku ngobrol, Kak Dara bertanya apa cita-citaku, apa 
aku ingin lanjut sekolah lagi, dan kak Dara terus 
menyemangatiku. 


"Mil walaupun sekarang kamu cuma seorang waiter di 
restoran, tapi pendidikan itu penting. Kalau kamu mau 
Kakak bisa sekolahkan kamu !" 


"Tapi kak biaya sekolah itu mahal, lagian Mila juga 
kerjakan." 


"Mila soal biaya kamu nggak perlu khawatir, Kakak akan 
bayar semuanya. dan soal kerja Kakak yang akan atur 
jadwal kamu supaya kamu tetap bisa sekolah, Lagian bos di 
sini siapa ? Kan Kakak." 


Aku hanya bisa mengangguk membenarkan ucapan Kak 
Dara 


"Pulang dari sini Kakak mau lihat nilai kamu, biar Kakak bisa 
nentuin kamu masuk sekolah mana ? kakak juga akan 


carikan guru private biar kamu mudah paham. Kakak juga 
akan sediakan sopir untuk antar jemput kamu sekolah" 


Aku sudah tak bisa berkata-kata dan aku juga tak tahu 
harus berbuat apa ? aku sangat bersyukur kepada Allah 
dipertemukan dengan orang-orang baik, dan berhati 
malaikat seperti Kak Dara. 


Hari ini hari pendaftaranku aku kaget ketika Kak Dara 
mendaftarkanku di sekolah swasta yang elite, yaitu sekolah 
orang-orang kaya. Pastinya yang bersekolah di situ adalah 
anak-anak bangsawan yang terpandang, berbeda denganku 
hanya seorang gadis desa yang tak punya apa-apa. 


Aku merasa malu dan minder bersekolah di sini, tapi Kak 
Dara mengatakan bahwa aku pantes sekolah disini dan bisa 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah ini. Tak 
butuh waktu lama beberapa jam setelah pendaftaran 
langsung di umumkan secara online dan ternyata aku lulus 
dan bisa bersekolah di sana. 


Setelah semua di pastikan selesai kak Dara mengajakku ke 
mall untuk membeli perlengkapan sekolah, aku heran ketika 
kak Dara mengajakku ke tempat penjualan handphone yang 
canggih, handphone yang cuma bisa aku lihat di televisi 
yang cukup dengan menggeser-geser dan menekan-nekan 
kita sudah bisa mengirim pesan teks dan lain sebagainya. 


"Gimana Mila apakah kamu suka?" 


"Maksud Kakak handphone ini buat Mila ? tapikan ini mahal 
kak !" 


"Mila adikku handphone ini Kakak beliin buat kamu, ini 
nggak seberapa kok." 


"Ini beneran buat Mila Kak? Makasih banyak Kak " 


"Iya ini buat kamu, sama-sama sayang kamu akan butuh ini 
agar bisa mendukung sarana belajar kamu." 


Aku heran dengan kebaikan Kak Dara kepadaku, 
sendangkan aku hanyalah seorang pelayan di restoran yang 
dia punya. Apalagi aku baru di sini aku memberanikan diri 
untuk menatap mata Kak Dara apakah ada maksud lain ? 
sehingga Kak Dara baik kepadaku, tapi tak ada ku temukan 
maksud atau kebohongan di mata Kak Dara hanyalah 
pancaran kebahagian dan ketulusan. 


Terimakasih ya Allah engkau kirimkan malaikat berwujud 
manusia seperti kak Dara, aku tak bisa membayangkan aku 
akan sekolah, kuliah, dan menjadi guru. Aku yakin bapak 
sama mamak pasti akan senang jika mendengar berita ini, 
bahwa aku mempunyai kakak angkat yang sayang sama aku 
dan mau sekolahin aku serta peduli denganku. 


Kasta tak menentukan apakah orang itu layak atau tidaknya 
dalam menempuh pendidikan, karena yang di perlukan itu 
kepintaran bukan kekayaan. 


Nuraprilliani 
Rabu, 19 Agustus 2020 


Sampe sini dulu author udah capek ngetiknya jagan 
lupa vote terus coment kalo cerita ini banyak 
mengandung pesan moralnya. Biar author makin 
semangat nulisnya soalnya belum banyak yang vote 
dan baca, sekali lagi author ingetin ini tugas sekolah 
author buat novel jadi biar enggak hilang di tulis di . 
Selamat membaca readers maaf kalo ada typo 


See you 


Sekolah 


Wow baik buanget yaa 

Kak dara sama Mila kira-kira kebaikannya tulus 
enggak ya bener sayang sebagai adik enggak ya.. 
buruan baca dan jangan lupa tinggal jejak ya readers 
biar author lanjutin terus sampai waktu yang di 
tentukan... 


Selamat membaca ya...l ve I ve buat kalian yang 
udah baca 

Kok authornya alay ya maaf efek mau UASBN kali 
harap maklum ya readers 


Part 4 


Hari ini adalah hari pertamaku masuk sekolah, aku duduk di 
kelas 10 MIPA 1 aku semakin minder kenapa aku harus 
berada di kelas siswa berprestasi dan anak-anak orang kaya 
yang terpandang. Aku mempunyai teman sebangku yang 
cantik, baik, sopan, juga religus. 


Namanya Dwi Azzahra Al Farisi dia berbeda dengan anak- 
anak lainya di sedikitpun tak sombong dengan apa yang dia 
punya ya orang tuanya adalah seorang ustadz dan 
mempunyai beberapa cabang ponpes dan uminya adalah 
dokter ahli kanker. 


Aku berkenalan dengan Zahra tanpa di sengaja, aku yang 
tak memperhatikan jalan di depan menabrak orang yang 
berjalan berlawanan arah denganku. 


Braakk.... 

"Maaf aku nggak sengaja" 

"Iya nggak pa-pa, nama kamu siapa ?" 

"Nama aku Karmila Dewi, panggil aja Mila. Kalau kamu ?" 


"Nama aku Dwi Az-Zahra Al-Farisi, kamu bisa panggil aku 
Zahra." 


"Senang bertemu denganmu, aku mau ke ruangan kepsek 
dulu ya" 


"Oke" 


Awalnya aku takut ketika menabrak orang ntar malah aku 
yang di bully, apalagi yang di tabrak cewe kayak di sinetron 
FTV yang nabrak malah di caci habis-habisan. 


Hari demi hari aku lalui pagi sampai siang aku di sekolah, 
sorenya aku bekerja di restoran. Aku atur jadwalku 
sedemikian rupa ketika ada waktu senggang aku gunakan 
untuk belajar, sesuai dengan permintaan Kak Dara bahwa 
aku harus bisa mendapatkan nilai terbaik agar bisa 
membuatnya bangga. 


"Kakak nggak minta apa-apa dari kamu Mil, Kakak cuma 
mau kamu sekolah yang bener usahakan dapat rangking 
oke." 


"Mila usahakan Kak" 


Itu semua dapat aku buktikan, ujian semester gasal aku 
masuk peringkat 5 besar di kelas yaitu peringkat ke-2 
jangan tanya siapa peringkat pertama udah taukan kalian 
siapa ya siapa lagi kalau bukan Dwi Azzahra Al-Farisi. 


Aku memang selalu berada di bawah Zahra baik dalam 
bidang akademik maupun  non-akademik, dengan 
beriringnya waktu persahabatanku dengan Zahra semakin 
erat. 


Aku mulai berani terbuka kepada Zahra, aku menceritakan 
pekerjaanku sebagai seorang pelayan di sebuah restoran, 
dan aku juga bisa sekolah karena kebaikan bosku Kak Dara 
yang mau menyekolahkan ku. Zahra semakin kagum 
kepadaku, waktu hari libur Zahra sering mengajakku ke 
rumahnya baik untuk belajar atau cuman main aja 
kerumahnya. 


" Aku kagum sama kamu Mila, kamu masih bisa 
mempertahankan prestasi kamu walaupun kamu kerja." 


"Aku nggak ada apa-apa di banding kamu Ra, kamu pintar 
di segala bidang. sedangkan aku ?" 


"Oh ya, weekend ini main yuk di rumah" 
"Oke, aku usahakan untuk pergi" 


Zahra juga menceritakan tentangku kepada Abi dan 
Uminya, keduanya sangat baik kepadaku. Itu yang 
membuatku selalu bersyukur karena aku selalu di kelilingi 
orang-orang baik, aku merasa mempunyai keluarga baru di 
sini aku sangat bahagia. 


Sabtu ini aku pergi kerumah Zahra untuk ngerjain tugas 
bareng, ternyata di rumahnya ada sepupunya yang baru 
datang. Zahra memperkenalkan ku dengan sepupunya yang 


bernama Muhammad Fahry Al Hafizh, dia adalah seorang 
polisi. kesan pertama saat melihat Bang Fahry yaitu 
ganteng, baik, dan pastinya taat beragama. Kenapa aku 
mikir kayak gitu karena dia masuk kepolisian lulus tanpa tes 
plus biaya siswa full karena Bang Fahry hafizh al-qur'an 30 
juz benar-benar imam idaman bukan ? Bang Fahry juga 
menyadang gelar Al-husein dari abinya tapi di tak mau 
menyematkan nama itu cukup keluarga yang tau. Ribet ya 
ternyata kalo keluarga ahli agama gelarnya buanyak banget 
tapi pengen juga, Bang Fahry juga sering ngasih tausyiah 
atau sharing masalah agama ke kami makin meleleh ini hati 
dengarnya plus adem eayy. 


Jujur saja kalo masalah agama aku memang nol karena di 
desa aku tak pernah belajar ngaji seperti teman-temanku, 
dikarenakan perekonomian keluargaku yang tidak 
mendukung untuk bisa membayar guru mengaji. Setelah 
pulang sekolah aku langsung membantu mamak ku jualan 
sayur, gorengan keliling dan aku juga sering ikut mamak 
jadi buruh cuci gosok di rumah tetangga. Pekerjaan itu aku 
lakukan dengan senang hati tanpa rasa malu, karena bagiku 
yang penting halalnya bukan nominalnya yang banyak tapi 
jauh dari kata halal. Itu juga menjadi salah satu alasan aku 
mempunyai Cita-cita menjadi guru agar aku bisa membantu 
warga yang tidak mampu dan perekonomian di bawah rata- 
rata, dan supaya mereka bisa bersekolah dan tidak bernasib 
sama denganku. 


Niat yang baik akan menghasilkan sesuatu yang baik 
pula, begitu sebaliknya Semua tergantung apa yang 
di niatkan. 


Nuraprilliani 


Kamis, 20 Agustus 2020 


W.....0.....W Mila kayaknya suka t sama bang Fahry gimana 
enggak suka coba kalo cowok tipe bang Fahry kayak gitu 
paket plus yang penasaran vote ya.... 


Udah segini aja dulu authornya capek plus ngantuk 
jadi enggak bisa banyak-banyak vote lah biar 
authornya mangetse.. tapi author emang selalu 
semangat buktinya author selalu setia tambah part 
padahal belum bayak yang baca plus vote 


Selamat membaca readers 


Holiday 
Part 5 


Ngomongin masalah desa aku jadi ingat bapak dan 
mamakku, mereka sangat bahagia mendengar bahwa aku 
bisa sekolah lagi. Hari ini libur semester ganjil di mulai, aku 
memilih untuk bekerja agar bisa mengirim uang untuk 
orang tuaku di desa. Tiba-tiba Kak Dara datang ke restoran 
mengajakku jalan-jalan ke Ancol untuk merayakan 
keberhasilanku karena mendapat juara di kelas, di waktu 
yang sama Zahra juga menchatku lewat aplikasi bewarna 
hijau yang bisa untuk vicall dan menanyakan holiday ini aku 
Kemana ?. 


" Mil libur semester ini kamu kemana ?" Tanya Zahra 
"Aku ke Ancol Ra, sama Kak Dara." 


"Oh ya, bearti kita bisa ketemuankan di sana. Kebetulan 
liburan ini aku juga ke Ancol sama Bang Fahry. 


"Bisa dong kenapa nggak ? kita ketemuan di sana ya." 


Saat aku menikmati senja di ancol ada suara yang 
memanggilku. 


"Mila" 


Aku langsung menoleh ke arah sumber suara. Aku melihat 
sosok seorang perempuan yang sangat cantik, dan anggun 
di tambah dengan balutan gamis dan hijab syar'i yang di 
kenakannya, siapa lagi kalau bukan Zahra. Aku menjadi 
malu dengan penampilanku sendiri yang memakai baju kaos 
ketat, celana jeans di atas lutut dan memperlihatkan semua 
lekuk tubuhku. Aku melihat ada tatapan tak suka dari sorot 


pandangnya Bang Fahry, melihat pakaian yang aku kenakan 
aku merasa malu di tatap bang Fahry seperti itu. Rasanya 
tulang-tulang di tubuhku luruh seketika, di saat yang 
bersamaan suara Kak Dara memecah keheningan di antara 
kami bertiga. 


"Ekhem siapa mereka Mil ?" 


"Eh Kak Dara, kenalin Kak ini Zahra sahabat aku, dan ini 
Bang Fahry sepupunya Zahra" 


"Zahra kak"langsung bersalaman 


"Fahry" bang Fahry hanya menangkupkan tangannya di 
dada 


"Boleh kita gabung Kak ?" 


"Boleh kok, Kakak juga mau tahu gimana Mila di sekolah 
baik apa bandel ?" 


"Mila baik Kak, dia selalu menjadi bintang di kelas. Dan juga 
suka membantu, itu yang membuatnya di sukai teman- 
teman di se...." 


"Termasuk Fahry abang sepupumu kan !" kak Dara 
menemotong ucapan Zahra dan langsung menatap Bang 
Fahry dengan tajam 


Berasa di perhatikan bang Fahry hanya menunduk saja, tak 
terlalu menanggapi perkataan Kak Dara. 


"Ingat ya Mila kamu nggak boleh pacaran, kamu harus fokus 
sama sekolah kamu jangan pernah berani untuk bermain api 
kalau kamu nggak mau terbakar dengan api yang kamu 
mainkan sendiri !" 


Kak Dara mengatakan itu dengan sorot mata yang tajam 
menatap kami secara bergantian, melihat kondisi seperti ini 
Bang Fahry langsung mengajak Zahra pulang, sebelum 
pulang Bang Fahry membisikkan sesuatu kepadaku. 


"Jaga diri baik-baik ya, ingat buah manis pasti berulat !" 


Aku semakin tidak paham dengan sikap Kak Dara, dan 
maksud dari perkataan Bang Fahry tadi aku hanya bisa 
bengong di tempat. 


Tak lama setelah mereka pulang Kak Dara juga mengajakku 
untuk pulang. 


"Mila ayo kita pulang" 
"Iya Kak" 


sepanjang perjalanan pulang tak ada perbincangan antara 
aku dan Kak Dara, Sepertinya kak Dara marah denganku 
karena kejadian tadi, Kak Dara juga tak menyukai bang 
Fahry dan Zahra. 


Aku bisa melihat dari cara Kak Dara berinteraksi dengan 
keduanya, aku bingung kenapa Kak Dara tidak suka dengan 
bang Fahry dan Zahra ?. Tuhan apa yang harus aku lakukan 
sekarang ? Menjauhi mereka tapi aku tidak bisa, jika tak aku 
lakukan pasti Kak Dara kecewa denganku. Sepertinya aku 
memang harus menjahui mereka, karena aku tak mau 
mengecewakan kak Dara karena Kak Dara sudah baik 
denganku. 


Terkadang sesuatu yang harus kita tinggalkan/jauhi 
itu yang lebih baik, dibandingkan sesuatu yang harus 
kita perjuangkan. 


Nuraprilliani 


Minggu, 23 Agustus 2020 


Kejutan 


Baru bisa nulis lagi ada yang kangen gak sama cerita 
aku pasti jawaban kalian enggakkan buktinya 
pembaca cerita ini enggak banyak. Aku mau nanya 
jawab dong bagi yang udah baca cerita ini berkesan 
atau enggak, seru atau enggak ceritanya biar author 
tahu dimana kelemahannya karena ini kali pertama 
aku nulis 


Part 6 
Pov Dara 


Sepertinya Fahry menyukai Mila ini nggak boleh terjadi, aku 
harus melakukan sesuatu, aku nggak mau Mila bernasib 
sama denganku. sekelebat bayangan masalalu itu kembali 
hadir, dulu aku adalah gadis yang cerdas, pintar, dan aku 
sering menjadi bintang kelas. Serta banyak teman-teman 
yang memyukaiku, tapi itu hancur dalam sekejap mata 
kejadian itu bermula ketika aku pulang les biola dimana 
hujan sangat deras. Aku berhenti di halte bus untuk 
berteduh sambil menunggu taxi, karena sopir papa yang 
menjemputku pulang tak kunjung datang. 


Aku sangat takut ketika segerombolan preman itu datang 
menghampiriku dan aku mereka buat pingsan, mereka 
renggut semua impianku, mereka renggut masa depanku. 
Aku ditemukan seorang pemulung dalam keadaan yang 
sangat memprihatikan rasanya aku ingin mati, ingin bunuh 
diri, agar semuanya berakhir. Hidupku menjadi gelap 
sampai-sampai aku harus mendekam di rumah sakit jiwa 
akibat dari kejadian itu, itu alasannya kenapa aku sangat 
membenci laki-laki rasanya aku ingin memusnahkan semua 
laki-laki di muka bumi ini karena mereka aku seperti ini. Aku 


harus menjaga Mila aku nggak mau Mila bernasib sama 
denganku, dia gadis yang masih sangat polos aku tak mau 
masa depannya hancur begitu saja. 


Aku tak bisa membuktikan ucapanku untuk menjauhi Zahra 
dan Bang Fahry, bagiku mereka adalah keluarga kedua yang 
aku miliki setelah kedua orangtuaku. Tak terasa aku dan 
Zahra sudah kelas 11, dan kami disatukan di kelas 11 MIPA 
1 lagi. aku sangat senang kami disatukan lagi itu juga yang 
membuat hubungan persahabatan kami semakin erat 
seperti surat dan perangko tak bisa di pisahkan satu sama 
lain. 


Hubunganku dengan kelurga Zahrapun semakin erat Umi 
Zahra sering memberikanku bekal makan siang, dan buku- 
buku tentang Islam seperti tuntunan sholat dan kisah-kisah 
Islami jujur saja masalah agama aku memang nol, aku sholat 
jika bersama Zahra saja jika Zahra tak ada dengan 
entengnya aku meninggalkan kewajibanku sebagai umat 
muslim. Walaupun Zahra sering menasehatiku bahwa sholat 
itu wajib dan aku harus menjemput hidayah, jangan hanya 
bisa menunggunya saja, karena jika hidayah itu datang dan 
kita nggak menjemputnya hidayah itu akan terlepas 
kembali. 


Hubunganku dengan Kak Darapun semakin dekat, semenjak 
pertemuanku dengan Zahra dan bang Fahry kak Dara selalu 
mengawasiku dan aku diperlakukan bak tuan putri. Itu yang 
membuatku tersanjung karena aku hanyalah seorang waiter 
di restoran miliknya, sedangkan dia adalah bos. setelah 
pelajaran di kelas selesai dan bel berbunyi aku langsung 
pulang dan bersiap untuk pergi bekerj,a sesampainya di 
restoran aku dikejutkan dengan sosok Bang Fahry. 


"Assalamu'alaikum Mila" 


"Wa'alaikumussalam Bang Fahry" 
"Boleh minta waktunya sebentar" 


"Boleh kok, lagian Mila 15 menit lagi baru mulai masuk 
kerja." 


"Gini Mil, Bang Fahry kesini mau pamitan karea mulai besok 
Bang Fahry bakal pindah tugas ke Banjarmasin dan mau 
minta kontak wa mu biar bisa tukar kabar." 


"Oh jadi hari ini hari terakhir Bang Fahry di Jakarta ya ? ini 
kontak Mila Bang." 


sambil menyodorkan handphonenya kepada Bang Fahry 


"Iya Mil, kamu masih ingatkan sama pesan Abang kemarin 
bahwa buah manis pasti berulat." 


Aku semakin nggak paham apa yang di maksud Bang Fahry 
siapa buah manis itu ? dan siapa ulatnya ?, tak terasa waktu 
sudah menunjukkan pukul 21:30 wib aku harus 
menyelesaikan pekerjaanku agar bisa belajar lagi karena 
besok ada ulangan harian kedua matematika. 


"Hai Mila" 

"Kak Dara ngapain malam-malam kesini ?" 
"Kakak kesini mau jemput kamu Mil" 

"Jemput Mila, memang nya ada apa ya Kak ?" 
"Iya, Kakak mau tunjukin sesuatu sama kamu" 
"Apa Kak ?" 


"Udah ikut aja jangan bawel jadi Adikku !" 


Ternyata kak Dara mengajakku kerumahnya, sesampainya di 
rumah Kak Dara menutup mataku dengan kain dan aku 
tidak boleh membukanya sebelum ada intruksi dari kak 
Dara. Dalam perjalanan masuk kerumah aku bertanya 
kenapa aku harus menutup mata ? 


"Kak kenapa harus tutup mata sih ? 


"Udah ikut aja dulu Kakak mau kasih kejutan sama kamu, 
Udah nyampe sekarang kamu boleh buka penutup 
matanya." 


Ketika aku membuka mata aku dikejutkan dengan sebuah 
kue yang ada lilin berangka 17 


"Tara kejutan, happy Birthday to you, happy Birthday to you, 
happy Birthday Mila. Selamat ulang tahun sayangku ini buat 
kamu semoga kamu suka kadonya" 


"Makasih Kak, seumur-umur Mila nggak pernah ngerayain 
ulang tahun. Boro-boro mau ngerayain ulang tahun makan 
aja susah, dan ini pertama kalinya ulang tahun Mila di 
rayakan." 


"Iya sama-sama sayang, ayo buka kadonya." 


Ketika aku buka kadonya ternyata isinya adalah sebuah 
kalung dengan permata diamond, aku pernah melihat 
kalung itu ketika Kak Dara mengajakku ke toko perhiasan 
katanya sih mau cari kalung. Ternyata kalungnya buat aku, 
aku merasa tak pantas mendapatkan hadiah semewah ini 
apalagi memakainya. 


"Kak ini beneran buat Mila, tapi kayaknya Mila nggak pantes 
buat pakekalung semahal ini kan Mila hanya gadis desa 
yang berprofesi sebagai waiter di restoran Kakak." 


"Ini pantes buat kamu Mila, sini Kakak pakein lihat pantulan 
dirimu di cermin kamu sangat cantik Mila" 


"Makasih Kak, Mila udah nggak tahu harus ngomong apa 
seumur hidup baru kali ini ulang tahun Mila di rayain dan 
mendapat hadiah semahal ini" 


"Sama-sama sayang " 


Aku kaget ketika Kak Dara mengecup keningku cukup lama, 
dan memelukku dengan agresif. Semua Kak Dara lakukan 
secara spontan Anehnya aku menikmati perlakuan Kak Dara 
terhadapku, sampai akhirnya aku tersadar bahwa ini nggak 
benar. Karena Kak Dara adalah perempuan, ini termasuk 
penyimpangan dan dilarang oleh agama. Aku sangat takut 
jika Kak Dara Samapi macam-macam dengan ku, ternyata 
wajahku sangat terlihat ketakutan sehingga Kak Dara 
meyadari mimik wajahku sangat gelisah dan ketakutan. 


"Kamu kenapa Mila ?" 


"Ehh ... nggak kok kak, Mila cuma nggak nyaman aja sama 
sikap kak Dara yang tadi." 


aku berbicara dengan sangat hati-hati, karena aku tak mau 
jika kak Dara harus tersinggung dengan ucapanku. 


"Ooh maafin Kakak Mil, kakak sangat terpesona dengan 
kecantikan yang ada diri kamu. Kamu pasti ngantukkan 
sekarang kamu tidur disini aja ya besok kamu sekolahkan, 
biar Kakak yang anter." 


'aku sudah tak sabar ingin memiliki mu seutuhnya' batin 
Adara 


Tak butuh waktu yang lama Mila sudah terlelap memasuki 
dunia mimpi, mungkin karena terlalu lelah setelah pulang 


sekolah langsung bekerja di restoran. Mila terbangun ketika 
mencium aroma masakan yang menggugah selera, bahkan 
baunya sangat menusuk di hidung. 


"Kak Dara masak apa ?" 
"Selamat pagi Mila" 
"Pagi Kak" 


"Udah buruan mandi, setelah itu sarapan ntar kamu telat 
lagi kesekolahnya." 


"Mila nggak mau, Kak Dara belum jawab pertanyaan Mila" 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


Dara yang melihat tingkah Mila hanya bisa terkekeh dan 
semakin gemas, rasa ingin memilikinya bertambah besar. 


'jangan membuat pertahanan ku runtuh atas sikap mu 
sayang, sepertinya aku harus menguatkan pertahanan ku 
saat bersama mu gadis polosku.' 


"Kakak masak nasi goreng seafood Mil, sekarang kamu 
mandi !. Atau mau Kakak yang mandiin ?" Goda Dara. 


"Ok kak Mila mandi sekarang" sambil berlari. 


"Selama di kamar mandi aku terus menggerutu apa-apaan 
Kak Dara ngomong kayak gitu, emang aku anak kecil apa 
harus di mandiin ? Aku itu udah SMA udah gede, udah 
dewasa juga dong." 


Aku menuruti semua perintah Kak Dara, setelah makan kak 
Dara langsung mengantarkan ku kesekolah. 


Aku pergi menuju kelas sambil menampilkan senyum 
termanisku, tak sabar rasanya ingin bertemu Zahra. Aku 


ingin menceritakan semua yang diberikan Kak Dara kepada 
Zahra, tetapi aku heran melihat sikap teman sekelas ku 
yang menatapku jijik. 


"Zahra mereka kenapa ?" 

"Nggak tahu" 

"Ra aku mau cerita sama kamu boleh ?" 
"Eh Nadin, kamu mau kemana ?" 

"Gue mau ke kantin" 

"Aku ikut dong, di sini panas." 

"Ya udah yuk" 


Mila sangat heran kenapa teman-temannya berubah bahkan 
Zahra. 


'Zahra kenapa ya ? Perasaan di kelas ada AC' batin Mila. 


Di kantin Zahra bertanya dengan teman sekelasnya 
bagaimana persiapan untuk nanti. 


"Guys gimana ?" 
"Udah beres semua kok, Iho tenang aja" jawab Ricky. 


" Oke, sekarang kita masuk ke kelas jangan sampai Mila 
tahu semuanya." 


Ting ... Ting ... Ting..... 


Bel masukpun sudah berbunyi, Pak Yanto juga sudah masuk 
ke kelas 11 MIPA 1. 


"Semuanya keluarkan kertas selembar, di meja cuma ada 
pena dan kertas. Semua yang berkaitan dengan matematika 
tidak boleh ada di atas meja." 


Ulangan pun sudah berlalu, semua siswa merasa lega 
karena sudah melewati waktu yang menegangkan. 


"Guys berhubung gue lagi happy hari ini karena bisa jawab 
soal uha semuanya, gue mau traktir kalian semua." ujar 
Ricky sang ketua kelas 


"Serius Iho Rick ?" 

"Wah asik nih" 

"Makan gratis kita hari ini boy's" 

Sorak semua siswa senang karena mendapat makan gratis. 


"Iya gue serius, kalian jangan kayak orang susah deh 
terutama lho Zal." 


"Iya-iya, tumbenan Iho mau traktir Iho kan pelit !" 
"Like-like gue dong, anak orang kaya mah bebas." 
"songong amat Iho Rick" 

"Udgh jangan banyak bacot Iho, yok ngantin" 


Semua Siswa 11 MIPA 1 sudah berkumpul di kantin, tak 
terkecuali Mila dan Zahra. 


"Zahra aku mau tanya sama kamu boleh ?" 
"Mau tanya apa ?" 


"Kamu kok berubah ?" 


"Aku biasa saja, udah deh Mil jangan kayak anak kecil. Udah 
17 tahunkan belajar untuk dewasa sedikitlah !" 


"Aku nggak kayak anak kecil ya Ra, aku nggak bakal gini 
kalau kamu nggak berubah." 


"Siapa yang berubah sih ?, Udah ah aku mau ke Nadin aja." 
"Gimana Ra, berhasil kan ?" 
"Semua berjalan dengan lancar kok" 


"Oke, aku udah pastiin jam kedua kita nggak masuk. Karena 
Buk Novi lagi ada urusan" ucap Ricky sang ketua kelas. 


Zahra dan Nadin mengambil kue yang sudah ia titipkan ke 
ibu kantin, Mereka sekarang sudah berada di belakang Mila. 


"Happy birthday to you, happy birthday to you, happy 
birthday to my friend." 


Mila sungguh tak menyangka akan mendapat kejutan dari 
teman-temannya, karena Mila hanya siswa biasa seperti 
mereka. 


"Makasih semuanya, jadi yang tadi .... ?" 


"Itu cuma drama doang Mil, hebatkan akting kita." ucap 
Zahra 


"Hebat banget, udah cocok jadi aktris di Ftv." 
"Ini hadiah buat kamu, dari sahabat mu Zahra Al-Farisi." 
"Ni buat Iho" 


"Ini dari gue ya Dewi" 


"Makasih ya semuanya, aku nggak nyangka kalau ulang 
tahunku bakal di rayain." 


"Iya sama-sama" 
"Ehh, tunggu dulu masih ada 1 kejutan lagi buat Iho " 
"Apa Zal ?" 


Rizal mengangkat tangannya ke udara untuk mengkode 
seseorang agar masuk, terdengar suara bariton laki-laki 
bernyanyi dengan merdu meghampiri Mila. 


Hari ini. 

Hari ulang tahunmu 

Bertambah satu tahun usiamu 

Ku do'akan bahagia selalu untukmu 
Tercapai semua cita-cita mu. 


Selamat ulangtahun 

Ku ucapkan untukmu 

Semoga bahagia 'kan mengiringi langkah mu hanyalah do'a 
dan rasa cinta yang tulus dariku untuk dirimu. 


'Ricky' batin Mila 


Semua pasang mata tertuju pada mereka berdua, ada yang 
menatap penuh harap, dan ada yang memberi tatapan tak 
suka. 


"Ya ampun so sweet" 
"Asli lebay" 
"Ricky aku juga mau di lakukan romantis sama kamu" 


'Dasar netizen kalau nggak ngegosip ya ngehujat, mulut 
lambe turah emang' batin Rizal. 


"Ini buat Iho, selamat ulang tahun ya Mil." 

"Makasih ya, kamu keren banget nyanyinya." 

"Iya dong, Ricky gitu Iho salah satu most wanted sekolah. 
H ya Mil gue mau ngomong sesuatu sama Iho boleh nggak 
"Dari tadi 'kan, kamu udah ngomong sama aku Rick." 

"Iya, tapi ini penting." 

"Sepenting apa 'sih ? Ngomong aja nggak Rick" 


Ricky mengambil 1 bucket bunga mawar merah yang di 
kombinasi warna hitam untuk mendapatkan jawaban dari 
Mila nanti. 


"Mila gue nggak tahu kapan rasa ini ada, yang jelas gue 
nyaman kalau dekat sama Iho. Mila Iho mau nggak jadi 
pacar gue ?" 


Mila yang mendengar ungkapan hati dari seorang most 
wanted di sekolah hanya bisa tercengang tak percaya. 


"Terima-terima" 
"Huuh, patah hati Abang dik" 
"Bakal ada pajak jadian nih" 


Sorak-sorai semua siswa yang ada di kantin melihat ke 
uwwwuan dari mereka berdua. 


"Udah terima aja Dewi" teriak Rizal. 


"Gimana Mil ?" 


"A ku Dan. 


Bersambung 


PENGU MU MAN 
Assalamu'alaikum para readersku aku mau minta maaf atas 
kejadian di storyku yang partya sampai double author 
enggak tahu kenapa bisa gitu author minta maaf ya. 


nggak maksud buat curhat yaa cuma tambahan pemanis aja 


Sahabat 


Part 7 
"A ku Sa 


"Aku apa ? Ya udah gini aja kalau kamu terima aku kamu 
ambil 1 tangkai mawar merah, kalau nggak ambil mawar 
hitam" 


"A ku nggak bisa terima kamu Rick !" 
"Kenapa ?" 


'karena hatiku sudah menemukan tempat berlabuh' batin 
Mila 


"Aku minta maaf Rick, aku nggak mau mengecewakan Kak 
Dara." 


"Itu alasan Iho buat nolak gue ?, Oke gue terima kok. Tapi 
kita masih bisa jadi sahabat, 'kan ?" 


"Bisa kok, aku nggak pernah membatasi lingkup 
pertemanan Rick aku mau ke perpus dulu ya bye." 


Mila sungguh tak nyaman dengan tatapan semua siswa 
yang ada di kantin, sehingga dia lebih memilih untuk pergi. 


"What Ricky di tolak ?" 
"Ricky yang sabar ya" 


"Gue nggak habis pikir sama tuh kampungan, bisa-bisanya 
dia nolak Ricky." 


"Udah Ricky sama aku aja" 
"Sama gue aja ya Ricky" 


Banyak siswi yang nyinyir kepada Mila, bahkan berita 
bahwa Mila menolak Ricky sudah menyebar ke seantero 
sekolah terutama para fans fanatiknya Ricky. Zahra yang 
mendengar saja sungguh sakit hati, apalagi jika Mila harus 
mendapatkan nyinyiran bahkan pembullyan dari mereka. 


'Aku harus cari Mila' 
"Guys, aku duluan ya mau pinjam buku." 
"Iya, bye." 


Disinilah sekarang Zahra berada di perpus, karena Zahra 
sangat paham bagaimana Mila. 


"Mila" 

"Eh... Zahra ?" 

"Kamu baik-baik ajakan ?" 

"Aku baik-baik aja kok Ra" 

"Kamu yang kuat ya, aku yakin kamu bisa lewati ini semua." 


"Makasih Ra, kamu selalu ada buat aku. Oh ya salah nggak 
sih kalau aku nolak Ricky ?" 


"Nggak dong, kamu udah mengambil keputusan yang benar 
kamu harus tahu bahwa pacaran itu bisa membuat kita 
terjerumus ke dalam zina." 


"Tapi kenapa banyak remaja sekarang yang pacaran ?" 


"Mungkin mereka mengikuti trend, tanpa memikirkan 
dampak yang di dapat dari pacaran. Apalagi sekarang ini 
zaman milenial, menurut mereka Kalau nggak pacaran itu 
ketinggalan zaman." 


"Ada nggak sih ayat yang melarang kita untuk pacaran, dan 
apa sih cara yang terbaik untuk orang yang saling 
mencintai dalam mengungkap rasa sayang, dan cintanya ?" 


"Ada kok Mil, surah Al-isra ayat 32. Yang berbunyi : 


Dan janganlah kamu mendekati zina; (Zina) itu sungguh 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. 


Cara terbaik untuk orang yang saling mencintai adalah 
menikah, karena apapun yang di lakukan oleh seseorang 
yang sudah menikah akan menghasilkan pahala, dan 
menggugurkan dosa. 


Sedangkan mereka yang pacaran, apapun yang dia lakukan 
menjadi dosa dari mulai mata hingga hati sampai kemaluan 
yang membenarkannya." 


"Makasih ya Ra kamu selalu ada buat aku, kamu selalu 
menjadi lentera penunjuk arah ketika jalanku mulai 
berkabut." 


"Iya sama-sama, aku hanya ingin membangun ukhuwah 
yang abadan-abada. Bukan hanya di dunia saja, tetapi 
Sampai jannahnya." 


"Aamiin, cari aku ya Ra ketika kamu nggak menemukan aku 
di jannahnya Allah swt." 


"Insyaallah" 


Mereka berdua berpelukan untuk saling menguatkan, 
seseorang itu tergantung dengan siapa ia bergaul. Sahabat 
yang baik insyaallah akan membawa kita kedalam ketaatan 
kepada Allah SWT, oleh karena itu lihatlah teman 
bergaulmu. Apakah akan membawa syafaat untukmu, atau 
malah membawa ke mudharattan untukmu. 


Pelajaranpun sudah selesai, semua siswa berhamburan 
keluar untuk mengambil kendaraannya. Mila memilih untuk 
terakhir pulang, Mila tak sanggup jika harus mendengar 
bully 'an dari fansnya Ricky lagi. 


Pov Mila 


Aku sangat bahagia hari ini, baru pertama kali ulang 
tahunku di rayakan semewah ini. 


Hari ini aku seperti mendapat durian runtuh, karena selain 
mendapatkan kejutan dari Kak Dara, aku juga mendapatkan 
kejutan dari sahabat dan teman sekelas ku. 


Tetapi .... 

"Dooor" 

"Kak Dara !" 

"Kamu kenapa malah ngelamun di jam kerja ?" 

"Nggak kok, Mila nggak kenapa-kenapa." 

"Kamu nggak jago bohong Mil, cerita sama Kakak ada apa ?" 


"Tadi di sekolah ada yang mengungkapkan perasaannya 
sama Mila Kak" 


" Terus kamu terima ?" 


"Nggak Kak, Mila bilang aja kalau Mila nggak mau 
ngecewakan Kakak." 


"Bagus dong, berarti kamu adik yang berbakti." 
"Tapi Lan 
"Tapi apa ?" 


"Karena Mila nngak terima Ricky, Mila malah di bully Kak 
sama fans fanatiknya Ricky." 


" Udah nggak pa-pa, ntar mereka berenti sendiri kalau 
capek." 


"Makasih ya Kak, udah mau dengerin curhatan Mila." 
"Iya, oh ya Sabtu kamu libur 'kan ?" 
"Iya Kak, kenapa ?" 


"Kakak mau ajak kamu ke suatu tempat, besok kakak 
jemput kamu ya !" 


"Kemana dulu Kak ?" 


"Udah jangan bawel, sekarang kamu kerja aja. Besok Kakak 
jemput jangan lupa dandan yang cantik ya, see you 
darling." 


Tak terasa pagi pun sudah menyapaku aku bergegas untuk 
bersiap-siap, karena aku nggak mau membuat Kak Dara 
menungguku terlalu lama. Tak lama setelah aku selesai deru 
mobil Kak Darapun sudah terdengar di depan, aku langsung 
membuka pintu dan sudah ada seorang perempuan di 
hadapanku menyapa dengan senyuman termanisnya. 


"Pagi Mil, apa kamu udah siap ?" 


"Udah Kak, apa kita pergi sekarang ?" 
"Iya kita otw sekarang" 


Perjalanan yang kami tempuh cukup jauh butuh waktu 
berjam-jam untuk sampai ke tempat tujuan, sampai-sampai 
aku tertidur aku terkejut ketika kak Dara membangunkan 
Ku. 


"Mila bangun kita udah sampai"sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh Mila 


"Kita udah sampai Kak ?" 
"udah sayang" 


Aku tertegun melihat pemaandangan yang di suguhkan, 
pemandangan yang sangat asri. Aku merasa aku sedang 
berada di desaku sendiri, desaku yang sangat asri, jauh dari 
hiruk-pikuk kendaraan. Pastinya tak ada polusi serta 
hamparan sawah hijau yang membentang menambah 
keindahan lukisan alam tersebut. 


"Kok kamu ngelamun Mil ?" 


"ehh ... nggak Kak, Mila cuma kagum aja sama 
pemandangan di sini. memangnya kita lagi dimana Kak ?" 


"Kita lagi di Bogor Mil, dulu Kakak tinggal di sini bersama 
orangtua Kakak. tapi semenjak kepergian Mama, Kakak dan 
Papa pindah ke Australia." 


"Kenapa ayahnya Kak Dara pindah ke Australia, dan 
meninggalkan tempat yang senyaman ini ?" 


"Salah satu alasannya masalah pekerjaan, dan yang paling 
utama adalah Papa nggak mau berlarut dalam kesedihan. 


Karena teringat mendiang Mama, terlalu banyak kenagan 
indah di sini termasuk Kakak." 


"Maaf Kak, Mila nggak bermaksud buat Kakak se ...." 
"udah Kakak nggak sedih kok, ayo kita masuk !" 
"Kemana kak ? " 

"Ke rumah itu" 


Kak Dara menunjuk rumah yang menurutku sudah seperti 
istana saking mewah dan besarnya, dari luarnya saja aku 
sudah bisa melihat betapa megah dan mewah rumah ini. 


"Ini rumah Kak Dara ?" 
"Iya ini rumah Kakak Mil" 
"Udah kayak istana aja Kak, besar banget mewah lagi." 


Kak Dara terkekeh mendengar pernyataan yang aku 
ucapkan 


"Udah ayo masuk paman Hilman dan bibi Harum pasti udah 
nunggu kita " 


Ketika pintu rumah terbuka aku semakin tertegun melihat 
ke dalam isi rumah, bagaimana tidak pertama kali masuk 
mataku sudah di suguhkan dengan lukisan-lukisan besar 
dan beberpa guci besar serta souvenir yang antik yang 
menambah kesan rumah yang bearsitektur gabungan indo- 
Eropa ini semakin mewah. 


"Selamat datang Non" ujar bibi Harum 


"Iya Bik, Mila kenalkan ini Bibik Harum dan Paman Hilman" 


"Bik Harum dik, kalo ada butuh apa-apa nggak usah 
sungkan." ujar bik Harum 


"Bik, masakin kita makanan buat makan siang ya, kita mau 
ke atas dulu mau mandi dan istirahat. " 


"Baik Non" 


Kak Dara pun langsung mengajakku ke atas dan 
menunjukkan kamarku, aku langsung masuk dan mandi 
setelah selesai aku duduk di tepi jendela aku semakin 
takjub dan kagum dengan pemandangan alam yang begitu 
eksotis ini. Aku sempat berpikir siang saja sangat indah 
bagaimana jika malam hari pasti lebih sangat indah, betapa 
sempurnanya lukisanmu ya Allah. Aku yang terlalu sibuk 
beradu dengan pikiran ku sendiri sehingga aku tak 
menyadari bahwa Kak Dara sudah ada di sampingku. 


"Kok kamu ngelamun Mil, Kakak perhatiin dari tadi kerja 
kamu ngelamun mulu ada apa ?" 


"Hmmp ... nggak kok Kak, Mila kagum aja sama suasana dan 
pemandangan di sini menakjubkan dan menyejukkan mata. 
Mila merasa kalau Mila lagi di desa, bukan di kota yang 
penuh dengan hiruk-pikuk kendaraan dan pabrik industri." 


"Oh gitu Kakak kira kamu kenapa ? kebawah yuk kita makan 
Bibik sama Paman pasti udah nunggu kita, Kakak udah 
Kangen juga sama mereka udah lama nggak ketemu." 


Benar saja ternyata Paman dan Bibik sudah menunggu di 
meja makan dengan berbagai menu makanan yang tersedia, 
aku melihat Kak Dara sangat ramah dengan Paman dan 
Bibik. seperti tak ada status antara majikan dan bos, aku 
sangat kagum dengan Kak Dara karena Kak Dara sangat 
mudah membaur dengan orang-orang di sekelilingnya. 


Aku baru saja menemukan fakta bahwa Paman dan bibi 
Harum sudah bekerja dengan keluarga Kak Dara ketika Kak 
Dara masih SD, wajar saja mereka sangat dekat karena 
waktu itu bukan lah sekejap. Suasana makan siang ini 
terasa hangat dan menyenangkan, karena banyak senda 
gurau dan lelucon yang mereka lontarkan dan aku juga ikut 
tertawa mendengar cerita-cerita lucu tersebut. 


Tak terasa waktu berlalu begitu cepat ku lirik arloji yang ada 
di tangan kiriku ternyata jarum pendeknya menunjuk ke 
angka 4, sedangkan jarum panjang menunjukkan angka 5. 
Sore ini kak Dara mengajakku jalan-jalan di dekat sini entah 
berapa lama waktu yang kami tempuh akupun tak tahu tapi 
yang pasti lelah itu terbayarkan ketika aku sampai di 
sebuah taman yang sangat indah di tambah danau yang 
cukup luas di samping kiri ada berbagai macam bunga, dan 
di sebelah kanan ada pohon yang sangat hijau dan rindang 
di sinilah kami berada kami menggerai tikar yang kami 
bawa dari rumah. 


Kami sangat menikmati pemandangan yang di suguhkan 
sambil menuggu cahaya jingga datang yang melukiskan 
pemandangan yang sangat eksotis, kami layaknya seperti 
dua sahabat yang telah lama tak berjumpa kami 
menceritakan kisah kecil kami sesekali tertawa mengingat 
kekonyolan kami ketika kecil yang sangat memalukan. 


"Gimana Mila apa kamu suka tempat ini ?" 
"Suka Kak, suka banget malah" 


Kak Dara memandangku dengan sangat intens dari ujung 
rambut sampai ujung kaki, semua tak luput dari sudut 
pandangnya sehingga membuatku salah tingkah. 


"Eam Mila, Kakak boleh nanya sesuatu ?" 


Bersambung 


Perumpamaan teman yang shalih dengan yang buruk 
itu seperti penjual minyak wangi dan tukang pandai 
besi. Berteman dengan penjual minyak wangi akan 
membuatmu harum, karena kamu bisa membeli 
minyak wangi darinya, atau sekurang-kurangnya 
kamu mencium bau wanginya. Sementara berteman 
dengan pandai besi akan membuat badan dan 
bajumu terbakar, atau kamu hanya mendapatkan 
bau yang tidak sedap. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Pengakuan 
"Eam Mila, Kakak boleh tanya sesuatu ?" 
"Kak Dara mau tanya apa ? 
"Tentang kamu" 


"Tentang Mila ?, Kayaknya Kakak udah tahu semua deh 
tentang Mila. Tapi kalau ada yang lain, pasti Mila jawab 
Kak." 


"Kamu sama Fahry ada hubungan apa ?" 


"Mila nggak ada hubungan apa-apa Kak, sama Bang Fahry. 
Lagian Kak Dara, 'kan yang bilang Mila itu nggak boleh 
pacaran harus fokus sekolah aja.Kak Dara juga yang 
ngomong laki-laki itu semuamya sama, sama-sama 
bejadnya." 


"Yakin kamu nggak suka sama Fahry dia ganteng loh, polisi 
lagi hafizh Al-Qur'an juga kan ?" 


"Nggaklah Kak, Mila yakin Bang Fahry baik sama Mila karena 
Mila itu sahabat dari adik sepupunya Zahra." 


"Oh Zahra, Kakak nggak suka sama dia cantik sih tapi sok 
alim, sok suci. Lagian menurut Kakak cantikan kamu 
kemana-mana" 


Kak Dara menggenggam tanganku dengan erat dan 
memandang mataku sangat lekat . 


"Maksud Kakak ? " 


"Gini Mila Kakak itu orangnya nggak suka basa basi, 
sebenarnya Kakak suka sama kamu. Suka sebagai kekasih 
maksudnya" 


Doorr ... seperti di sambar petir di siang bolong, aku sangat 
kaget mendengar pernyataan Kak Dara barusan aku 
sungguh tak percaya. Secara refleks aku lepaskan 
genggaman Kak Dara di tanganku, aku mencoba mencari 
sebuah kebenaran ku tatap mata kak Dara namun yang ku 
lihat hanyalah tatapan sendu aku coba untuk meyakinkan 
kembali. 


" Sejak kapan Kak Dara menyukai Mila ?" 


"Kamu jangan naif deh, kamu ingatkan waktu ultah kamu 
kemarin. Kamu menikmati semua perlakuan Kakak ke kamu, 
jadi Kakak rasa kamu juga suka sama kakak !" 


"Nggak Mila nggak mungkin suka sama perempuan, Mila 
nggak suka sama kak Dara. ini udah menyimpang lagian 
Mila masih normal !" 


Plak .... 
Plak .... 


Aku mendapatkan tamparan dahsyat di kedua pipiku, Kak 
Dara mencengkram pipiku sangat kuat wajahnya merah 
padam. 


"Apa kamu bilang, jadi maksud kamu aku nggak normal gitu 
? ingat kamu itu hanya gadis desa yang miskin, tanpa aku 
kamu nggak bisa sekolah. Ingat kemiskinan kamu kemarin, 
kalau bukan aku yang membantumu kamu nggak akan 
kayak gini. Ingat fasilitas yang udah aku kasih ke kamu, jadi 
kamu harus membayarnya dengan tubuhmu. 


Ini Jakarta Mila semuanya nggak ada yang gratis, di desa 
kamu mungkin masih bisa menemukan orang yang tulus 
baik sama kamu, menolong tanpa pamrih, tapi tidak di kota 
besar seperi Jakarta hidup di kota itu keras." 


"Mila nggak mau kak" 


"Aku nggak peduli kamu adalah calon istriku ! setelah lulus 
SMA kita akan pindah ke Australia, kita akan menikah di 
sana." 


"Tapi Mila nggak mau kak, Allah sangat melaknat hubungan 
sesama jenis !" 


" Apa kamu bilang Tuhan melarangnya, selama aku 
mengenalmu aku tak pernah melihat kamu menjalankan 
perintahnya. jadi jangan munafik Mila, sekarang kamu 
mengatakan bahwa agama melarangnya." 


Hukum sihaaq (lesbian) sebagaimana telah di sebutkan oleh 
Abu Ahmad Muhammad Al-khidir adalah haram, 
berdasarkan dalil hadist Abu Said Al-khudriy bahwa 
Rasulullah SAW berkata : 


"Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, dan 
jangan lupa seorang wanita melihat aurat wanita lain.“ H.R 
Muslim) 


Hal ini di tunjukkan bagaimana Allah SWT menghukum 
kaum nabi Luth a.s yang melakukan penyimpangan dengan 
azab yang sangat besar dan dahsyat, membalikkan tanah 
tempat tinggal mereka, dan diakhiri dengan hujan batu 
yang mmebumi  hanguskan mereka, sebagaimana 
disebutkan dalam surah Al-Hijr ayat 74. 


Aku meratapi nasibku kenapa aku tak pernah berfikir bahwa 
hidup di dunia ini tidak ada yang gratis, kenapa aku tak 


pernah menyadari bahwa kak Dara ada maksud lain 
sehingga di baik denganku. 


Apa ini yang di maksud dengan Bang Fahry bahwa buah 
manis itu pasti berulat kenapa aku baru paham sekarang ? 
dan apa ini yang dimaksud karyawan restoran kemarin 
bahwa aku harus berhati-hati dengan kak Dara karena ia 
pernah di jebak, kenapa aku tak pernah mengindahkan 
nasihat-nasihat mereka kenapa aku sangat bodoh !. 


"Kenapa Kak Dara lakuin ini sama Mila Kak ? Mila ada salah 
apa sama Kak Dara ? Mila udah anggap Kak Dara itu seperti 
Kakak kandung Mila sendiri, dan keluarga Mila udah kenal 
sama Kakak serta sayang sama Kakak !" 


"Kamu nggak salah apa-apa Mila, tapi aku sudah 
menyukaimu jadi apa yang aku inginkan harus aku 
dapatkan. termasuk kamu Mila !" 


"Tapi Mila nggak suka sama kak Dara, Mila sayang sama kak 
Dara, tapi sebagai Kakak bukan kekasih Kak." 


"Oke kalau kamu nggak mau jadi kekasih ku, jangan 
salahkan aku jika keluarga mu yang menjadi taruhannya." 


Dara menarik sudut bibirnya untuk tersenyum, lebih 
tepatnya senyum devil yang ditampilkan oleh Dara. 


"Jangan apa-apain orang tua Mila kak, Mila mohon" 


"Tergantung .... " 


Ancaman 


Mila sungguh geram melihat sifat Dara yang sudah seperti 
iblis, ternyata semua kebaikannya sebuah topeng untuk 
menutupi sikap iblisnya itu. 


"Tergantung ... tergantung kamu mau turuti permintaan aku 
atau tidak ?" 


"Baik, Mila akan turuti permintaan Kakak tapi ada 
syaratnya." 


"Oke, apa syaratnya ?" 


"Kak Dara nggak boleh nyentuh Mila sebelum kita nikah, 
dan pindah ke Australia ! " 


"Ok deal ... tapi kamu jangan macam-macam denganku, jika 
kamu masih ingin melihat orangtuamu hidup. Kamu tahu, 
'kan aku tak pernah bermain-main dengan ucapanku." 


Selesai dari perdebatan dengan Kak Dara, aku pergi 
meninggalkan Kak Dara di pantai. aku pulang sendiri 
kerumah Kak Dara, Kak Dara menyusulku dan berusaha 
menyamai langkahku. 


Sesampainya aku di rumah aku langsung membereskan 
barangku aku ingin pulang malam ini juga. 


"Kak aku mau kita pulang ke Jakarta sekarang !" 
"Nggak, kita pulang besok!" 


"Aku maunya sekarang Kak, buktikan kalau Kakak emang 
sayang sama aku." 


"Oke darling, kita pulang ke Jakarta malam ini juga." 


Rasanya aku ingin muntah mendengar semua ucapan Kak 
Dara, ingin rasanya aku menghardik Kak Dara. Tapi, aku tak 
mau berdebat dengan perempuan yang berwujud malaikat 
tapi berhati iblis itu. Pikiranku sekarang hanyalah pulang, 
aku ingin menumpahkan rasa sedih, kecewa, semuanya 
yang aku rasakan. 


Setelah pulang dari Bogor, aku terus menangis menyesali 
semua yang terjadi. Kenapa ini semua harus menimpaku, 
apa salah ku sampai-sampai ini semua harus menimpaku. 
Kurang bersyukur, 'kah aku selama ini ? Sehingga Tuhan 
menghukum ku. 


Akibat terlalu lama menangis, akhirnya Mila tertidur dengan 
mata yang bengkak dan sembab suara azan subuh yang 
terdengar sayup-sayup mampu membangunkan Mila dari 
tidurnya. 


Pov Mila 


Aku terbangun ketika mendengar azan subuh 
berkumandang, rasanya hatiku sakit bagaikan tersayat 
sembilu. Aku yang selama ini jauh dari Tuhan malah 
menyalahkannya atas kejadian yang menimpaku, akibat 
dari kejadian ini aku menyadari bahwa aku telah jauh dari 
Tuhanku selama ini. Aku telah banyak meninggalkan 
perintahnya, Rasanya ingin sekali aku bermunajat subuh ini 
tapi apakah Allah akan mendengar do'a ku ? do'a seorang 
hamba yang telah lama lalai akan perintahnya. sekarang 
datang untuk meminta pertolonganya, aku merasa diriku 
sangat tak pantas untuk itu semua aku hanyalah seorang 
wanita pendosa. 


Aku singkirkan semua pikiranku tentang itu semua 'kan kata 
Zahra Allah itu maha pendengar, maha pemberi 


pertolongan, dan penerima taubat bagi hambanya yang 
ingin kembali kejalannya. Yaitu jalan Siratalmustakim, aku 
teguhkan niat ku untuk bermunajat kepada Allah SWT aku 
langsung pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri 
dan mengambil wudhu. 


Aku ambil mukena dan sajadah yang di berikan oleh Umi 
Zahra kepada ku, aku tunaikan kewajiban ku sebagaimana 
muslim yang sesungguhnya, setelah selesai aku lanjut 
dengan do'a. 


"Ya Allah, ya Rahman, ya Rahim. Ampunilah hamba mu yang 
dho'if ini, hamba mu yang hanya datang ketika 
membutuhkan pertolonganmu. Ampunilah hamba mu yang 
sering lalai dan jauh dengan mu, ya Allah bantu lah hamba 
untuk keluar dari masalah ini, hamba tau engkau sangat 
membenci hubungan sejenis sebagaimana engkau berikan 
azab yang besar kepada kaum nabi Luth. Hanya kepadamu 
hamba menyembah, dan hanya kepadamu hamba 
memohon pertolongan kabulkan do'a hamba ya Allah 
aamiin." 


Setelah selesai sholat aku sedikit tenang rasanya bebanku 
berkurang, aku langsung bersiap-siap untuk ke sekolah 
bagaimanapun keadaanku aku harus tetap sekolah. Aku 
harus tetap bersikap biasa saja dengan Kak Dara, bahkan 
kepada sopir yang sering mengantar jemput ku. 


Aku ingin menceritakan semua ini kepada Zahra karena aku 
yakin Zahra bisa membantuku, pagi ini aku di antar sopir 
Kak Dara seperti biasanya. di dalam perjalanan aku 
mengatakan bahwa aku akan pulang telat ,karena harus 
buat tugas sekolah jadi bapak nggak perlu jemput. 


Ketika Sampai di gerbang sekolah aku melihat Zahra, aku 
langsung memanggilnya. 


"Zahra .... " Teriak ku 

"Mila, cepetan sini " 

Aku langsung menghampiri Zahra. 
"Eh Mil kamu tahu nggak ? " 
"Nggak !" 


"Aku belum ngomong Mila udah nggak-nggak aja, aku mau 
kasih tahu kamu kalau Bang Fahry....." 


"Bang Fahry kenapa ?" 


Maaf ya part-nya pendek, karena aku ingin 
memperbaiki semuanya. Jujur revisi itu membuat aku 
harus mutar otak lagi gimana cerita ini jadi lebih 
baik lagi, karena ada beberapa part yang aku ubah 
jadi part selanjutnya juga mengikuti perubahan 


Selamat membaca ya Readers, jangan lupa vote, 
sebagai wujud apresiasi kalian 


Assalamu'alaikum 


Perhatian 
Part.10 
Bang Fahry kenapa ?" 
"Bang Fahry sakit, dan sekarang dia ada di rumah aku." 
"Sakit apa Ra ? Parah nggak sakitnya ?" 
"Kamu suka ya sama Bang Fahry ?" 


"Nggak kok, tuh khawatir sama Abang sepupuku yang 
ganteng." 


"Zahraaa, nggak ya. Aku cuma khawatir aja !" 
"Yang bener, Bang Fahry sakit demam doang." 
"Terus keadaannya gimana sekarang ? baik-baik aja kan ?" 


"Ciliieceee perhatian, udah lumayan kok. Kamu benar suka, 
'kan sama Bang Fahry ?" Goda Zahra 


"Nggak kok Ra" 

Mila salah tingkah akibat Zahra. 
"Tapi pipinya merah" 

"Zahra udah ih" 

"Iya aku udahan" 

"Zahra aku mau cerita sama kamu" 


"Tentang apa Mil ?" 


"Ini tentang aku dan Kak Dara, tapi aku nggak bisa cerita di 
sekolah. Kamu maukan bantuin aku ?" 


"Bantu apa?" 

"Kita bolos ya jam terakhir, please help me !" 
"Kamu seriusan ajak aku bolos Mil ?" 

"Iya aku serius Ra" 


"Ntar jam terakhir aku pura-pura sakit, ntar kamu izin buat 
antar aku pulang." 


"Ya udah deh, ntar pulangnya kerumah aku aja ya." 


Tak terasa akhirnya kami sampai di kelas, aku harus 
menghadapi orang-orang yang nyinyir terhadap ku akibat 
kejadian aku menolak Ricky kemarin. 


"Eh cewe kampung !" 
"Sok kecantikan banget Iho, sampai nolak Ricky !" 
"Cantikan juga gue" 


Mila hanya bisa diam, mendengar nyinyiran dari 3 orang 
cewek-cewek yang sudah di pastikan fansnya Ricky. 


"Urusannya sama lho semua apa ?, Itu hak Karmila mau 
nerima gue atau nggak !" 


Terdengar suara bariton laki-laki yang baru masuk ke kelas 
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"Ricky ... bukan gitu tapi, 'kan ...." Jawab Ryzha 


"Pintu keluar di sebelah sana " 


"Kamu ngusir aku ?" 


"Get out now!" 


"Iya-iya" 


Rhyza keluar sambil menghentak-hentakkan kakinya, 
karena kesal atas perlakuan Ricky terhadapnya. 


"Mila maafin gue ya, karena gue Iho harus kena bully kayak 
gini." 


"Aku nggak pa-pa kok Rick, makasih udah belain aku." 


Waktu yang kami tunggupun sudah tiba kami mulai 
menjalankan aksi kami dimana aku pura-pura sakit dan 
zahra akan mengantarkanku pulang. Untungnya guru 
percaya kamipun langsung pulang kerumah zahra, kami di 
sambut oleh Abi, Umi, dan Bang Fahry. 


"Assalamu'alaikum "ujar aku dan Zahra 


"Wa'alaikumus salam, eh kalian berdua ternyata masuk 
nak."ujar umi Zahra 


Sesampainya di rumah Zahra langsung membuka 
pembicaraan 


"Tadi kamu mau cerita apa Mil ?" 


Akupun mulai menceritakan apa yang terjadi denganku 
kemarin, dan tentang Kak Dara yang ingin menikahiku. Jika 
aku tak menuruti permintaan Kak Dara maka aku akan 
kehilangan orangtua ku, Bukan Zahra saja yang syock 
mendengar penuturanku. Abi, Umi, dan Bang Fahry juga, 
umi langsung menarikku ke pelukannya. 


"Kamu yang sabar ya nak, Umi yakin kamu bisa lewati ini 
semua." 


Akupun menagis di pelukan Umi Zahra, berada didalam 
pelukan Umi Zahra membuat aku kembali menangis. Aku 
sangat merindukan Ibu di kampung, melihat kondisiku yang 
sangat terpuruk Abi Zahra ikut bicara. 


"Jadi kamu mau gimana Mil ?, Abi akan bantuin kamu." 
"Mila juga nggak tahu Bi harus bagaimana" 


"Bagaimana kalau kamu resign dari pekerjaan kamu, dan 
tinggal di sini agar lebih aman." 


"Tapi Bi tadi, 'kan Mila bilang kalau dia sempet macam- 
macam orantuanya jadi taruhannya" Ujar Zahra. 


"Jadi apa yang bisa kami lakukan untuk kamu Mil ?" 


"Mila juga nggak tahu harus gimana Bi, Mila berharap 
semoga dalam waktu 1 tahun Mila bisa merubah Kak Dara." 


"Tapi Mil 1 tahun itu bukan sebentar, kalau kamu di apa- 
apain gimana ? kamu tahukan penyakit Lesbi itu bisa 
menular. Bang Fahry cuma takut kamu kenapa-kenapa !" 
Ucap Bang Fahry. 


"Gimana kalau Bang Fahry aja yang bantuin Mila Bi, 'kan 
Bang Fahry suka sama Mila. Lagian 'kan Bang Fahry Polisi 
Bi" celetuk Zahra. 


"Apasih kamu Dik nggak lah" sanggah Fahry 
"Tapi pipinya merah" goda Zahra 


"Bang Fahry nggak perlu khawatir, insyaallah Mila nggak pa- 
pa." 


"Tapi omongan kamu ada benarnya juga ya Dik, Fahry kamu 
'kan polisi jadi kamu bisakan lacak keberadaan orang ?" 
tambah Abi. 


"Iya Fahry bisa om" 


"Yaudah untuk semantara ini buat jaga-jaga takut Dara itu 
macam-macam, Abi kasih handphone ini buat kamu biar 
kami mudah melacak keberadaan kamu" ujar Abi. 


"ya Bi makasih untuk bantuannya, dan makasih buat 
semuanya yang udah mau dengerin cerita Mila." 


Hampir 4 jam aku di rumah Zahra, akupun memutuskan 
untuk berpamitan pulang. karena aku takut kalau Kak Dara 
akan curiga kepadaku kalau aku pulangnya terlalu telat, aku 
bersyukur ternyata di dunia ini masih ada yang baik 
kepadaku yang ingin membantuku tanpa pamrih 
terimakasih ya Allah di sini aku mulai mendapatkan 
semangat baru. 


POV FAHRY 


Aku takkan membiarkan kamu terjebak di dunianya Dara 
Mil, apapun akan aku lakukan supaya kamu lepas dari 
genggamannya. Aku takkan membiarkan orang yang aku 
sayangi harus bernasib buruk seperti itu, mungkin kau tak 
tahu bahwa aku menyukaimu Mil aku jatuh hati karena 
kepolosanmu, kecantikanmu, dan kecerdasan yang kamu 
miliki sudah mampu membuat aku jatuh hati. 


Aku tak mau karena kepolosanmu kamu harus tenggelam di 
dunia maksiat aku akan membantumu Mila, aku tak mau 
ada korban Mila-Mila yang lain di luar sana akibat ulah Dara. 


Tapi apa yang harus aku lakukan aku tak bisa bergerak 
bebas karena aku berhadapan dengan seorang Adara Prisca. 


Aku memang seorang polisi aku bisa saja meminta bantuan 
dengan partnerku tetapi tak semudah apa yang aku 
pikirkan, setelah mencari tahu siapa Adara Prisca aku mulai 
ciut ketika mengetahui bahwa dia keturunan keluarga 
bangsawan yang sangat kaya raya. Tak perlu mengotori 
tangannyapun dia sudah bisa membunuhku dengan 
menyewa pembunuh bayaran, aku harus bisa bermain halus 
dan menyiapkan strategi untuk itu semua karena aku tak 
mau mati konyol di tangan perempuan bertopeng malaikat 
itu. 


Guys kasian ya Mila, keep spirit ya. Kamu bisa lewati 
ini semua, Umi 'kan ngomong gitu . 
Selamat membaca 


Assalamu'alaikum 


Rencana 


Part.11 


Sepulang dari rumah Zahra aku memimirkan rencana apa 
yang harus aku lakukan agar Kak Dara sadar akan 
penyimpangan ini, mungkin hal pertama yang harus aku 
lakukan adalah aku harus hijrah dan menutup auratku 
dengan begitu mungkin Kak Dara tak akan tertarik lagi 
denganku. Kedua aku harus bisa menyibukkan diriku di 
sekolah seperti ikut kegiatan Rohis agar ruang untuk 
bertemu kak Dara semakin kecil, kecuali saat jam kerja. 
Yang terakhir aku harus bisa membuat kak Dara menyukai 
laki-laki, karena selama 2 tahun aku mengenal Kak Dara aku 
tak pernah melihat Kak Dara dengan laki-laki tak seperti 
gadis di usianya yang sudah memiliki kekasih dan 
melanjutkan ke jenjang pernikahan. 


Aku memutuskan untuk mengambil uang tabungan ku 
untuk membeli hijab dan gamis, karena rencanaku tak akan 
mulus tanpa ada pergorbanan aku harus minta tolong Bude 
untuk menemaniku. 


"Assalamu'alaikum Bude" 
"Wa'alaikumussalam "jawab Bude di seberang sana 


"Bude Mila boleh minta tolong temenin Mila pergi ke toko 
baju sore ini ?" 


"Ngapain kesana, kamu mau beli apa Mil baju kamukan 
udah banyak." 


"Mila mau beli gamis syar'i plus hijab Bude, Mila mau 
hijrah." 


"Yang benar kamu Mil, Alhamdulillah Bude ikut seneng 
dengarnya nanti bude jemput ya." 


"Ok, Mila tunggu Bude Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam " 


Jangan tanya bagaimana bahagianya Zahra tau bahwa aku 
sudah hijrah dia sangat senang. 


"Mila ini serius Kamu ?" 
"lya Ra, ini aku." 


"Alhamdulillah kamu sudah bisa menjemput hidayah 
tersebut, kamu cantik tahu nggak pake hijab." 


"Makasih Ra, aku sadar selama ini aku udah jauh dari Allah. 
Aku ingin memperbaiki diri agar menjadi lebih baik lagi." 


Semua siswa banyak menatap kagum terhadap Mila, tapi 
tetap masih ada yang nyinyir. 


"Ya ampun Mila cantik banget" 

"Ada cewek sok alim lewat" 

"Zaujati ku" 

"Cantikkan juga gue" 

"Masya Allah ukhty, anti cantik pake jilbab." 
"Alhamdulillah, makasih Rick" 

"Iya Dewi, cantiknya makin bertambah." 


"Makasih Zal" 


Hubungan ku dengan Kak Darapun sudah tak sedekat dulu 
lagi, Kak Dara terlalu sibuk dengan urusan restoran yang 
ada di beberapa kota di Indonesia. Itu membuat ku sangat 
senang, jadi aku tak perlu mencari cara untuk menjauhi Kak 
Dara. 


Tak terasa seminggu lagi aku akan UKK aku masih bingung 
bagaimana nasibku kedepannya jika rencanaku tak berhasil, 
aku tersadar dari lamunanku ketika mendengar notif di 
gawaiku setelah ku buka apk hijau tersebut ternyata Kak 
Dara yang video call mengajak jalan-jalan,dan sudah ada di 
depan. 


"Mila jalan-jalan yuk !" 
"Tapi Mila mau belajar Kak minggu depan Mila Ukk" 


"Eh ... kamu sekarang berhijab Mil ? Baju kamu juga udah 
kayak baju Mbak Kunt* aja, tapi kamu tetap cantik sayang." 


Rasanya aku ingin mengeluarkan isi perut ku di wajah Kak 
Dara, aku sungguh jijik mendengar rayuan yang keluar dari 
mulutnya. Tapi itu semua tak bisa aku lakukan, aku harus 
bisa bersikap biasa saja di hadapan Kak Dara. 


"Makasih Kak" 
"Ya udah kamu siap-siap gih, Kakak tunggu." 
"Kalau gitu Mila siap-siap dulu, Kakak tunggu di kamar aja. 


Setelah aku keluar dari kamar mandi aku melihat Kak Dara 
sudah ada di kamar ku, Kak Dara sangat cantik menurut ku 
penampilannya sangat perpect hari ini. 


"Kak, Kakak cantik buangeet hari ini sudah seperti miss 
Indonesia" 


Kak Dara langsung melihat dirinya di depan cermin, dan 
memegang bibirnya selang beberapa menit Kak Dara 
mengamuk dan membuang semua yang ada di meja rias. 
matanya 'pun sudah berkaca-kaca dan butiran kristal itu 
sudah siap untuk jatuh, Aku yang kaget langsung menarik 
Kak Dara kedalam pelukanku karena aku takut Kak Dara 
akan berbuat lebih ekstrim lagi. 


Aku tahu Kak Dara pasti sangat hancur jika teringat 
masalalunya yang kelam, dimana masa depannya harus 
hancur dan kehormatannya di renggut begitu saja sampai 
membuatnya ingin bunuh diri. Itu juga alasan besar kenapa 
ia sangat membenci laki-laki dan ingin memusnahkan 
semua laki-laki di muka bumi ini, aku mengetahui ini semua 
karena Kak Dara yang menceritakannya ketika kami liburan 
di Bogor. Dalam isaknya Kak Dara berucap. 


"Makasih Mila sudah ngertiin kakak" 


"Sama-sama Kak, Mila tahu ini berat buat Kakak walaupun 
kejadian itu sudah bertahun-tahun berlalu." 


Aku sama sekali tak membenci Kak Dara, yang aku benci 
hanyalah sikap, dan perilakunya. Mana mungkin aku 
bahagia melihat Kak Dara rapuh seperti ini, aku masih bisa 
mengingat kebaikannya kepada ku walaupun ada maksud 
tersirat di dalamnya. 


"Yuk kita jalan-jalan Kakak nggak mau sedih-sedih di sini !" 
"Ayo" 


Di dalam perjalanan aku masih dapat melihat betapa 
rapuhnya Kak Dara, tatapannya kosong terlihat dari Kak 
Dara sangat tak fokus dalam menyetir aku memberanikan 
untuk bicara. 


"Kak sebenarnya Kita mau kemana ? perasaan dari tadi 
mutar-mutar aja" 


"Astaga Mil, kita udah kelewat Kakak mau ajak kamu ke 
gerai yang baru buka itu katanya ayam bakarnya enak." 


"Ya udah Kak nggak pa-pa di depan kita putar balik aja, 
Kakak kenapa enggak fokus" ? 


"Karena kamu cantik banget mil, walaupun kamu berhijab 
tapi tetap kecantikan kamu itu terpancar seperti senja." 


"Ih apaan sih Kak" 


Akhirnya kami sampai di gerai makan yang dikatakan Kak 
Dara kami memilih duduk di meja nomor 5, karena disitu 
kami bisa melihat orang yang berlalu-lalang dan kendaraan 
yang melintas. Setelah memesan makanan aku melihat 
orang-orang yang ada di gerai tersebut, tatapanku langsung 
terhenti di meja nomor 3. aku melihat seorang lelaki yang 
menurutku sangat perpect,badanya tegap,kulit putih bersih, 
hidung mancung kayak blasteran turki, di tambah hoodie 
yang dia pakai aura kegantengannya semakin terpancar. 
menurutku dia orang yang berpendidikan dan sepertinya 
cocok dengan Kak Dara, aku langsung berbisik dengan Kak 
Dara. 


"Kak, Kakak liat deh meja nomor 3" 
"Apaan sih Mil bisik-bisik ?" 

"Itu liat kemeja nomor 3 !" 

Kak Dara 'pun mengikuti arah pandang ku 


"Apa sih Mil nggak ada siapa-siapa juga." 


"Ya ampun Kak, Kakak nggak liat apa ada pangeran di situ ? 
Andai dia seumuran dengan Mila pasti udah Mila deketin" 


"Alay kamu Mil, emang kamu berani ?" 
"Berani dong ! Kenapa nggak ?" 


Sepertinya laki-laki itu mendengar apa yang kami bicarakan 
dan ia menoleh kearah kami, aku langsung melambaikan 
tangan untuk menyuruhnya kesini sepertinya usahaku tak 
sia-sia di langsung menghampiri kami. 


"Boleh saya duduk di sini ?" 
"Boleh kok Kak duduk aja" 


Aku tak memperdulikan Kak Dara yang wajahnya udah 
kayak tomat merah banget karena ulahku. Aku tak peduli 
jika nanti kak Dara marah ataupun mengamuk denganku 
aku berharap semoga usahaku berhasil. 


"Oh ya kita belum kenalan, nama Kakak siapa ? Tanya Mila 
"Nama saya Naufal Ramadhan, kalau kamu ?" 


Siapa ya Naufal Ramadhan ? 
Yang penasaran tunggu di next part. 


Jangan lupa votment 'nya ya mantenan. 


Assalamu'alaikum 


Pertemuan 


Part.12 
Nama saya Naufal Ramadhan, kalau kamu ? 


Nama aku Karmila Dewi Kak, dan ini Kakak aku namanya 
Adara 
Prisca." 


Nama yang cantik, sama seperti orang 'nya ! 
Makasih Kak 


Kak Dara berusaha ramah walaupun dia agak risih karena 
dia sudah lama tak berdekatan dengan laki-laki, Aku hanya 
bisa senyum-senyum melihat sikap Kak Dara sambil berdoa 
semoga usahaku berhasil 


POV NAUFAL 


Sudah hampir 1 bulan aku di Jakarta mencari Dara cinta 
pertamaku di masa SMA, aku sempat frustasi karena aku tak 
bisa menemukan 'nya kini tanpa sengaja aku dipertemukan 
dengan gadis yang aku cintai. Gadis yang aku kagumi 
kecerdasannya, kebaikannya, kecantikannya dan selalu 
membantu orang-orang yang membutuhkan. 


Tapi aku kaget ketika melihat penampilanya seperti laki-laki 
lebih tepatnya tomboy, dimana Adara Prisca yang anggun, 
peminim, dan selalu lemah lembut ? Apa karena dia lama 
tinggal di Australia yang membuatnya lupa akan budaya 
ketimuran ? tapi, aku juga kuliah di luar negeri aku tetap 
bisa mempertahankan budaya ketimuran yaitu budaya 
Indonesia. 


Aku tak terlalu memikirkan itu aku sangat bahagia bisa 
bertemu dengan gadis yang aku sayangi, aku harus bisa 
mendapatkan gadisku. Mungkin dulu aku terlalu cupu untuk 
mendekatinya ? tapi, aku ada alasan tersendiri kenapa aku 
tak mendekatinya karena aku tak mau hubunganku dengan 
Dara harus kandas begitu saja hanya karena aku tak sekaya 
dia. Tapi aku sekarang sudah mempunyai beberapa cabang 
industri tekstil, an aku juga sudah mengolah perusahaan 
papaku yang sekarang sudah go internasional. 


Tapi siapa gadis yang bersamanya ?, Apa mungkin Om 
Adam menikah lagi ? 


Namaku Karmila Dewi, dan ini Kakak ku Adara Prisca" 


Jawaban dari gadis remaja itu mampu membuatku aku 
bertanya-tanya, sejak kapan Dara punya Adik ? Berarti 
benar dong Om Adam udah nikah lagi ? 


Semenjak pertemuan di gerai makan itu aku sudah tak 
pernah bertemu dengan Kak Naufal, aku berharap bahwa 
Kak Naufal adalah malaiakt penolong ku. Tapi ternyata aku 
salah, aku justru terperangkap dalam permainan yang aku 
buat sendiri. 


1 tahun sudah aku menjalani permainan ini, tapi aku tak 
mendapatkan hasil apa-apa. 2 Minggu lagi aku akan 
melaksanakan ujian kelulusan, dan aku belum bisa merubah 
Kak Dara agar membenci ku. 


Aku terus meratapi nasibku yang sudah di ambang 
kehancuran, apakah masa depanku harus berakhir seperti 
ini ? apakah aku memang harus menikah dengan Kak Dara ? 
Apakah aku harus menjadi korban Kak Dara ? Tapi aku 
nggak mau ! aku harus bisa keluar dari lingkaran iblis 
berwujud Malaikat ini, tapi bagaimana caranya ? ya Allah 
tolonglah hambamu ini. 


Aku tersadar dari lamunan ku ketika mendengar derap 
langkah kaki menuju kamarku, siapa lagi yang berani masuk 
kesini jika bukan Kak Dara ? 


Hai Mila kamu bentar lagi luluskan ? 

Iya Kak, Mila bentar lagi lulus. kenapa Kak ? 
Kamu nggak lupakan sama janji kamu ? 
"Hmm... Mila nggak lupa kok Kak" 


"Baguslah kamu kamu nggak lupa, aku hanya 
mengingatkan saja karena jika kamu macam-macam nyawa 
orangtuamu yang melayang !" 


Mendengar penuturun Kak Dara yang monohok membuat 
hatiku bergemuruh, pipiku memamanas rasanya butiran 
Kristal itu berpacu cepat untuk turun. Untung saja aku 
mampu untuk menahannya agar tak terjatuh, aku tak mau 
menangis di hadapan Kak Dara. bagaimanapun aku harus 
terlihat kuat di hadapan Kak Dara, agar kak Dara tak curiga 
denganku. 


Aku berpikir keras bagaimana caranya aku terlepas dari Kak 
Dara tanpa membahayakan kedua orangtuaku, tapi 
bagaimana caranya 2 minggu lagi aku UNBK. Pasti 
setelahnya Kak Dara akan menagih janjiku untuk menikah 
dengannya, dan pindah ke Australia. 


Detik pun berlalu berganti jam, berganti hari, sampai 
waktunya sekarang aku melaksanakan UNBK selama 4 hari, 
selama itu pikiranku sangat tidak tenang karena aku gagal 
menemukan cara agar bisa merubah Kak Dara menjadi yang 
lebih baik. usahaku mendekatkannya dengan Bang Naufal 
pun seperti 50/50 aku tak pernah lagi melihat dia menemui 
Kak Dara setelah pertemuan di gerai makan 1 tahun lalu. 


Maaf lama up'nya, selamat membaca readers. 
Jangan lupa vote+ment ya sayang. 


Assalamu'alaikum 


Keberangkatan 


Part.13 
Pov Mila 


Pelaksanaan UNBK sudah berakhir 1 Minggu yang lalu dan 
hari ini adalah acara graduation ku, aku sedih di hari 
bahagiaku orangtuaku tak bisa datang dan melihatku. Dan 
yang hadir di acara perpisahanku adalah Kak Dara, rasanya 
aku tak ingin waktu ini cepat berlalu. Agar waktu ku untuk 
pergi ke Australia semakin lambat, jika aku bisa 
menghentikan waktu ingin rasanya aku memberhentikan 
nya sampai aku menemukan cara agar terlepas dari Kak 
Dara. Karena mungkin lusa aku sudah tidak ada lagi di 
indonesia aku akan pindah ke Australia, aku tak ada 
memberitahu Zahra tentang semua ini aku tak ingin 
merepotkan Zahra lagi. Sudah banyak aku merepotkan 
Zahra, Abi, dan Umi aku harus bisa menyelesaikan 
masalahku sendiri, tak mungkin jika aku harus menjadi 
benalu dalam kehidupan orang lain. 


Sepulang dari acara graduation, Dara langsung 
menghampiri Mila di kamarnya. 


"Mila sebaiknya kamu kemas barang-barang kamu, karena 
besok kita akan berangkat ke Australia ! Kakak sudah beli 
tiket untuk keberangkatan kita besok." 


"Apa nggak terlalu cepat Kak ?" 


"Bukankah sesuai dengan perjanjian Mil ? setelah kamu 
selesai pendidikan di SMA kita akan menikah, dan pindah ke 
Australia. " 


"Tapi Kak ...." 


"Udah nggak ada tapi-tapian, kamu jangan coba-coba kabur 
ya Mil. Jika ingin orangtuamu baik-baik saja !" 


Mendengar ancaman dari Dara Mila hanya bisa menangis 
dan meratapi nasibnya sekarang, dia terlalu lemah untuk 
menghadapi seorang Adara Prisca. 


Ancaman Kak Dara sungguh menakutkan buat ku, aku tak 
ingin keluarga ku harus menjadi korban hanya karena 
kebodohan ku. Aku hanya bisa menangis dan memilih 
langsung mengemasi barang-barang ku, aku sudah tak tahu 
lagi bagaimana caranya agar aku bisa terlepas dari Kak 
Dara, tak sengaja aku menemukan handphone yang di 
berikan oleh Abi Zahra agar aku menghubunginya jika 
terjadi sesuatu. tanpa berpikir panjang aku langsung 
menelfon Abi, aku sudah tak peduli dengan pikiranku yang 
tak ingin merepotkan keluarga Zahra aku tak ingin menikah 
dengan Kak Dara. Tetapi handphone Abi tak aktif, Aku 
langsung mengklik kontak Bang Fahry untung saja 
handphone Bang Fahry aktif. 


"Halo Assalamu'alaikum " 
"Wa'alaikumussalam, Bang Fahry ini Mila." 


"Mila kamu kenapa ? Suara kamu seperti sedang menangis 


Tebakan Fahry memang benar, Mila memang sedang 
menangis meratapi nasibnya yang teramat menyedihkan. 


"Mila ... Mila mau kasih tahu kalau besok Mila berangkat ke 
Australia, dan menikah dengan Kak Dara." 


"Apa ? Ini nggak boleh terjadi Mil hubungan ini tidak benar 


"Tapi mau gimana lagi Bang, rencana Mila gagal semua. Mila 
nggak punya pilihan lain, selain menikah dengan Kak Dara. 
Mila nggak mau orang tua Mila kenapa-kenapa !" 


"Bang Fahry nggak akan biarkan ini terjadi Mil, Bang Fahry 
akan bantu kamu". 


"Tapi caranya gi .... " 


Handphone yang Mila gunakan langsung di rampas oleh 
seseorang, ternyata yang merampas handphone itu adalah 
Dara. 


"Ternyata kamu sudah berani bermain-main dengan ku 
gadis kecil !" 


Sambil menampilkan senyum devilnya, tanpa 
memperdulikan raut wajah Mila yang ketakutan. 


"Apa kamu perlu bukti sayang ? Oke aku akan perlihatkan 
bukti ancaman ku terhadap mu !" 


Dara merogoh ponselnya dan memperlihatkan video yang 
dikirim via WhatsApp dengan durasi 2 menit, Mila yang 
melihat video itu seketika panik. Hatinya kacau, tapi dia tak 
tega melihat orang yang dia sayangi harus menerima 
kekerasan karena ulahnya. 


" Gimana ? Keluarga mu sedang dalam pengawasan ku, 
sedikit saja kamu berulah keluargamu akan habis di tangan 
orang suruhan ku !" 


"Mila mohon Kak, jangan apa-apain keluarga Mila Kak. Mila 
janji akan turuti permintaan Kak Dara, tapi jangan sakiti 


keluarga Mila " pinta Mila memelas. 
Pov Dara 


Hari ini aku sangat bahagia, sebentar lagi impian ku 
terwujud. Mila gadis polos yang sangat aku cintai akan 
menjadi milikku seutuhnya, rasanya aku tak sabar 
menunggu esok. Mengapa 18 jam itu terasa lama ? Andai 
aku bisa mempercepat waktu akan aku ubah menjadi 18, 
detik saja. 


Setelah aku mengatakan bahwa besok kita akan pindah ke 
Australia, aku langsung melangkahkan kaki ku keluar dari 
kamar Mila. Setelah sampai di parkiran ternyata kunci mobil 
ketinggalan di kamar Mila, aku langsung mengambilnya. 
Sebelum aku masuk aku mendengar suara Mila yang sedang 
berbicara via telpon dengan seseorang, ternyata orang yang 
sedang berkomunikasi dengan Mila adalah Fahry, semua 
pembicaraan mereka sudah terdengar ditelinga ku membuat 
otakku mendidih ingin membunuh Fahry. Tanpa pikir 
panjang langsung ku rampas handphone Mila, aku tak 
peduli dengan raut wajahnya yang sudah panik melihat 
keberadaan ku di kamarnya. 


'Ternyata gadis polos ku sudah berani bermain-main 
denganku' 


"Kak Dara ?" Kaget Mila 
"Kenapa kamu kaget ?" 
" Sejak kapan Kak Dara ada di sini ?" Tanya Mila panik 


Aku langsung merogoh ponselku, dan aku perlihatkan 
sebuah video berdurasi 2 menit. Ini sebagai bukti bahwa 
aku tak bermain-main dengan ancaman ku terhadap 
keluarga nya. 


Hari ini adalah hari keberangkatanku ke Australia kami 
berangkat pukul 08.00 wib. Selama perjalanan menuju 
bandara aku terus berpikir bagaimana nasib keluarga ku ? 
Dan apakah Bang Fahry berhasil menemukan jalan keluar 
untuk masalahku ? apakah bang Fahry akan 
menyelamatkanku dari Kak Dara ? Pertanyaan itu terus 
berputar di kepalaku, tanpa aku sadari setelah menempuh 
perjalanan beberapa puluh menit kami sudah sampai di 
bandara Soekarno-Hatta. ketika ingin memasuki ruang 
tunggu untuk keberangkatan kami di kejutkan oleh suara 
bariton laki-laki. 


"Stop kalian nggak boleh pergi!" 

Setelah aku melihat ke belakang ternyata itu Bang Fahry. 
"Fahry ngapain kamu ke sini ?" ujar Kak Dara 

"Ingin menjemput Mila !" 

Kak Dara langsung menatap ke arah ku dengan tajam. 


"Ternyata kamu sudah berani bermain api denganku! 
Bukankah sudah ku peringatkan jangan pernah bermain api 
dengan ku sayang." 


Kak Dara menggeram aku tak berani menatap matanya, 
wajahnya merah padam dia sangat murka terhadap ku. 


"Dia nggak pantes menikah denganmu !" Ucap Fahry 
"Oh ya, terus siapa yang pantas untuk memiliki Mila ? " 
"Saya lebih pantas memilikinya daripada kamu Dara !" 


"Aku nggak akan biarkan itu terjadi Fahry, sekali dia milikku 
tetap milikku !" 


"Saya juga nggak akan biarkan kamu memiliki Mila Dara, 
karena kamu hanyalah perempuan gila. Karena menyukai 
sesama jenis !" 


"Cukup Fahry !" 


"Saya nggak akan diam Dara, yang saya katakan benar 
bukan ? apakah sudah tidak ada lagi laki-laki yang 
menyukaimu sampai ingin melakukan hubungan sesama 
jenis ? Kalau bukan gila apa ? Mana mau seorang wanita 
normal menyukai sesama nya ! Miris sekali hidupmu Dara 
padahal kamu cantik, pintar, kaya raya, tapi sayang 
kehidupanmu tak seberhasil pencapaian mu." 


"Diam Fahry ! Kamu tak pernah tahu tentang kisah kelamku, 
kamu tak tahu banyak tentangku !" 


"Saya tak akan berhenti sebelum kamu memberikan Mila 
kepada saya" 


Kak Dara emosinya sudah terpancing aku sudah tak tahu 
harus berbuat apa ? aku hanya bisa diam, dan menatap dua 
orang yang sedang beradu argument. 


"Oh ternyata begini sikap seorang polisi yang berwibawa ? 
Seorang Hafizh Al-Qur'an, paham berbagai ilmu Shorof, 
bahkan hadist. Dimana adab dan akhlak ketika berbicara ? 
Ternyata semua itu bulshitt." 


"Saya berbicara tergantung lawan bicara saya, jika dia 
mengedepan akhlak ? Saya juga akan mengedepankan 
akhlak." Jawab Fahry tenang 


Dara yang emosinya sudah terpancing di tambah 
mendengar jawaban Fahry membuat emosinya tambah 
tersulut. 


" Mila mungkin kamu nggak akan kehilangan orang tuamu, 
tapi kamu akan kehilangan orang yang kamu cintai!" 


"Kamu mau apa Dara ? kamu hanya perempuan lemah !" 


Perkataan Bang Fahry sangat menohok aku yang 
mendengar saja tak bisa menahan air mata bagaimana jika 
perkataan itu tertuju kepadaku. Aku tak tahu entah apa 
yang Kak Dara ambil dari tasnya aku tak berani menatap di 
satu sisi aku tak mau Kak Dara tersakiti seperti kisah 
kelamnya, tapi di satu sisi aku tak ingin menikah denganya. 


"Sudah puas kamu menghina, mencaciku Fahry ? ya aku 
memang perempuan lemah, perempuan yang menyukai 
sesama jenis, tapi aku tak selemah yang kamu fikirkan ! Aku 
sudah muak melihat wajahmu di dunia ini, lebih baik aku 
Kirim kamu ke surga Fahry pasti kau akan bahagia bukan ?" 


Door ... suara tembakan berbunyi ke udara, aku langsung 
menatap ke arah Kak Dara apa yang akan Kak Dara lakukan 
? banyak orang yang panik dan berhamburan pergi dari 
bandara karena takut, dan tembakan kedua terjadi lagi. 
Door ... Ternyata tembakan itu 


Maafin ya kalau ada bahasa yang kasar, yang nggak 
enak buat dibaca. 


Selamat membaca, jangan lupa vote + komentar ya 
sayang. 


Assalamu'alaikum 


TOKOH 


Assalamu'alaikum manteman ini Author bawa wujud 
pemeran hijrahnya seorang Lesbi ya.. 


Ini foto Mila kalau sama Dara, dan sebelum hijrah ya. 
bayangin aja gimana cantiknya kalau udah berhijab 


Ini foto Adara Prisca pengusaha muda yang sukses merintis 
bisnis kuliner, dan mempunyai perusahaan terbesar di Asia 


Ini ahmad Fahry Al- Husein polisi muda ganteng, dan hafiz 
al-qur'an. 


Ini Naufal Ramadhan pengusaha muda terkaya, yang 
perusahaan 'nya go internasional . 


Ini foto Dwi Az-Zahra Al- Farisi sahabat Mila 
Ini foto Abi dan Uminya Zahra 


Udah itu adalah tokoh pemeran hijrahnya seorang 
lesbi ya manteman, semoga kalian suka. Aku buat 
gini biar kalian bisa bayangin gimana ceritanya kalau 


di perankan oleh mereka 


Assalamu'alaikum 


Rumah sakit 


Ternyata tembakan itu di arahkan ke Bang Fahry. Refleks aku 
langsung berlari ke arah Bang Fahry dan Kak Dara, dan yang 
akhirnya yang tertembak adalah aku, sebelum kesadaranku 
hilang aku mendengar suara dari seberang sana 
memanggilku dengan histeris. 


"Milaaa ...." 


Suara itu adalah suara Kak Dara kesadaranku, 'pun mulai 
hilang ketika aku sudah tersungkur di lantai. 


"Keterlaluan kamu Dara !" 


"Udah kamu jangan nyalahin aku, sekarang kita bawa dia 
kerumah sakit" 


"Mau pakai apa ?Dara kita harus cari mobil !" 


"Kamu bego atau apa ? itu aku bawa mobil sekarang kamu 
bawa Mila ke mobil cepetan"! 


Fahry melajukan kuda besi milik Dara menembus jalan raya 
yang sangat ramai, dengan perasaan yang tak karuan 
karena melihat keadaan Mila yang sedang melawan maut. Di 
dalam perjalanan Dara menangis histeris melihat keadaan 
Mila yang terbujur kaku, dan darah terus mengalir di 
perutnya. 


"Mila kamu harus bertahan, kamu nggak boleh kayak gini 
kamu perempuan yang kuat Mil!" Ucap Dara dalam isak 
tangisnya. 


"Kalau sampai Mila kenapa-kenapa kamu orang yang harus 
bertanggung jawab, dan harus mendekam di jeruji besi !" 


"Udah lebih baik kamu cepetan bawa mobilnya ngebut 
kalau enggak mau Mila kenapa-kenapa, dia seperti ini gara- 
gara mau nyelamatin kamu, 'kan ? Jadi tak sepenuhnya 
salah aku" 


"Dasar perempuan brengsek, perempuan iblis, nggak tahu 
diri!" 


" Apa kamu bilang saya brengsek ?, Kamu yang brengsek 
gara-gara kamu Mila kayak gini!" 


Hampir 30 menit mereka berpacu di jalan raya dan akhirnya 
mereka sampai juga di rumah sakit Cipto Mangun Kusumo 
(RSCM). Dara langsung berteriak memanggil perawat yang 
bertugas untuk membawa Mila. 


"Suster ... Suster ... Suster... tolong adik saya tertembak" 
pekik Dara 


Para petugas pun langsung berlarian membawa mila 
keruangan unit gawat darurat (UGD). Dara ingin masuk 
kedalam tetapi di tahan oleh suster di sana. 


"Maaf Mbak, Mbak nggak boleh masuk karena ini emergency 


"Tapi saya mau temenin Adik saya Sus" 


"Ini sudah prosedurnya Mbak, Mbak tunggu di sini saja biar 
kami yang tangani Adik Mbak" 


Dara tetap menunggu di depan pintu UGD dia tak ingin 
beranjak dari sana seditikpun, sedangkan Fahry dia memilih 
duduk di kursi tunggu sambil melafazkan istighfar 
mengagungkan Allah. Ia merasa telah menjadi lelaki yang 
rendah karena tak bisa menyelamatkan gadisnya. Serta 
lelaki yang lemah karena tak bisa menahan amarahnya, 


Fahry pergi dari rumah sakit untuk membeli pakaian karena 
pakainya berlumuran darah, serta ia ingin membersihkan 
diri dan mendekatkan diri kepada Allah, dan berdo'a 
semoga gadisnya baik-baik saja. 


Setelah hampir 30 menit Dokter keluar bersama Suster 
menghampiri Dara. 


"Apa Mbak ini keluarganya pasien ?" 
"Iya saya Kakaknya Dok, gimana keadaan Adik saya ?" 


"Begini Mbak tembakan yang terkena oleh adik Mbak itu 
cukup dalam, dan mengakibatkan pendarahan yang banyak 
jadi harus segera di operasi. tapi kami membutuhkan 
pendonor Mbak, karena dirumah sakit ini golongan darah 
untuk Adik Mbak sudah tidak ada Mbak." 


"Lakukan yang terbaik Dok saya akan bayar semuanya, 
golongan darah yang di butuhkan golongan darah apa ya 
Dok ?" 


“Golongan darah yang di butuhkan oleh Adik Mbak adalah 
golongan darah AB negatif, dan golongan darah tersebut 
tergolong langka." 


"Kebetulan golongan darah saya AB negatif Dok, saya bisa 
donorkan darah saya." 


"Tapi butuh 2 atau 3 kantong lagi Mbak, karena pendarahan 
yang dialami Adik Mbak itu cukup banyak." 


"Saya akan cari golongan darah tersebut Dok, tolong 
lakukan yang terbaik" 


"Saya akan usahakan semampu saya Mbak, karena itu 
sudah menjadi kewajiban kami sebagai tim medis. Kalau 


begitu Mbak silakan urus administrasi supaya operasinya 
bisa di segerakan." 


"Baik Dok, saya akan bayar administrasinya." 


Fahry yang baru selesai menjalankan ibadah shalat sunnah 
Dhuha langsung menghampiri Dara, Ketika melihat Dara 
berbincang dengan Dokter. 


"Apa kata Dokter tentang Mila ? Dia baik-baik saja, 'kan ?" 


"Mila nggak baik-baik aja, aku sekarang mau bayar 
administrasi dulu. supaya operasinya cepat dilaksanakan 
dan setelah itu aku baru donorkan darah untuk Mila" 


"Maksud kamu Mila kritis sekarang ?" 


"Iya, udah jangan banyak nanya lebih baik kamu bantuin 
aku cari pendonor lagi karena Mila butuh 2 atau 3 kantong 
lagi" 


“Golongan darah Mila apa ?" 
“Golongan darah Mila AB negatif" 


Dara langsung beranjak pergi meninggalkan Fahry dan pergi 
keruangan administrasi agar Dara bisa cepat di operasi, 
setelah itu dia pergi ruangan donor darah. Fahry hanya 
menatap kepergian Dara tatapannya sendu dia merasa 
gagal sebagai seorang laki-laki karena tak mampu menjaga 
orang yang dia cintai. 


Pov Fahry 


Maafkan aku Mila aku tak bisa membantumu dan sekarang 
aku malah membuatmu tersiksa dan berjuang melawan 
maut demi sembuh, Aku memang tak pantas untuk di 


maafkan dan di kasihani sekarang aku harus bagaimana 
mencari pendonor darah yang mau mendonorkan darahnya 
untuk mila ?, apalagi golongan darah AB itu sangat sulit 
untuk di cari ya allah bantu lah hambamu yang dhoif ini. 


Astaghfirullah aku belum mengabarkan Abi tentang Mila, 
Umi, dan Zahra pasti khawatir sama Mila apalagi tadi pagi 
aku tak mengizinkan mereka ikut untuk mrmbantu Mila. Aku 
harus telpon Abi sekarang Abi pasti bisa bantu aku untuk 
cari pendonor bismillah 


"Halo Assalamu'alaikum Bi" 


" Wa'alaikumussalam, Ada apa Fahry ? bagaimana Mila 
apakah sudah sama kamu ? " 


"Mila sudah sama Fahry kok bi, ta pi" 

"Alhamdulillah kalau begitu Fahry, tapi apa Fahry ? 

Abi terlihat sangat khawatir terdengar suaranya bergetar. 
"Mila masuk rumah sakit Bi" 

"Apa ? astaghfirullah kenapa bisa masuk rumah sakit nak ?" 


"Nanti Fahry ceritakan semuanya, tapi Fahry minta Abi, Umi 
dan Zahra kesini ya bi" 


"Abi akan kesana, Mila dirawat di mana Fahry?" 
"Di Rumah sakit Cipto Mangun Kusumo Bi" 
"Kami kesana sekarang, Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam Bi" 


Sekitar 30 menit aku menunggu Abi, Umi, dan Zahra 
akhirnya mereka sampai juga. 


"Bang Fahry, Mila kenapa ?,sahabat Zahra kenapa bisa 
masuk rumah sakit ?" 


Aku hanya bisa terdiam tak mampu untuk menjawab 
apalagi melihat Zahra yang sangat sedih mendengar kabar 
tentang Mila, butiran kristal itu terus berjatuhan seperti air 
yang tak bisa berhenti mengalir ke anak sungai. 


"Fahry coba kamu ceritakan apa yang sebenarnya terjadi 
pada Mila ?" ujar Abi. 


Aku hanya bisa mengembuskan napas berat serta menahan 
agar air mataku tak ikut terjatuh, dan mulai menceritakan 
kejadian yang menimpa Mila. Mulai dari aku yang 
menghentikan Mila dan Dara agar tak jadi berangkat, 
sampai aku beradu mulut dengan Dara sehingga aku tak 
mampu menahan emosi ku sendiri agar tak menghardik 
Dara, itu juga yang membuat Dara marah besar padaku 
sehingga dia mengeluarkan pistol dari tasnya, dan 
memberikan peringatan kepada Mila untuk tembakan 
pertama yang membuat para penghuni bandara panik dan 
lari berhamburan. Pada tembakan kedua Dara langsung 
melayangkan tembakan ke Fahry tanpa Fahry sadari Mila 
berlari menuju Fahry dan mendorong Fahry sehingga dia lah 
yang tertembak. 


"Kamu keterlaluan Fahry ! orang tuamu, serta Abi tak 
pernah mengajarkanmu untuk berbicara kasar apalagi 
sampai menghardik seperti itu !" 


"Maaf 'kan Fahry Bi Fahry nggak bisa menahan emosi Fahry." 


"Sekarang bagaimana keadaan Mila ?" 


"Mila sekarang kritis Bi, dan membutuhkan pendonor darah. 
karena pendarahan akibat tembakan itu cukup banyak, dan 
rumah sakit tidak mempunyai stok untuk golongan darah 
Mila." 


"Ya Allah, Mila golongan darahnya apa Fahry ?, dan dimana 
Dara ?" 


"Golongan darah Mila AB negatif Bi, Dara sedang mengurus 
administrasi untuk operasi Mila, dan langsung keruangan 
donor darah untuk mendonorkan darahnya kepada Mila." 


"Syukurlah kalau begitu" 


"Tapi Bi, Mila membutuhkan 2 atau 3 kantong darah lagi, 
sedangkan kita hanya mendapatkan 1" 


Orang yang hebat itu bukanlah orang yang menang dalam 
bergelud, tapi orang yang hebat itu adalah orang yang 
mampu menahan amarahnya. 


Huhu siapa ya yang donor 'kan darahnya buat Mila ? 
Mila selamat nggak ya ? 
Tunggu di next part ya readers 


Jangan lupa votet ment 'nya ya readers, Assalamu'alaikum.. 


Kritis 
Part.15 
“Golongannya darah Umi AB negatif nak, jadi kita bisa 


bantu Mila, Umi akan donorkan darah Umi untuk Mila dan 
kita hanya butuh 1 kantong lagi." 


"Alhamdulillah Mi, Fahry akan coba cari relawan yang mau 
donor 'kan darahnya untuk Mila." 


"Zahra juga akan berusaha buat sahabat Mila Bang." 


Setelah mengobrol dengan Abi dan Umi aku sedikit tenang, 
semoga Mila bisa melakukan operasi dan untuk pendonor 
akan aku usahakan mencari relawan yang mau 
mendonorkan darahnya kepada Mila. 


Group 12 MIPA harapan. 
Zahra 


Assalamu'alaikum, 

maaf mengganggu. 

Di sini ada yang punya 
goldar AB negatif nggak ? 


Nadine 
Wa'alaikumussalam 


Rhyza 
Wa'alaikumussalam 


Rizal 
Wa'alaikumussalam istriku 


Zahra 


Zal please, 
jangan ngengombal dulu. 
Lagi darurat juga 


Ricky 
Wa'alaikumussalam, 
kenapa Ra ? 


Zahra 
Mila Rick 


Ricky 

Mila kenapa ? 

Mila baik-baik, aja 'kan ? 
Rizal 

2 in 

Nadine 

3 in 

Zahra 


Mila lagi kritis sekarang dan butuh pendonor supaya bisa 
operasi 


Ricky 

Share location Ra, 
gue otw ke sana. 
Zahra 

Oke 


Rizal 
@Ricky gua ikut Iho yak ! 


Ricky 
Ya udah buruan ke rumah que, 
lama gue tinggal 


Rhyza 
Syukurin, 
makanya jadi cewe jangan keganjenan . 


Rizal 
Diem lho kutu air 


Rizal 
@Ricky gue udah di gerbang rumah Iho 


Berita tentang tindakan kriminal di Bandara Soekarno-Hatta 
sudah tersebar di media massa termasuk di stasiun tv. 
Dimana pelakunya adalah seorang pengusaha muda yang 
sukses merintis bisnis kuliner di berbagai kota di Indonesia 
dan juga keturunan keluarga bangsawan yang mempunyai 
aset perusahaan hingga mancanegara 


Perempuan yang bernama Adara Prisca itu terlibat cek-cok 
dengan seorang anggota Polri yang bernama Ahmad Fahry 
Al-hafiz, seorang polisi muda asal Banjarmasin yang 
sekarang bertugas di Jakarta. Banyak yang berspekulasi cek- 
cok itu terjadi karena seorang gadis ABG yang bersama 
Adara Prisca, namun na'as ketika Dara meluncurkan 
tembakan gadis itu malah menyelamatkan Polisi tersebut 
dan akhirnya dia yang tertembak. 


Berita itupun sampai kepada Naufal, yang membuat dia 
sangat shock bagaimana mungkin Dara melukai orang yang 
sudah dia anggap sebagai adiknya sendiri. Naufal langsung 
berlari keluar kantor untuk pergi menemui Dara karena 
Naufal yakin Dara pasti shock akan kejadian ini, dia butuh 
sandaran saat ini. Apalagi kejadian ini bisa mengakibatkan 
bisnis kulinernya hancur dan juga berdampak kepada 


perusahaanya, bagaimana tidak the next generation PRISCA 
COMPANY bisa melakukan tindakan kriminal yaitu 
pembunuhan. 


Pov Naufal 


Setelah mendengar berita yang terjadi di bandara ynag 
pelakunya adalah Adara aku sangat shock, bagaimana bisa 
Dara melakukan hal sekeji itu. Dipikiran ku saat ini hanya 
ada Dara bagaimana keadaanya ? apakah dia baik-baik saja 
? aku tak mau kejadian ini membuatnya kembali terjerumus 
kepada kisah kelamnya. Aku tak mau Adara harus lupa 
semuanya cukup dia lupa cerita dia di bangku sekolah, tapi 
tidak dengan yang lainnya. Aku harus menemui Dara aku 
yakin pasti dia kecewa, stres karena ini bukan hanya 
menyangkut Mila. Tapi, masa depan 'nya juga bisa saja 
usaha kulinernya hancur berantakan karena kasus ini. Dan 
juga bisa berdampak pada perusahaan ayahnya, karena 
bagaimanapun Dara adalah penerus dari perusahan 
terbesar yang ada di Asia. 


Aku melajukan kuda besiku menuju rumah sakit di mana 
Mila dirawat, pikiranku sekarang hanya terfokus pada Dara. 
Hampir 1 jam aku bergelut di jalan raya untuk sampai di 
rumah sakit dikarenakan aku terjebak macet, dan harus 
menunggu beberapa puluh menit supaya bisa terlepas. 

Aku tak peduli apa tanggapan Dara terhadapku, pikiran ku 
hanya terfokus pada satu hal yaitu menjadi orang pertama 
Nyang selalu ada untuk gadis ku. 


Sesampainya di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) 
aku langsung menuju ruangan di mana Mila dirawat. 
Tentunya setelah bertanya kepada petugas rumah sakit 
dimana ruangan Mila, ketika sampai di ICU aku tak 
menemukan Dara aku kembali bergelut dengan pikiranku 
sendiri dimana Dara ? Apakah benar ini ruangan Mila ? Tapi 


kenapa Dara tidak ada ? Sehingga aku mencoba bertanya 
kepada seseorang yang berada di ruang tunggu ICU 


"Assalamu'alaikum, boleh saya bertanya " 
"Wa'alaikumussalam iya boleh, tanya apa ya" 
"Apa betul ini ruangan atas nama KarmilanDewi ?" 
"Iya, anda siapa ya ?" 


"Saya Naufal, temannya Mila dan Dara. Anda keluarganya 
Mila ya ?" 


"Bukan, saya Fahry sepupunya sahabat Mila" 
"Oh, bagaimana keadaan Mila. Apakah dia baik-baik saja ?" 


"Keadaan Mila sekarang lagi Kritis, dan membutuhkan 
pendonor darah." 


"Memangnya golongan darah Mila apa ? siapa tahu saya 
bisa bantu, oh ya saya tidak melihat Dara dimana Dara?" 


"Golongan darah Mila AB negatif kami mencari 1 orang lagi 
untuk mendonorkan darahnya kepada Mila, Dara lagi bayar 
administrasi untuk operasinya Mila, mungkin sekarang lagi 
di UGD karena dia mau transfusi darah untuk Mila kebetulan 
golongan darahnya AB negatif. 


"Sayang sekali golongan darah saya O, semoga bisa 
mendapatkan pendonor. Saya akan berusaha membantu 
semampu saya, karena Mila itu anak yang baik" 


Tak lama di susul oleh Ricky dan Rizal menghampiri Zahra. 


"Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumus salam, siapa ya ?" 
"Bang ini temannya Zahra, namanya Ricky dan Rizal." 
"Ra gimana keadaan Mila ? Baik-baik aja, 'kan ?" 


"Mila lagi kritis Rick, dan sekarang kami masih cari 
pendonor yang cocok untuk Mila." 


“Golongan darah Mila apa ?" 
"AB negatif Rick" 
"Kebetulan banget golongan darah gue AB negatif Ra." 


"Kamu serius Rick, ya udah mending sekarang kamu pergi 
ke UGD sama Umi buat transfusi darah." 


"Ternyata jodoh emang nggak kemana ya" celutuk Rizal. 
"Diem Iho !" 
"Ampun Bang" 


Fahry langsung menatap nyalang pemuda yang seumuran 
dengan sepupunya itu, ada guratan tak suka melihat Ricky 
setelah mendengar bacotan dari sahabatnya Ricky. 

Fahry tak suka jika ada orang lain yang mendapat tempat di 
hati Mila, cukup ia yang mendapat tempat di hati Mila 
bukan Ricky. Tapi sekarang dia hanya bisa mengalah dan 
menghilangkan egonya demi gadisnya. 


"Ya udah sekarang kita susul Dara agar operasi Mila dapat 
dipercepat." 


"Tante saya boleh ikut ?" Tanya Naufal. 


Pertanyaan Naufal mendapatkan anggukan dari Umi Zahra. 


Di depan ruangan UGD aku melihat Dara dalam keadaan 
yang sangat rapuh, matanya sembab, tatapannya sendu, 
dan butiran Kristal itu sudah seperti hujan yang menganak 
sungai di pipinnya. Aku semakin kasihan dengan Dara 
kenapa kehidupannya harus seperti ini apa belum cukup 
setelah kepergian mamanya, masa depannya yang hancur, 
dan sekarang harus kehilangan orang yang dia anggap 
seperti adiknya sendiri. 


Berbeda dengan Dara dia sangat terkejut ketika melihatku, 
tatapannya seperti orang yang ingin mengajukan 
pertanyaan tetapi tangis itu belum berhenti. Sampai dia 
membuka suara dalam isak tangisnya 


"Ka mu ..... ?" 

"Masih ingat dengan saya 'kan ? 

"Saya kesini mau liat keadaan kamu sama Mila" 

"Jadi berita itu sudah tersebar bahwa aku membunuh Mila" 


Aku tak bisa menjawab aku hanya bisa diam karena aku tak 
ingin melihat Dara bertambah sedih 


" kenapa kamu diam ? bearti benar 'kan kalau berita itu 
sudah tersebar." 


Aku kembali terdiam aku hanya mampu menatap Dara 
dengan tatapan sendu, andai aku bisa pasti aku akan 
menarik Dara kedalam pelukanku dan aku akan membiarkan 
dia menagis dalam dekapanku agar dia bisa sesikit tenang. 
Tapi, aku tak bisa karena Dara bukan mahramku. 


"Naufal kamu harus percaya sama aku kalau ini sepenuhnya 
bukan kesalahanku, andai aku tak tersulut emosi ketika dia 
mencaciku, menghinaku, dan mengatakn bahwa aku 


perempuan nggak bener, karena menyukai sesama jenis 
pasti nggak akan kayak gini dan Mila nggak akan berjuang 
melawan maut" 


Sebelum aku menjawab pertanyaan Dara aku berbicara 
kepada ibu yang juga ingin transfusi darah untuk Mila. 


Umi melihat ke arah Dara dari tatapannya ada pancaran 
kesedihan sepertinya Umi kasihan melihat keadaan Dara. 


"Saya percaya kok sama kamu Ara, karena saya yakin kamu 
nggak akan melakukan hal seperti itu jika tak ada yang 
membuatmu kecewa." 


"Makasih Fal kamu mau percaya sama aku, kamu pasti kaget 
'kan tahu kalau aku menyukai Mila ! Jika kamu ingin 
menjauh silahkan, karena dari awal aku sudah terbiasa 
sendiri." 


"Iya sama-sama Ara, kamu jangan sedih lagi ya. Saya nggak 
akan menjauh dari kamu, saya yakin kamu bisa berubah 
dan bangkit dari kisah kelam mu." 


Darapun berusaha untuk tersenyum walaupun aku tahu 
bahwa senyum itu senyum terpaksa. Tapi aku sedikit lega 
karena dia sudah berhenti menangis. 


Aku sama sekali nggak kaget waktu Dara mengakui bahwa 
dia menyukai Mila sebagai kekasih karena aku sudah tahu 
sebelumnya, aku yakin kejadian di masalalu yang 
membuatnya trauma terhadap lelaki dan itu juga salah satu 
penyebab penyimpangan itu terjadi. 


Pasti kalian bertanya kenapa aku manggil dia dengan 
sebutan Ara karena itu panggilan spesial ku untuknya, tapi 
dia tak mengingatnya sama sekali karena dia pernah 
mengalami depresi yang berat sehingga dia melupakan 


ceritanya di bangku sekolah. Tapi, aku salut dengan Dara dia 
bisa bangkit dan sembuh walaupun ingatannya tak 
seutuhnya kembali. 


Setelah transfusi darah aku dan Dara kembali ke ruangan 
ICU di sana sudah ada beberapa orang suster yang 
menyiapkan peralatan operasi, tak lama setelah itu seorang 
dokter masuk kedalam ruangan dimana Mila berada, Lampu 
operasipun sudah di nyalakan. 


"Sebelum operasi dimulai ada baiknya kita berdo'a kepada 
allah supaya operasinya lancar, berdo'a dimulai" 


"Berdo'a selesai" 


Diluar ruangan semuanya terus melafazkan istighfar dan 
berdo'a supaya mila selamat, dan baik-baik saja. Tetapi Dara 
tak bisa menahan tangisnya sehingga membuat Fahry 
tersulut emosi. 


"Heh perempuan iblis, apa kamu nggak bisa diam ?apa 
dengan menagis kamu bisa kembalikan Mila sehat lagi ? ini 
semua gara-gara kamutahu nggak ? Kamu bilang sayang 
sama Mila, tapi apa yang kamu lakukan ? kamu malah 
membuat dia terbaring dan sekarang berjuang melawan 
maut !" 


"Cukup Fahry, bagaimanapun kesalahan dia kamu nggak 
boleh berkata kasar seperti itu dia perempuan Fahry" ujar 
Abi 


"Tapi Bi, yang Fahry bilang itu, benar'kan kalau perempuan 
lesbi ini yang menyebabkan Mila seperti ini !" 


"Stop Fahry, kamu nggak bisa nyalahin Dara sepenuhnya. 
Karena ini bukan sepenuhnya kesalahan Dara, kamu 


dulu'kan yang memaki Dara sehingga Dara emosi" ujar 
Naufal 


"Tapi dia yang ngelukain Mila Naufal, kamu nggak tahu 
gimana rasanya orang yang kamu sayang harus terbaring 
melawan maut sendirian. Dan satu lagi kamu nggak tahu 
semuanya Naufal jadi nggak perlu ikut campur" 


"Saya tahu, saya pernah merasakannya. Dan saya tahu 
semuanya kamu hanya tahu Dara yang sekarang tapi kamu 
nggak tahu cerita hidupnya yang dulu sehingga dia bisa 
berbuat seperti itu." 


Fahry hanya diam mendengar ucapanku. Sehingga umi 
buka bicara 


"Udah Fahry lebih baik kamu ikut naufal, mungkin Naufal 
benar kamu belum tahu semuanya" 


Fahrypun mengedarkan pandangannya ke Dara sambil 
berkata 


"Kalau sampai Mila kenapa-kenapa aku nggak akan segan- 
segan bawa kasus ini kejalur hukum !" 


Fahry langsung berlalu meninggalkan dara dan mengajak 
Naufal ke kantin rumah sakit supaya Naufal leluasa 
menceritakan semuanya. Sedangkan Dara hanya bisa 
menagis dan memilih diam, karena dia tak ingin ribut di 
rumah sakit di satu sisi Dara juga merasa bersalah 
karenanya Mila harus terbaring di sini. Tapi, itu juga bukan 
sepenuhnya kesalahan dara. 


Skip di kantin Fahry dan naufal memilih meja paling pojok 
supaya bisa bercerita lebih leluasa. 


"Kamu mau cerita apa tentang Dara ?" 


"Sebelum saya cerita semuanya, saya minta sama kamu 
tolong jangan bawa kasus ini ke jalur hukum" 


"Apa kamu bilang jangan bawa kasus ini kejalur hukum ? 
gara-gara Dara Mila harus terbaring disini!" 


"Saya minta tolong sama kamu Fahry, saya nggak mau Dara 
harus sakit seperti dulu lagi" 


"Maksud kamu ?" 

Sampe sini jaa dulu yaa... 
Selamat membaca 
Jangan lupa vote -ment 


Assalamu'alaikum 


Keputusan 
Part 16. 


Saya akan cerita semuanya apa yang terjadi dengan Dara, 
dan semoga ini bisa menjadi pertimbangan kamu agar tak 
membawa kasus ini ke ranah hukum. 


Flashback on 


Dulu saya dan Dara adalah teman 1 sekolah bahkan 1 kelas, 
Kami sangat akrab. Tetapi, kejadian di masalalu 
membuatnya lupa dengan cerita beberapa tahun 
kebelakang. Bahkan dia tak mengenali saya, baginya saya 
hanyalah orang asing yang baru datang di kehidupannya. 


"Apa yang terjadi dengan Dara waktu SMA ?" Tanya Fahry. 


"Dara mengalami tindak kekerasan dan pelecehan seksual 
oleh orang yang tak di kenal. 


Kejadian itu bermula ketika Dara selesai ikut extra musik di 
sekolah, awalnya saya mengajaknya pulang bersama. Tapi 
Dara menolak karena akan di jemput oleh sopir pribadinya, 
saya 'pun langsung pulang melihat Dara yang sudah 
berjalan menuju halte bus menunggu sopir pribadinya 
menjemput. 


Tapi na'as kejadian buruk justru menimpa Dara, Dara di 
cegat oleh beberapa preman. 


Dara hanya bisa diam tak bergeming sambil mengeratkan 
pegangannya pada benda pipih hitam berbentuk persegi 
panjang tersebut. 


"Neng budek ya ? cantik-cantik kok budek, Ikut kita yuk 
neng dari pada di sini sendirian." 


"Nggak, saya nggak mau !" 


Preman itu mengkode kepada anak buahnya agar megang 
dara supaya dara ikut dengan mereka, preman itupun 
langsung memegang tangan Dara dengan keras. 


"Lepas, lepasin nggak ? Saya nggak mau ikut kalian! " 
"Bisa diem nggak !" 


Dara terus meronta-ronta agar bisa terlepas dari cekalan 
preman itu, ketika Dara melihat mereka lengah Dara 
langsung menggigit tangan preman tersebut dan preman 
yang satunya Dara tendang tulang keringnya. Setelah 
terlepas Dara langsung berlari sekuat tenaga tapi karena 
jumlah preman itu cukup banyak Dara berhasil mereka 
tangkap dan mereka buat pingsan, Dara baru sadar ketika 
ada seorang warga yang sedang mulung sampah melihat 
ada gadis pingsan di dekat TPA (tempat pembuangan akhir). 


Saya yang sibuk bermain PS langsung terhenti karena 
mendengar ada yang menelpon, dan nama yang tertera 
adalah Om Adam. Om Adam bertanya apakah Dara 
menginap di rumah ?, Karena sopir pribadi Om Adam telat 
menjemput Dara. Om Adam tersentak kaget mendengar 
Jawaban saya bahwa Dara tidak menginap di sini, kami 
langsung mencari Dara. Namun nihil kami tak bisa 
menemukan Dara, bahkan kami sudah meminta bantuan 
kepada pihak kepolisian. 


"Nak bagun nak,kamu nggak pa-pa?" 


"Saya dimana, kenapa saya ada di sini ?" 


"Tenang Nak, Ibu nggak tahu kenapa kamu ada di sini. 
Rumah kamu di mana ? biaribuk antar kamu pulang." 


Tak lama setelah itu Dara teringat kejadian malam kemarin 
di mana ia di tangkap oleh preman dia melihat pakaiannya 
yang sudah robek, apa yang terjadi denganku apa mereka ... 
Mereka sangat kejam, aku benci yang namanya laki-laki. 


"Nak ayo Ibuk antar kamu pulang" 


Dara hanya bisa menagis dan mengikuti langkah Ibu itu, 
setelah sampai di rumah Dara. Ibu yang menolongnya pamit 
untuk pulang. 

Tak lupa Dara mengucapkan terimakasih, karena sudah 
menolongnya walaupun keadaannya sangat tertekan. 


"Assalamu'alaikum Pa" 


"Wa'alaikumussalam Nak, syukurlah kamu sudah pulang 
Papa sama Naufal semalaman cari kamu. Bahkan Papa minta 
bantuan Polisi buat cari kamu." 


Dara terus menangis dan langsung berhambur kepelukan, 
Papa'nya 


"Pa mereka jahat Pa mereka merenggut masa depan Dara. 
mereka merenggut kehormatan Dara, mereka harus hancur 
di tangan Dara Pa." 


"Maksud kamu apa Nak, siapa ?" 
"Preman itu ... harus hancur Pa" 


"Kamu tenang ya, Papa akan buat laporan ke polisi agar 
mereka di tangkap dan di jebloskan ke penjara, kamu 


jangan nangis lagi ya." 


Papa Dara berusaha menenangkan Dara dan memeluk Dara 
agar Dara merasa tenang. Setelah Dara pergi menuju 
kamarnya Adam langsung menelpon Naufal 


"Assalamu'alaikum Naufal" 

"Wa'alaikumussalam Om, gimana Om Dara udah pulang ?" 
"Alhamdulillah sudah" 

"Kalau gitu pulang sekolah naufal kerumah ya om." 

"Iya, om juga mau cerita sama kamu" 

Pov Naufal 


Setelah bel berbunyi aku langsung menuju parkiran dan 
mengemudikan kuda besiku menuju rumah Dara, untung 
jalanan nggak macet jadi aku bisa sampai dengan cepat. 


"Assalamu'alaikum Om" 
"Wa'alaikumussalam, masuk Naufal." 
"Gimana keadaan dara Om?" 


"Dara sekarang lagi di kamarnya, Om melihat Dara trauma 
setelah kejadian malam kemarin." 


"Apa yang terjadi dengan Dara om ?" 


"Sebelum Om cerita, om harap kamu nggak akan jauhi Dara 
dan nggak akan membenci Dara. Karena sekarang dia cuma 
ada kamu" 


"Naufal akan selalu terima Dara Om, apapun keadaanya." 


Adam menceritakan semuamya kepada naufal apa yang 
terjadi dengan Dara tanpa ada yang di tutup-tutupi dan 
yang di tambah. 

Terlihat guratan amarah di wajah Naufal mendengar cerita 
Adam tentang Dara, dia berjanji dengan dirinya sendiri akan 
menghabisi preman yang sudah membuat hidup gadisnya 
hancur, gadis yang sangat dia sayangi. 


"Sekarang kamu temui Dara gih, pasti Dara butuh kamu. Dia 
ada di balkon kamarnya" 


Naufal langsung menuruti perintah Om Adam dan pergi ke 
kamarnya Dara. 


"Hay Ara" 

"Naufal" 

"Kamu nggak pa-pa, 'kan ?" 

Dara masih menagis dia berbicara dalam isak tangisnya 


"Mereka jahat Fal, mereka renggut kehormatan aku, mereka 
renggut masa depanku." 


Aku hanya bisa diam ketika Dara memukul tanganku, aku 
bisa merasakan sakit yang Dara rasakan. Tapi aku tak tahu 
harus melakukan apa ? 


"Udah kamu jangan nangis ya, 'kan udah ada aku." 


1 minggu setelah kejadian itu Dara belum masuk sekolah 
karena dia sempat jatuh sakit, Hari ini aku pergi 
kerumahnya untuk menjenguk Dara keadaannya sudah 
mulai membaik. 


Tapi, belum sampai 3 hari Dara sekolah dia kembali lagi drop 
bahkan dia pernah mencoba untuk bunuh diri. Sampai- 
sampai Dara harus mendekam di rumah sakit jiwa karena 
mengalami gangguan psikologis selama perawatan tak ada 
perkembangan sama sekali. Sehingga Om Adam 
memutuskan pindah ke Australia, karena menurut Om Adam 
selama masih di Indonesia Dara nggak akan sembuh, 
semenjak kepindahan Dara aku /ost contact dengan Dara. 
Om Adam hanya mengabariku jika keadaan Dara sudah 
membaik bahkan sudah sembuh. Tapi yang membuatku 
sedih dia tak ingat sama sekali denganku dia hanya 
mengingat papanya dan orang yang pernah ada bersama 
dia di waktu kecil. 


Awal pertemuanku dengan dara 1 bulan yang lalu, aku 
sedikit kaget melihat perubahan penampilannya yang 
sudah seperti laki-laki, awalnya aku berpikir kenapa Dara 
bisa seperti itu ? apa karena dia terlalu lama tinggal di 
Australia sehingga dia berubah seperti ini. Tetapi, aku juga 
lama sekolah di luar negeri tapi aku tetap mempertahankan 
budaya indonesia yang ketimuran. Aku kembali terinngat 
kejadian di masa lalu yang membuatnya seperti ini, bahkan 
dia sangat enggan untuk melihatku aku merasa ada tatapan 
kebencian kepadaku tetapi dia berusaha untuk 
menutupinya. 


Flashback Off 


Fahry tampak terkejut mendengar semua ceritaku tentang 
Dara, wajahnya seperti ingin mengajukan banyak 
pertanyaan kepadaku tapi dia hanya bisa diam. 


"Saya harap kamu bisa pikir 'kan lagi untuk memenjarakan 
Dara, dia sudah banyak menderita Fahry. Bahkan jika di 
bandingkan dengan keadaan Mila sekarang itu nggak 
seberapa, saya pulang dulu Assalamu'alaikum" 


Apa keputusan yang akan Fahry ambil ?, Tunggu di 
next part ya 


Kabar 


Part.17 
Pov Fahry 


Aku sangat kaget setelah mendengar semua cerita Dara dari 
Fahry, di satu sisi aku kasihan dengan Dara, tapi di sisi lain 
apa yang di lakukan Dara adalah tindakan kriminal. 
Sepertinya aku harus bicara dengan Abi terlebih dahulu 
semoga mendapat jalan keluar yang terbaik. 


Fahry 'pun langsung menemui Abi dan menceritakan semua 
yang dia dengar tentang Dara, Fahry berharap bisa 
menemukan solusi yang terbaik. 


"Jadi menurut Abi gimana ?" 


"Kalau kamu tanya Abi gimana ? Abi sangat kasihan dengan 
Dara, di usianya yang masih muda Dara harus melalui itu 
sendiri. Abi nggak kebayang jika itu terjadi dengan putri 
Abi, Abi bangga dengan Dara karena bisa melalui itu semua. 
Kamu paham, 'kan maksud Abi ?" 


"Fahry paham Bi, kalau gitu Fahry mau ketemu Naufal dulu." 


Fahry pergi menemui Naufal untuk mengatakan 
keputusannya tentang Dara. 


"Maaf lama tadi jalan macet" ucap Naufal. 


"Iya nggak pa-pa, saya juga belum lama Sampai di sini" 
jawab Fahry. 


"Saya mengajak kamu ketemuan di sini untuk mengatakan 
keputusannya saya tentang kasus ....." 


"Dara, jadi apa keputusan kamu soal kasus Dara ? Sela 
Naufal. 


"Saya nggak akan bawak kasus ini ke jalur hukum" 
"Kamu serius Fahry, makasih banyak." 
"Iya sama-sama " 


Naufal sangat senang setelah mendapat kabar dari Fahry 
bahwa dia tak akan membawa kasus ini ke jalur hukum. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 12:40 itu bearti sudah 
hampir 2 jam operasi berjalan, tapi belum ada Suster 
ataupun Dokter keluar. semua merasa tegang dan tak henti- 
hentinya melafazkan do'a untuk Mila supaya operasinya 
berjalan lancar. Tak lama setelah itu seorang Suster keluar 
dari ruang operasi. 


"Bagaimana keadaan pasien Sus ?" Tanya Dara 


"Semuanya akan di informasikan oleh Dokter ya Mbak, saya 
permisi." 


Tak lama seorang laki-laki dengan pakaian lengkap operasi 
keluar, Dara langsung mengajukan pertanyaan kepada 
dokter tersebut. 


"Gimana keadaan Adik saya Dok ? Dia baik-baik aja kan Dok, 
dia selamatkan Dok ?" 


"Adik mbak baik-baik saja tapi..." 


"Tapi apa dok" 


"Pendarahan yang di alami Adik Mbak cukup banyak, 
sehingga mengakibatkan pasien koma." 


Mendengar perkataan dokter sontak seluruh orang yang ada 
di ruang tunggu melafazkan istighfar tak terkecuali Dara. 
Dara langsung terduduk lemas di lantai air matanya terus 
membanjiri pipinya, tulangnya seakan tak mampu menahan 
beban dirinya sendiri, seolah semuanya hilang dalam 
sekejap. Tak lama setelah itu Dara mulai kehilangan 
kesadarannya Dara terjatuh kelantai, melihat keadaan itu 
Naufal langsung memanggil perawat. Sedangkan Dara 
masih berada dalam pangkuanya. 


Dara langsung di bawa keruangan untuk di cek keadaannya, 
Naufal yang menemani Dara saat ini sangat khawatir 
dengan keadaan gadisnya. 


"Gimana keadaan Dara saat ini Dok ?" 


"Teman Kamu cuma kecapean aja, dan sedikit depresi. Dia 
tidak boleh terlalu stress itu bisa menyebabkan imun dalam 
tubuhnya menurun." 


Naufal menatap sendu Dara yang kini sedang terbaring 
lemah,dan infus yang tertancap di tangannya, dia merasa 
bersalah karena tak bisa menjaga Dara. Dan sekarang Dara 
merasakan sakit untuk kedua kalinya di hadapan Naufal. 
" Maafin aku Ara, aku nggak bisa jaga kamu. Sekarang kamu 
harus terbaring di sini untuk kedua kalinya" batin Naufal 


Sudah hampir 2 minggu setelah dinyatakan koma, tak ada 
tanda-tanda Mila akan terbangun dari tidurnya. Justru alat- 
alat penunjang kesembuhan makin banyak tertancap 
ditubuh Mila, karena keadaannya yang mudah sekali drop. 


Tak ada yang bisa Dara lakukan, Dara hanya bisa menangis, 
dan menyesali perbuatannya. karena, 'nya orang yang Dara 
sayang harus terbaring, dan belum ingin bangun dari tidur 
panjangnya. Begitu juga dengan Fahry yang selalu datang 
menjenguk Mila, bahkan Fahry sekarang sudah pindah tugas 
ke Jakarta untuk menjaga Mila. Setiap menjeguk Mila, Fahry 
selalu melantunkan surah-surah Al-Qur'an. Tubuhnya selalu 
bergetar jika melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an, Fahry tak 
bisa menahan tangis jika melihat keadaan Mila yang 
sekarang. 


Jauh di luar sana ada seseorang yang kecewa dengan 
kecerobohan Dara. Setelah mengetahui Dara menjadi 
pembunuh hanya karena seorang gadis. Sehingga orang 
tersebut memutuskan untuk pergi ke Indonesia menemui 
Dara dan Naufal, jika boleh memilih dia tak ingin 
menginjakkan kakinya lagi ke Indonesia. Karena terlalu 
banyak kenangan lama yang menyakitkan, Kembali ke 
Indonesia seperti memutar kembali memori lama yang telah 
di simpan dan tak ingin diputar kembali. 

"Pulang bke Indonesia seperti membuka luka lama yang 
sudah sembuh, tetapi membuat luka yang tak berdarah 
tetapi sangat menyakitkan karena bernanah" Batin Adam 


Setelah sampai di bandara Soekarno-Hatta Adam memilih 
menghubungi Naufal. 


Di tempat lain Naufal sedang menemani Dara dan 
memastikan bahwa Dara baik-baik saja, Naufal tak ingin 
Dara sakit lagi. Hampir 2 minggu terakhir Dara tak pernah 
menjaga kesehatannya dia hanya bisa menagis, bahkan dia 
sudah tak peduli dengan ucapan orang-orang tentangnya. 


Ketika Naufal sibuk memperhatikan Dara, handphone Naufal 
bergetar Naufal memilih untuk meriject panggilan tersebut. 
Tetapi orang tersebut terus saja menelpon, Naufal khawatir 


Dara akan terganggu sehingga memilih untuk menjawab 
panggilan tersebut. 


08137563xxxx 


"Dara saya keluar bentar ya mau angkat telpon, kamu 
lanjutin makannya." 


"Iya, silahkan." 
"Kamu nggak pa-pa, 'kan ditinggal bentar." 


"Aku nggak pa-pa kok" 


"Halo, Assalamu'alaikum." 


"Iya, Wa'alaikumussalam. Ini siapa ya ?" 
"Ini Om Adam Naufal, kamu di mana ?" 


"Om Adam, Om Adam apa kabar ? Naufal lagi restoran Om." 


"Bisa Om, tapi bukannya Om di....." 

"Saya di Indonesia Naufal" 

"Kapan Om pulang ke Indonesia ?" 

"Ini saya masih di bandara, bisa kita ketemuan ?" 


"Bisa Om, apa perlu Naufal ajak Dara ?" 


"Jangan, biar Om sendiri aja yang ketemu sama Dara nanti." 


"Oke Om, nanti saya temuin Om setelah antar Dara pulang 
ya H 


" Dara sama kamu Naufal ?" 
"Iya Om, Om mau ngobrol sama Dara ?" 


"Nggak, oh ya jangan kasih tahu Dara kalau Om hubungi 
kami." 


"Tapi kenapa Om ?" 


"Nanti om jelaskan semuanya, sekarang kamu antar Dara 
kerumahnya. Setelah itu temui Om di apartemen Om tahu, 
'kan ?" 


" Tahu Om, sampai ketemu di sana ya Om. 
Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam". 


Hampir 10 menit Naufal bercengkrama dengan Adam, dan 
meninggalkan Dara sendiri di restoran. 


"Udah selesai makannya Ara? " 
"Udah Fal, siapa yang nelfon klayen ya ?" 


"ya klayen ngajak ketemuan bahas kerja sama" kilah 
Naufal. 


"Oh, Fal makasih ya kamu udah selalu ada buat aku. Setelah 
kesalahan ya aku lakukan begitu besar, tapi kamu masih 
anggap aku teman kamu. Padahal kita baru kenal " 


"Iya sama-sama Ara, tepatnya manusia itu sering salah dan 
khilaf jadi kita harus bisa saling menerima dan 
memaafkannya. Silahkan benci perbuatannnya tapi bukan 
pelakunya, sejatinya manusia itu dhoif Ra" 


"Iya Fal, aku bersyukur Fahry nggak bawa kasus ini ke jalur 
hukum" 


"Andai kamu tahu Ra, aku sudah lama dekat sama kamu. 
Aku ini sahabat kamu !" 

Semua kata-kata itu hanya mampu Naufal utarakan dalam 
hatinya saja. 


"Iya Ara, udah lumayan sore yuk pulang saya anterin." 
"Ya udah yuk" 


Naufal, 'pun memacu kuda besinya menuju kediaman Dara. 
Sekitar 30 menit naufal bergelut dengan kuda besinya di 
jalan raya akhirnya naufal sudah sampai di Apartemen Dara. 


"Makasih ya Fal udah anterin aku" 


"Iya sama-sama Ra, saya cabut ya mau ketemuan ama 
klayen." 


"Ya udah, hati-hati ya" 


Naufal membunyikan klakson mobilnya menandakan bahwa 
ia akan pergi, Naufal langsung menuju apartemen yang 
dimana Adam menunggunnya. 


"Assalamu'alaikum Om, maaf naufal telat" 
"Iya nggak pa-pa, kamu telatkan gara-gara antar anak Om." 


"Oh ya Om, Om mau bicara apa ya ?" 


"Om mau tanya tentang Dara, bagaimana bisa Dara 
melakukan tindakan seperti itu ?" 


"Naufal juga nggak tahu pasti Om, yang jelas itu bukan 
kesalahan Dara sepenuhnya. Dara hanya ke bawa emosi Om 
ketika polisi itu mencacinya mengatakan dia perempuan 
nggak benar, lesbi, dll Om" 


Adam sangat kaget mendengar penuturan naufal 
"Apa benar Naufal anak om lesbi ?" 


Adam sangat kaget mendengar jawaban dari Naufal, 
putrinya yang selama ini dia berikan pendidikan yang 
terbaik, bahkan fasilitas yang mumpuni bisa mempunyai 
penyimpangan seperti itu. Harapan Adam adalah apa yang 
ada dipikirannya sekarang bukan, 'lah kebenarannya. 


Huhu maaf,'kan aku yang selama ini lama menghilang, aku 
kehilangan mood buat revisi ini cerita. Padahal semuanya 
udah di catat biar cepat end, tapi ternyata ekspektasi tak 
sesuai realita 


Part 18 


Itu benar Om, Dara mengakuinya sendiri waktu di rumah 
sakit. Tapi Naufal berharap Om tidak membenci Dara Om, 
karena Dara butuh Om sekarang. Naufal yakin 
penyimpangan ini karena kejadian beberapa tahun lalu 
Om." 


"Bagaimana kamu bisa seyakin itu Naufal?" 


"Karena 1 bulan lalu Naufal bertemu dengan Dara di gerai 
makan, ketika Mila melambaikan tangan meminta Naufal ke 
meja mereka. Naufal melihat ada pancaran takut,dan 
kebencian yang terpancar dari mata Dara om, bahkan 
Naufal kaget melihat penampilan Dara yang tomboy. Tapi 
Naufal ingat semua ini karena tragedi tersebut, bahkan Dara 
tak mengenali Naufal sama sekali." 


Ternyata jawaban yang Adam harapkan tak sesuai dengan 
keinginan, 'nya. Adam hanya bisa diam tak mampu untuk 
berbicara, di satu sisi dia kecewa dengan putrinya. tapi, di 
satu sisi dia kasihan melihat Dara yang menjadi seperti ini. 
Adam merasa gagal menjadi orang tua sehingga putrinya 
harus seperti itu. 


"Naufal, kamu bisa antar Om ketemu Dara ?" 
"Bisa Om, Dara pasti ada di rumah sakit sekarang." 


Adam sudah tak mampu lagi untuk berkata-kata, rasanya 
ada sesuatu yang menusuk dadanya dan menghujam, 'nya 
berkali-kali yang mengakibatkan dadanya sesak. 


Naufal masih fokus melajukan kuda besinya menuju rumah 
sakit dimana Mila di rawat, sesampainya di rumah sakit 
Naufal langsung mengajak Adam menuju ruangan Mila di 
rawat. 


"Adara" 


"Papa, Papa kapan ke Indonesia kenapa nggak kasih tahu 
Dara ?" 


Dara langsung berhambur kepelukan Papa, 'nya. Rasa rindu, 
bersalah, bercampur aduk yang tak bisa terungkapkan. 
Hanya air mata yang mewakili semuanya. 


"Papa baru nyampe Dara." 

"Papa kesini sama siapa?" 

"Naufal" 

"Papa kenal Naufal ?" 

"Kenal, Naufal partner bisnis Papa" Dusta Adam. 
Dara hanya mengangguk mengerti. 


"Pa, maafin Dara karena Dara Papa juga harus terkena 
imbasnya" 


"Papa nggak marah sama Dara, tapi Papa KECEWA dengan 
Dara" 


"Maafin Dara Pa, Dara ngaku salah." 


"Papa butuh waktu Dara, Papa masih seperti bermimpi anak 
Papa satu-satunya bisa menjadi pembunuh. The next 
generation Prisca company jadi pembunuh, bahkan berita 
ini sudah sampai ke mancanegara Dara." 


"Dara janji Pa, Dara akan bertanggung jawab atas kesalahan 
Dara. Dan mengembalikan kepercayaan orang-orang kepada 
Papa" 


"Bagaimana caranya Dara ? Bahkan banyak klayen yang 
membantalkan kerjasamanya dengan perusahaan kita, dan 
mereka mencabut Saham nya di perusahaan kita" 


"Maafin Dara Pa, Dara akan kembalikan semua seperti 
semula Pa." 


"Kamu pikir gampang seperti membalikkan telapak tangan 
iya ?" 


"Tapi Dara bisa buat klarifikasi tentang semua ini Pa." 


"Klarifikasi apa Dara ?, kamu mau bilang kalau ini hanya 
khilaf dan kamu memang benar lesbi hah !" 


Adam sudah tak mampu mengontrol emosinya, bahkan 
dengan putrinya pun dia sudah berbicara dengan intonasi 
yang tinggi. Suaranya naik beberapa oktaf 


Sedangkan Dara sangat kaget melihat Papanya yang 
berbicara dengan nada tinggi, pahlawan yang selalu ada 
untuknya, yang tak pernah berkata kasar, dan sudah 
merangkap seperti mama untuk Dara sekarang membentak 
Dara. 


"Pa, please maafin Dara Pa. Dara ngaku Dara salah, Dara 
emang sudah gila Pa, Dara masih trauma Pa untuk dekat 
dengan lelaki, itu yang membuat Dara seperti ini Pa " 


"Om, Om nggak boleh bersikap seperti ini. Dara butuh Om 
sekarang" 


"Kamu nggak perlu ikut campur Naufal, ini urusan saya dan 
putri saya" 


"Tapi Om....." 


"Diam naufal, kamu nggak tahu gimana rasanya diambang 
kebangkrutan. Gimana perusahaan yang kamu rintis dari 
nol berada di ujung tanduk" 


"Tapi om, Dara ini anak Om. Harta yang paling beharga yang 
Om miliki" 


"Dia memang anak Om, harta Om satu-satunya. Tapi kamu 
harus tau Naufal jika perusahaan Om berada di ujung 
tanduk itu karena anak ini, kamu pernah mikir gimana nasib 
para karyawan Om, kamu tahukan yang bekerja di sana 
banyak tidak sedikit." 


Naufal hanya terdiam mendengar pernyataan Adam, di satu 
sisi apa yang dikatakan Adam itu benar. Tapi dara,'kan 
anaknya. 


Melihat Naufal terdiam Adam langsung melengos pergi 
tanpa melihat Dara yang sudah terduduk di lantai dengan 
tangis yang tersedu-sedu, Adam sangat kecewa dengan 
Dara dia butuh waktu sendiri sekarang. 


"Om, Om mau kemana?" Teriak Naufal. 
"Pa, Papa mau kemana ? maafin Dara Pa." 


Adam tak menjawab terus berlalu tanpa memperdulikan 
Dara dan Naufal, melihat adam tak barhenti Dara berniat 
untuk mengejarnya. Tapi baru beberapa langkah Dara 
kehilangan keseimbangannya. 


"Daraaaaa" teriak Naufal 


Dara pingsan tepat di pangkuan Naufal, untung naufal cepat 
menagkap Dara agar tak terjatuh ke lantai. Akhir-akhir ini 
kondisi Dara sering drop karena Dara tak terlalu 
memperhatikan kesehatannya, apalagi Dara tidak boleh 
depresi karena itu sangat berpengaruh terhadap 
kesehatannya. 


Kedua orang tua Zahra hanya bisa terdiam melihat orangtua 
dan anak itu bertengkar, Bukan tak ingin menengahi tetapi 
mereka tak ingin menambah keruh suasana antara orangtua 
dan anak tersebut. 


Sedangkan Naufal langsung mengangkat Dara ke UGD 
untuk mendapatkan perawatan yang intensif. Naufal sedikit 
frustasi melihat keadaan Dara yang mudah drop, masalah 
Mila saja belum selesai dan sekarang di tambah dengan 
Adam. Apa Dara bisa melewati ini semua Naufal takut Dara 
depresi, naufal tak ingin Dara kembali melupakannya. 


"Aku harus temui Om Adam, semuanya harus bisa 
diselesaikan secepatnya." Batin Naufal 


Naufal langsung berlari menuju Uminya Zahra, meminta 
Umi zahra untuk menjaga Dara selama ia pergi. 


"Tante" 

"Iya Naufal" 

"Naufal boleh minta tolong Tante nggak ?" 
"Minta tolong apa Nak ?" 


"Tolong jagain Dara Tante, Naufal mau ketemu Om Adam" 


"Oh bisa Nak, kamu pergi aja. Dara Tante yang jagain." 
"Makasih Tante,Naufal pergi dulu Assalamu'alaikum." 
"Iya sama-sama, Wa'alaikumussalam" 


Naufal langsung melajukan kuda besinya ke apartemen 
Adam. 


"Assalamu'alaikum Om" 

"Wa'alaikumussalam " 

"Om, Naufal mau bicara " 

"Tak ada yang perlu di bicarakan lagi Naufal!" 


"Please, Om nggak kasihan dengan Dara. Dia sakit Om 
bahkan dia sering drop, jika Om khawatir perusahan Om 
bankrut Naufal akan bantu Om. Naufal akan gandeng rekan- 
rekan bisnis Naufal agar mau investasi dan menanamkan 
sahamnya di perusahaan Om, naufal yang akan tanggung 
jawab. Tapi naufal minta Om jangan kayak gini sama Dara." 


"Kamu nggak tahu Naufal, mertua saya sudah 
mempercayakan ini semua kepada saya. Mana tanggung 
jawab saya sebagai pemimpin di perusahaan PRISCA 
COMPANY, bukan menjadi nomor 1 tapi malah terbelakang." 


"Saya tahu Om, Om nggak mau karyawan Om di PHK. Om 
nggak mau mengecewakan Kakeknya Dara, saya janji Om 
akan membuat semuanya kembali seperti semula. Saya 
akan buat perusahaan Om menjadi nomor 1 di Asia" 


"Apa saya bisa pegang janji kamu Naufal?" 


"Tentu, tapi saya minta jika saya berhasil. Om harus kembali 
baik dengan Dara." 


"Oke, Om pegang janji kamu" 


Naufal langsung pergi dari apartemen Adam, lama di sini 
bagaikan neraka. Bisa-bisa  naufal tidak dapat 
mengendalikan emosinya, sekarang Naufal ingin menemui 
Fahry agar rencananya bisa berjalan dengan lancar. 


085678xxxxxx 

"Halo, Assalamu'alaikum " 

"Wa'alaikumussalam, ada apa ?" 

"Bisa kita ketemuan ?" 

"Kenapa ?" 

"Saya akan ceritakan semuanya, kita ketemuan di cafe xxx." 


Naufal masih menunggu kedatangan Fahry, Naufal berharap 
Fahry mau membantunya. 


"Assalamu'alaikum, maaf saya telat" 

"Wa'alaikumussalam, nggak pa-pa saya juga baru nyampe" 
"Oh ya, tadi mau cerita apa ya?" 

"Saya mau minta bantuan kamu, kamu bisa nggak Fahry?" 
"Bantuan apa dulu Naufal" 


"Bantu buat bikin pengakuan kalau kamu sama Dara itu 
hanya salah paham." 


"Nggak, saya nggak mau Fal. Sudah cukup saya membantu 
dia dengan tidak menjebloskan dia kejeruji besi." 


"Saya mohon Fahry, saya kasihan sama Dara. Kalau terus 
kayak gini bukan Mila saja yang terbaring, tapi Dara juga. 
Apalagi bokapnya Dara tadi datang ke rumah sakit, marah- 
marah sama Dara" 


"Saya nggak peduli Naufal, itu pantas untuk Perempuan 
keji, tak tahu diri seperti Dara." 


"Please kali ini saja, saya pastikan Dara bisa berubah 
menjadi baik lagi Fahry." 


Naufal berusaha meyakinkan Fahry agar mau membantu 
Dara, berbagai tawaran yang Naufal berikan agar Fahry mau 
membantunya. 


"Ok, kalini saya bantu kamu. Tapi ini yang terakhir" 
"Makasih Fahry, kamu sudah mau bantu saya." 
"Iya, rencana kamu apa untuk ini" 


Naufal memberitahu rencanaya kepada Naufal bahwa ia 
akan membawa awak media untuk masalah ini, dan 
sekaligus mengumumkan bahwa perusahaannya akan 
bergabung dengan PRISCA COMPANY. 


Keadaan Dara sudah mulai membaik, tetapi dia masih 
memikirkan Naufal. Dara takut naufal kenapa-kenapa, naufal 
sudah banyak membantunya, apalagi sekarang Naufal harus 
berhadapan dengan Papanya sendiri itu yang membuat 
Dara sangat khawatir. 


Di lain tempat Naufal sedang mencari awak media untuk 
meliput acara nanti, Naufal sudah tidak peduli apa yang 


akan terjadi nanti. Naufal hanya berharap semoga caranya 
ini berhasil, apalagi ketika Adam menyetujui persyaratan 
yang diberikan Naufal itu merupakan lampu hijau bagi 
Naufal. 


Setelah semuanya selesai naufal meminta awak media 
untuk ikut ke rumah sakit. Sedangkan Fahry sudah berada 
di sana, Dara sedikit bingung ketika melihat Naufal dan 
beberapa awak media juga ikut bersamanya. 


"Naufal ini maksudnya apa" 
Wah ini maksudnya apa ya ? 


Duh Dara bingung guys, Sabar ya Dara kamu juga 
pasti tahu nanti . 


Tunggu di next part ya 


Dara menatap Naufal dengan penuh tanya, Dara heran 
kenapa banyak awak media di rumah sakit. Naufal yang 
paham maksud tatapan Dara berusaha untuk menjelaskan 
maksud dari ini semua. 


"Sebelumnya saya minta maaf sama kamu karena tak 
memberitahukan ini semua, kita akan buat klarifikasi 
tentang masalah kamu dengan Fahry Ra." 


"Maksudnya apa Fal, aku masih nggak ngerti !" 


"Ini cara satu-satunya Ra agar perusahaan kamu nggak 
bangkrut." 


"Tapi Fal...." 


"Udah kamu ikut aja ya, nggak perlu banyak tanya" Naufal 
masih berusaha untuk meyakinkan Dara dengan 
rencananya. 


Belum sempat Dara menyelesaikan ucapanya sudah di 
potong oleh Naufal, Dara hanya bisa pasrah dan mengikuti 
apa yang dikatakan Naufal. 


"Baiklah semuanya di sini saya akan menyampaikan bahwa 
Dara dan Fahry akan membuat pengakuan apa yang terjadi 
sebenarnya, supaya tidak ada lagi simpang siur dari berita 
tersebut yang dapat merugikan kedua belah pihak" ucap 
Naufal. 


"Baiklah saya Ahmad Fahry Al-Hussein ingin meminta maaf 
atas apa yang terjadi, yang diberitakan oleh awak media 
sebelumnya itu adalah hoax. Tidak nyata!" 


"Kenapa anda bisa mengatakan itu Pak, jelas-jelas kami 
melihat dari video yang beredar bahwa Bapak dan Mbak 
Dara terlibat Cekcok." ucap wartawan 


"Ya, karena itu hanya sebuah kesalahpahaman saja. Saya 
dan Adara sudah meluruskannya, dan kami juga sudah 
berdamai. Satu lagi kalian hanya melihat video itu dalam 
durasi kurang dari 1 menit bukan ? Jadi kalian tak bisa 
mengklaim seenaknya saja, kalian tak tahu apa yang terjadi 
sebenarnya." 


Jawaban Fahry yang panjang lebar cukup meyakinkan para 
wartawan. 


"Mbak Dara bagaimana tanggapan anda dengan apa yang 
di katakan oleh Pak Fahry ?" tanya wartawan 


"Itu semua benar, saya sendiri juga mau minta maaf atas 
kejadian ini. Dan saya juga berterimakasih kepada Fahry 
yang sudah mau menempuh jalan damai, saya seperti itu 
karena saya tidak ingin orang yang saya sayangi mengalami 
nasib yang sama seperti saya. Saya sangat menyayangi adik 
angkat saya, saya tak ingin Mila mengenal orang yang 
salah. Tapi setelah kejadian ini saya tahu Fahry itu orang 
yang baik, justru saya senang Adik saya mendapat kan 
orang yang menyayanginya setulus hati." Ujar Dara. 


"Pak Fahry apakah anda benar mencintai Adik Mbak Dara, 
karena dari video tersebut anda sempat mengungkapkan 
perasaan anda bukan ?" 


"Saya menganggap Mila itu sudah seperti Adik saya sendiri, 
kebetulan Mila itu adalah sahabat dari keponakan saya 
Zahra. Suka atau tidaknya Allah yang tahu, karena Rezeki, 
jodoh, maut, itu Allah yang menentukan. Saya tidak berani 
berkomentar banyak, bisa jadi hari ini saya mengatakan 
tidak ternyata esok saya malah menyukai Mila, karena Allah 


itu maha membolak-balikkan hati setiap manusia." Jawab 
Fahry tenang. 


"Bagaimana apa kalian sudah puas dengan jawaban dari 
kedua belah pihak. Jadi semua berita yang di sebarkan oleh 
beberapa awak media itu semuamya hoaxs, karena itu 
semua hanya opini-opini yang di buat oleh oknum yang 
tidak bertanggung jawab." Tambah naufal 


"Lalu bagaimana nasib dari Prisca Kuliner yang dimiliki Mbak 
Adara Prisca dan perusahaan Prisca Company ? " tanya 
wartawan 


"Menurut saya ini sangat berdampak bagi usahanya, apalagi 
Prisca Kuliner sudah mempunyai banyak cabang. Oh ya satu 
lagi masalah perusahan, saya akan bekerja sama dengan 
Prisca Company" ucap Naufal. 


"Apa yang membuat anda yakin untuk bekerja sama dengan 
Prisca Company ? Sedangkan perusahaan tersebut sudah di 
ujung tanduk ?" 


"Karena perusahaan ini adalah salah satu perusahan yang 
akan menjadi nomor 1, jadi saya tak akan pernah ragu 
untuk bekerja sama dan menanamkan saham saya di 
perusahaan tersebut. Apalagi Prisca Company sudah banyak 
mendapat rekor terbaik di ASIA bahkan DUNIA." 


Di seberang sana ada lelaki yang sangat takjub dan 
mengagumi Naufal, bagaimana tidak dengan berani dan 
lantang Naufal mengatakan bahwa dia akan menanamkan 
sahamnya di perusahaan Prisca Company. 


Adam yang sedang melihat berita terlihat kaget mendengar 
berita tersebut. Tapi di satu sisi Adam sangat kagum dengan 


keberanian Naufal yang mau bergabung dengan 
perusahaannya, padahal dia sudah tahu bagaimana 
konsekuensinya jika gagal. Dia juga bisa bangkrut. 


"Semoga keyakinanmu akan membuahkan hasil yang baik 
Naufal" batin Adam. 


Setelah klarifikasi yang dilakukan oleh Fahry dan Dara, 
semuanya sudah mulai membaik. Begitu juga dengan 
perusahaan Prisca Company sudah berkembang pesat 
setelah bergandengan dengan Naufal Group yaitu 
perusahan yang di pegang oleh Naufal. Keduanya meraih 
keuntungan yang sangat besar karena perusahaan mereka 
selalu berhasil memenangkan tender dari para investor. 


Hubungan Naufal dan Adara juga sudah sangat dekat, Dara 
sudah bisa menjadi sosok yang extrovet setelah mengenal 
Naufal. Bagi Adara berada di dekat Naufal seperti 
mempunyai pelindung, Dara nyaman jika berada di dekat 
Naufal. Dara juga sudah bisa menata kehidupannya lagi, 
walaupun orang yang dia sayang sedang terbaring di rumah 
sakit berjuang melawan maut. 


Pov Adara 


Setelah klarifikasi kemarin, semuanya sudah berangsur 
membaik. Usaha kuliner ku juga sudah mulai membaik 
untuk sekarang semua aku percayakan kepada para 
karyawanku, karena aku yakin mereka bisa menjaga 
kepercayaanku. Perusahaan Papa ku juga sudah mulai 
membaik bahkan sekarang makin berkembang pesat. 


Sedikit demi sedikit masalahku selesai, aku juga semakin 
dekat dengan Naufal. Karena berada dekat Naufal aku 


merasa nyaman, dan mempunyai pelindung. Aku merasa 
bahwa Naufal sudah lama berada di kehidupanku, tetapi aku 
tak bisa mengingat apakah aku pernah bersama Naufal ?. 
Setiap aku mencoba untuk mengingat hanya bayangan 
hitam yang terlihat dan kepalaku sangat sakit jika aku terus 
memaksa untuk mengingat semuanya. 


Sudah hampir 2 bulan Mila terbaring di rumah sakit, tetapi 
tak ada tanda-tanda Mila akan bangun dari tidur 
panjangnya. Walaupun keadaannya sudah membaik tetapi 
matanya seperti enggan untuk terbuka, Fahry selalu datang 
ke rumah sakit untuk menjenguk Mila. Bahkan dia rela 
pindah tugas ke Jakarta demi Mila, Dara bisa melihat betapa 
Fahry sangat menyayangi Mila. 


"Mila beruntung mempunyai Fahry yang tulus mencintai, 
'nya. Lelaki yang bukan hanya baik akhlaknya tetapi juga 
agamanya, semoga kalian bisa bahagia." Ucap Dara dalam 
hati. 


Sore ini Fahry kembali datang ke rumah sakit untuk 
menjeguk Mila, fahry tak pernah berhenti membaca 
kalamullah berharap agar Mila sadar. Bahkan tubuhnya 
bergetar ketika membaca ayat demi ayat yang ia lantunkan, 
butiran mutiara itupun tak segan untuk terus membasahi 
pipi Fahry yang mulus dan putih. 


"Dik, Kamu harus sadar. Kakak janji akan lakuin apapun 
yang kamu minta asal kamu bangun" ucap Dara dengan 
terisak. 


Dara juga ikut terpukul melihat keadaan Fahry, ia bisa 
merasakan betapa rapuhnya Fahry melihat Mila terbaring di 
brankar rumah sakit. 


Pov Mila 


Lantunan ayat yang dibacakan oleh Bang Fahry sungguh 
melaung merdu di telingaku, Tetapi mataku sungguh berat 
untuk terbuka seperti ada yang menahannya. Bahkan aku 
juga bisa mendengar isakan Kak Dara yang memintaku 
untuk sadar tetapi aku tak bisa, pikiranku membawaku ke 
suatu tempat yang sangat indah. Hamparan rumput hijau 
dan berbagai macam jenis bunga di sini, aku berjalan tanpa 
memakai alas kaki. Aku bisa melihat bapak, ibu, dan adik- 
adikku tertawa bahagia. Aku sangat merindukan mereka, 
aku langsung berlari menuju mereka. 


"Bapak, Mila pulang" teriakku 


Mereka langsung menoleh ke arahku, aku bisa melihat 
pancaran kerinduan yang begitu dalam di mata kedua 
orangtuaku. Aku langsung berhambur kepelukan mereka, 
tak terasa air mata ini jatuh dan sudah menganak sungai di 
pipiku. 


"Mila rindu kalian" 
"Kembali lah, ada yang menuggumu sayang" ujar ibu 


"Mila nggak mau Buk, mereka jahat. Kak Dara jahat sama 
Mila Buk !" 


"Kamu harus tahu Mila, orang jahat itulah yang 
memberikanmu pendidikan. Dan orang yang kamu anggap 
jahat itu lah yang memenuhi kebutuhan mu." 


"Tapi Pak...." 


"Kembalilah banyak yang menunggu mu, kami juga 
menunggu mu di sini." 


bayangan orangtua dan adik-adikku sudah menghilang dari 
pandanganku. 


Aku terbangun dari tidur panjangku, mataku sedikit buram 
beberapa kali aku mengedipkan mataku agar cahaya yang 
masuk seimbang. Yang pertama kali aku lihat adalah 
ruangan nuansa putih tulang, dan bau obat-obatan yang 
sangat menyeruak di hidungku. 


Kak Dara yang melihat aku sadar langsung berteriak 
histeris, aku bisa melihat guratan senyum di wajahnya 
kembali. 


"Mila kamu sudah sadar" 


Fahry langsung menoleh ke arah Mila karena mendengar 
Dara berteriak histeris. 


"Alhamdulillah Mila, kamu sudah sadar." 
"Ha-us" 


Ucapku pelan, tetapi Kak Dara mengerti apa yang aku 
minta. Kak Dara langsung mengambilkan air putih di 
samping brankar ku, dan langsung membantuku minum. 


Sedangkan Bang Fahry pergi keluar untuk menelpon Abi, 
Umi, dan Zahra memberitahu jika aku sudah sadar. Kini aku 
sedang di tangani oleh Dokter, dan Perawat. Mereka 
mengecek keadaanku, setelah selesai Kak Dara langsung 
menanyakan keadaanku. 


"Dok, gimana keadaan adik saya ? 


"Adik Mbak sudah membaik, keinginannya untuk sembuh 
sangat kuat." Jawab dokter tersebut senyum manis tak 
berhenti ia suguhkan. 


"Jadi kapan adik saya bisa pulang Dok ?" 


"Lusa sudah boleh pulang, tapi untuk pemulihan sekitar 2 
sampai 3 minggu Mbak." 


"Makasih Dok atas informasinya" 


"Iya sama-sama Mbak, saya permisi dulu. Masih ada pasien 
yang harus saya tangani." 


"Iya Dok, mari." 


Dokter tersebut keluar dari ruangan Mila, kabar tentang 
kesembuhan Mila juga sudah sampai ke Naufal. Naufal ikut 
senang karena sedikit demi sedikit keadaan sudah 
membaik. 


Semuanya sudah ada di ruangan Mila termasuk Naufal, 
Naufal meninggalkan pekerjaannya karena mendengar 
kabar baik tersebut. 


"Mila, Kakak minta maaf ya, gara-gara kakak kamu harus 
terbaring di sini" 


"Hmmm" 


"Kakak tahu kamu marah sama Kakak, Kakak akan lakuin 
apa saja yang kamu minta asal kamu maafin Kakak. Tapi 
jangan pernah minta Kakak untuk menjauh dari kamu, 
karena Kakak nggak bisa." 


Wajah yang tadi tersenyum bahagia kini terlihat putus asa, 
Dara tak bisa membayangkan jika harus berpisah dengan 
Mila. 


"Kamu mau minta apa ? Kakak akan usaha wujudkan." 


"Yakin bisa wujudkan permintaan Mila ?" 


"Kakak yakin, tapi jangan pernah minta Kakak menjahui 
kamu." 


"Kalau gitu biar Mila aja yang menjauh." 


Alhamdulillah Mila udah sadar ya teman-teman, tapi 
gimana nih kelanjutannya ? Tunggu di next part ya. 


Jangan lupa bintang di pojok kirinya ya sayang 


Assalamu'alaikum 


Part.20 
"Kalau gitu Mila aja yang menjauh!" 


Dara yang mendengar pernyataan dari Mila sangat syok, 
Dara tak bisa membayangkan bagaimana dia kedepannya 
tanpa Mila. Selama 2 bulan ini saja hidup Dara sudah tak 
berwarna, tak ada kebahagiaan yang di dapat. 


"Please, kamu jangan menjauh dari Kakak. Kakak nggak bisa 
Mil, Kakak akan turuti apa kemauan kamu asal kamu jangan 


pergi." 
"Mila butuh pembuktian Kak, bukan hanya janji Kak!" 


"Oke kamu mau apa ? Mau lanjut perguruan tinggi, mau 
keluarga kamu tinggal di Jakarta, atau mau kuliah di luar 
negeri, Kakak akan urus semuanya." 


"Mila nggak mikir kesitu Kak, Permintaan Mila cuma 2 aja. 
Tapi Mila nggak yakin Kakak mau lakuin ini semua." 


"Apa ? Kakak akan lakuin semuanya yang kamu mau!" 


"Pertama, Kakak harus berubah jadi Kakak yang baik buat 
Mila dan hanya menganggap Mila itu sebagai Adik bukan 
kekasih! Kedua, Mila mau Kakak Hijrah." 


"Hijrah ?" 


"Iya hijrah, Mila mau Kakak berubah. Mila ingin Kakak 
menjadi perempuan yang sesuai dengan tuntunan agama 
Islam, wanita yang insyaallah di rindukan surga." 


Mendengar permintaan Mila, semua orang kaget. 
Bagaimana bisa Mila bisa berpikir seperti itu, jika orang lain 
pasti mereka meminta sesuatu yang bersifat keduniaan. 
Tetapi Mila tidak, dia hanya ingin Dara kembali ke jalan 
Allah SWT. Yaitu jalan siratalmustakim, jalan orang-orang 
yang beriman kepada Tuhannya, dan mempercayai setiap 
utusannya yaitu para Nabi dan Rasul Allah SWT. 


"Mila, jika permintaan yang pertama Kakak bisa. Tapi, jika 
permintaan kedua kakak nggak yakin bisa" 


"Kenapa ? Kalau Kakak nggak bisa jangan larang Mila buat 
pergi ! Mila capek Kak ngikut kemauan Kakak, Mila capek di 
jadikan bonekanya Kakak." 


" Aku terlalu banyak Dosa Mila, aku nggak yakin Allah akan 
terima taubat perempuan hina seperti ku. Perempuan Lesbi, 
peminum, bahkan neraka sudah pasti untukku!" 


Ucapan Dara sungguh membuat orang terenyuh, Dara 
sangat frustasi jika di hadapkan dengan masalah ini. 


"Kak, Allah itu maha penerima taubat. Walaupun dosa 
hambanya itu sebanyak buih di lautan !" 


"Aku nggak yakin bisa Mil !" 


"Kak, Allah itu tidak akan mengubah nasib suatu kaum. Jika 
bukan kaum itu sendiri yang mengubahnya !" 


"Dara, jika kamu memang benar-benar ingin hijrah. Umi siap 
bantu kamu, Umi akan ajari kamu tentang Islam" 


"Iya umi, dara akan coba" 


Dara masih memikirkan permintaan Mila, Dara sedikit ragu 
apakah ia bisa menenuhi permintaan Mila ?. Dara merasa 
dirinya tak pantas untuk menggunakan hijab, menutup 
aurat sepenuhnya. Terlalu banyak kesalahan dan dosa yang 
ia buat di masalalu, Dara masih bimbang apakah dia bisa 
melakukannya. 


Pov Dara 


Aku masih ragu dengan permintaan Mila, aku merasa tak 
pantas untuk memakai kain suci tersebut. Rasanya diri ini 
sudah terlalu banyak ingkar atas perintahnya, aku merasa 
malu dengan diriku sendiri yang berlimpangan dengan 
dosa. 


Apa ini cara Allah agar aku bisa kembali kepadanya, 
menjadi perempuan yang lebih baik lagi. Rasanya selama 
tinggal di Australia aku sudah jarang menjalankan 
perintahnya, aku melakukan jika ada waktu kosong saja. 
Padahal aku tahu menegakkan tiang agama itu hukumnya 
wajib, ditambah lagi di Australia yang beragama islam itu 
hanya minoritas itu juga yang membuatku sering lalai. 


Keluarga almarhum mamaku memang semuanya mualaf. 
ketika mama memutuskan untuk menikah dengan papa dan 
memeluk Islam, banyak perbedaan pendapat, sehingga 
kakek ku memutuskan untuk memeluk agama Islam. 
Semuanya patuh atas keputusan kakek perjuangan papa 
juga tak mudah harus meyakinkan kakek. Apalagi dalam 
sebuah bisnis kekayaan menjadi salah satu penentu dalam 
pernikahan, jujur aku sangat membenci hal ini harta, tahta, 
kejayaan menjadi penentu utama. Lalu bagaimana dengan 2 
insan yang saling mencintai tetapi mempunyai 
perbandingan yang kontras ? Entah lah, itu juga alasan 


kenapa aku memilih membuka usaha kuliner dibandingkan 
harus meneruskan perusahaan keluarga ku. 


Aku tak bisa berpikir jernih, aku harus meminta solusi 
kepada seseorang. Dan membicarakan ini dengan Papa. 


Dara, 'pun membuka apk hijau dan langsung mencari 
kontak Naufal, baginya Naufal pasti bisa memberikan solusi 
dan pilihan terbaik untuknya. 


Dara 
Naufal... 


Naufal 


Iya kenapa Ara ? 


Dara 
Kamu sibuk nggak? 


Naufal 
Nggak, 


kerjaan aku udah selesai. 


Dara 
Bisa ketemuan, 
aku mau cerita sama kamu. 


Naufal 


Boleh, dimana Ra ? 


Dara 
Restoran biasa Fal 


Naufal 


Oke, aku otw sekarang 


Dara 
See you 


Read 


Naufal langsung keluar dari kantor dengan menggunakan 
mobil alfart silver kesanyangannya, Karena naufal tak ingin 
Dara menunggu lama. 


Dara memilih duduk di meja nomor 4 di sudut, agar dapat 
melihat orang-orang yang berlalu lalang. Setelah 15 menit 
menunggu akhirnya Naufal sampai juga, Naufal 
menggunakan kemeja bewarna biru muda dengan setelan 
celana hitam tanpa jas. Walaupun dia seorang direktur dan 
pemilik perusahaan tampilannya selalu sederhana, jika 
orang tak mengenalnya pasti banyak yang menyangka 
bahwa Naufal adalah karyawan biasa saja. 


"Naufal ganteng juga ya " batin Dara. 


Dara langsung sadar dari lamunannya setelah Naufal 
mendaratkan tubuhnya ke kursi di hadapan Dara. 


"Udah lama nunggu Ra?, maaf ya." 
"Enggak, aku juga baru nyampe santai aja." 


"Oh ya, kamu mau cerita apa Ra?" 


"Kamu tahukan Mila udah sadar ? dan dia ngajukan 
permintaan buat aku Fal." 


"Iya saya tahu, memangnya di minta apa Ra ?" 


"Dia minta aku untuk jadi kakaknya dia, terus dia minta aku 
untuk hijrah. Tapi aku nggak tahu harus gimana ?" 


"Kenapa Ra, kamu takut nggak bisa buat Istigomah ya ?" 


"Iya Fal, aku takut. Kamu tahu sendirikan aku aja punya 
penyimpangan, aku merasa nggak pantas untuk memakai 
kain suci itu Fal." 


"Ra, kamu memang punya penyimpangan, tapi kamu bisa 
menerima saya sebagai teman kan ? Kamu nggak takut 
sama saya, padahal kamu masih punya trauma dan kamu 
benci laki-laki, saya yakin kamu bisa Ra. 

Gini deh Ra, saya pengen nanya sama kamu. Apa kamu 
percaya kalau Allah itu ada, terus kamu yakin nggak sama 
kalimat tauhid ?" 


"Ya aku yakinlah, tanpa Allah kita nggak ada di sini. Dan aku 
yakin Tuhan itu hanya Allah, dan nabi Muhammad Saw 
adalah rasulnya. Bahkan itu semua sudah di jelaskan di 
dalam Al-Qur'an dan sudah di kisahakan Fal. " 


"Tuh kamu tahu , saya yakin kamu bisa ." 
"Tapi Fal, aku harus ketemu sama Papa dulu." 
"Saya bakal bantu kamu Ra" 


Setelah selesai berdiskusi, Naufal dan Dara pergi ke 
Apartemen Adam untuk menceritakan semuanya dan 
meminta izin kepada Adam. 1 jam lebih perjalanan yang di 
tempuh Dara dan Naufal, Naufal bisa melihat Dara sangat 


takut, masih ada keraguan di diri Dara. Naufal berharap 
semoga Adam bisa menerima keputusan Dara dan bisa 
meyakinkan Dara, Setelah menempuh perjalan cukup jauh 
akhirnya mereka sampai di Apartemen Adam. Mereka 
berdua langsung naik ke lantai 10 untuk menemui Adam. 


"Assalamu'alaikum om" 
"Assalamu'alaikum pa" 

Ucap mereka bersamaan. 
"Wa'alaikumussalam, Naufal, Dara! " 


Adam sangat terkejut ketika membuka pintu apartemen 
yang dia lihat adalah putri semata wayangnya dan Naufal 
yang datang kesini. 


"Papa" 


Dara langsung berhambur memeluk papanya, menyalurkan 
rindu yamg teramat dalam setelah beberapa tahun tak 
bertemu. Adam juga membalas pelukan Dara menyalurkan 
Kasih sayangnya, Dara juga terus melafazkan kata maaf 
kepada Adam. 

Naufal yang melihat pemandangan yang penuh haru ini, 
hanya bisa memalingkan wajahnya ke arah lain rasanya tak 
sanggup untuk melihat. Dua orang yang saling menyayangi 
dan merindukan satu sama lain, tak terasa butiran bening 
itu sudah mendarat di pipi Naufal tak bisa tertahankan lagi. 


"Pa, maafin Dara. Dara udah buat Papa kecewa, maafin Dara 
yang membuat papa malu, maafin semua kesalahan Dara ya 
Pa." 


"Iya sayang, Papa juga minta maaf karena sudah kasar sama 
kamu waktu di rumah sakit. Seharusnya Papa ada di 


samping kamu untuk menguatkan kamu, tetapi Papa malah 
pergi dari kamu. Bahkan orang lain yang menjadi 
penguatmu, dan orang itu juga yang membawa kamu 
kesini." 


Adam menatap Naufal, pancaran matanya seolah berbicara 
mengatakan terimakasih. Naufal membalas dengan 
senyuman dan mengangguk pelan. 


"Ayo masuk, malah di depan pintu" 

Ketiganyapun masuk dan duduk di sofa ruang tamu. 
"Pa, dara mau cerita sama Papa." 

"Kamu mau cerita apa ?" 


Darapun menceritakan semuanya kepada Adam, tentang 
permintaan Mila kepadanya. Dan keputusan yang akan Dara 
ambil. 


"Apa Papa izinin Dara buat hijrah Pa ?" 


"Apa kamu yakin dengan keputusan kamu Ra, kalau kamu 
tanya Papa pasti Papa izinkan. Karena itu do'a Papa dan 
harapan Papa selama ini, tapi semua kembali ke kamu." 


"Papa cuma mau pesan sama kamu. Kalau Hijrah itu 
memang mudah Nak, tetapi istigomahnya yang sulit. Belum 
lagi hujatan orang-orang kepadamu, kamu harus siap 
mendengar gunjingan orang tentang mu, kamu harus bisa 
menyesuaikan akhlak dengan apa yang kamu pakai, dan 
yang kamu perbuat." 


"Iya Pa, Papa do'akan Dara ya " 


Adam beralih menatap naufal 


"Naufal, makasih ya sudah mau bantu Om. Berkat kamu 
perusahaan Om nggak jadi bangkrut" 


"Seharusnya Naufal yang berterimakasih Om, setelah 
bekerjasama dengan Om perusahaan Naufal juga mendapat 
devisa yang besar. Dan naufal hanya perantara Om, Yang 
mengatur semuanya itu Allah." 


"Om salut sama kamu, kamu selau merendah. Oh ya, om 
titip Dara ya Naufal !" 


"Papa mau kemana ?" tanya Dara. 


"Papa mau balik ke Australia, masih banyak pekerjaan Papa 
yang masih terbengkalai." 


"Insyaallah Om, Naufal pasti jagain Dara" 


Setelah dari apartemen Adam Naufal dan Dara melajukan 
kuda besinya menuju ke rumah sakit untuk menemui Mila, 
untuk memberikan jawaban atas permintaan Mila. Mereka 
berdua langsung menuju ke ruangan Mila. 


"Assalamu'alaikum " ucap Dara dan Naufal 
"Wa'alaikumussalam" jawab mereka serentak 


Di ruanga Mila ada keluarga Zahra yang sedang menjaga 
Mila. 


"Gimana keadaan kamu ?" 
"Udah, agak baikan Kak" 
"Kakak sendiri gimana" 


"Kakak baik" 


"Kakak tadi kesini sama Bang Naufal ya?" 
"Iya, Kakak sama Naufal kesininya." 
"Ciiieeee, Bang Naufal kapan nikahin Kak Dara" celetuk Mila 


"Kamu ya, baru juga sembuh. Udah buat ulah, mau kakak 
bikin tidur lagi" 


Naufal hanya tersenyum menaggapi perkataan Naufal. 


"Mila nggak yakin Kakak berani, Kakak kan sayang sama 
Mila." Ucap Mila dengan penuh keyakinan. 


"Udah ah, Kakak kesini mau minta maaf sama kamu." 
"Mila udah maafin semua kesalahan Kakak kok" 
"Bukan itu tapi..." 


"Tapi apa kak" tanya mila ? 


Apa ya ? Aku juga penasaran nih, tunggu di next part 
ya. 


Jangan lupa follow akun aku, dan vote cerita aku ya. 


Karena itu akan jadi mood aku buat nulis 


Part.21 
"Bukan itu, tapi.." 
"Tapi apa Kak" tanya Mila 


Dara belum menjawab pertanyaan dari Mila. Dara hanya 
ingin membuat Mila penasaran dengan jawabannya, Dara 
dapat melihat raut wajah Mila yang penuh dengan tanda 
tanya. 


"Maaf kakak nggak bisa Mil !" 


"Cukup Kak, Kak permintaan Mila itu nggak susah. Mila 
cuma minta Kakak berubah, mila nggak minta apa-apa 
selain itu." Jawab Mila kecewa 


"Kamu sendiri, 'kan yang ngomong Allah itu tidak bisa 
mengubah Nasib suatu kaum jika bukan kaum itu sendiri 
yang mengubahnya. Jadi kamu nggak bisa maksa Kakak 


untuk berubah seperti membalikkan telapak tangan bukan 
D 


Suasana di ruangan serasa tegang, banyak yang syok 
mendengar jawaban Dara. Termasuk Naufal, padahal Naufal 
yakin bahwa Dara akan memenuhi permintaan Mila. 


"Kakak nggak maksud untuk kecewain kamu Mil, jujur kakak 
nggak bisa.." 


"Udah, mending Kak Dara pergi. Mila pengen sendiri" 


Ucapan dara langsung di potong oleh mila, melihat hal itu 
Dara berusaha menahan tawa agar tak pecah. 


"Iya kakak memang nggak bisa Mil, nggak bisa kalau nggak 
nurutin permintaan Adik Kakak." Jawab Dara dengan 
senyum manis yang terpatri di wajahnya. 


Mila langsung memalingkan wajahnya ke arah Dara 
"Maksud Kakak ?" 


"Iya Kakak akan hijrah Mila, Kakak akan berusaha untuk 
menjadi lebih baik lagi." 


"Alhamdulillah " 


Semua yang mendengar ucapan Dara langsung 
mengucapkan hamdalah. 


"Kamu serius sayang ?" tanya Umi 
"Saya serius Umi" jawab Dara 
"Kak Dara nyebelin !" 


"Kamu sih nggak mau dengar Kakak ngomong, malah 
dipotong-potong." Kekeh Dara 


"Ya udah, Ara kita ke mall yuk!" 

"Ngapain Fal ?" 

"Beli cincin pernikahan Ra" canda Naufal 

"Siapa yang mau menikah Fal ? " tanya Dara serius 
"Saya, Kamu datang ya." 


Mendengar pernyataan naufal membuat Dara syok, dadanya 
terasa sesak dan matanya sudah berkaca-kaca. Dara tak 
tahu perasaan apa ini, rasanya dia tak ingin berjauhan 


dengan Naufal. Dara sudah cukup nyaman berada di dekat 
Naufal 


"Saat aku nyaman sama seseorang, malah aku yang di 
kecewakan." Ucap Dara dalam hati. 


"Kok kamu diam Ra, yuk ke mall !" 

"Nggak ah, ntar calon istri kamu marah lagi." 
"Ha... ha... ha...." 

"Kamu kenapa ketawa Fal, emang ada yang lucu?" 


"Iya ada, yang lucu itu kamu. Saya bercanda Ra, gimana 
mau nikah calonnya aja nggak ada. Kecuali kamu mau jadi 
istri saya." goda Naufal sambil menaik turunkan alisnya. 


Mendengar pernyataan Naufal, membuat Dara sedikit lega. 
Tetapi hawa panas di pipinya serasa menjalar, Dara yakin 
sekarang pipinya sudah seperti kepiting rebus. 


"Itu pipi atau kepiting rebus Ra" Naufal sudah tidak bisa 
menahan tawa melihat Dara. 


"Sudah lama aku nggak lihat senyum itu Ra, dan sekarang 
kamu kembali tersenyum untuk ku" Naufal. 


"Cieee Kak Dara" goda Mila 
"Udah ayo kita ke mall Ra" 
"Ngapain dulu Fal?" 


"Kita beli gamis, jilbab, kaos kaki, pokoknya perlengkapan 
kamu." 


"Ya udah deh Mila semuanya, Dara pamit dulu ya. 
Assalamu'alaikum!" 


"Wa'alaikumussalam" jawab mereka serentak 


Setelah 30 menit berkendara Dara dan Naufal sudah sampai 
ke ke mall yang menjual pakain syar'i. 


"Kamu pilih aja ya Ra yang mana, aku tunggu di sini." 


"Hampir 1 jam dara berburu pakaian syar'i , akhirnya selesai 
juga." 


"Udah selesai Ra?" 

"Udah Fal" 

"Ya udah, kita ke kasir sekarang!" 

"Mbak berapa semuanya?" tanya Dara 

"5.690.000 Mbak" 

Naufal langsung mengeluarkan kartu Atmnya. 

"Ini Mbak" 

"Kok kamu yang bayar si Fal, Inikan keperluan aku." 
"Udah nggak pa-pa, anggap aja ini hadiah untuk kamu." 
"Tapi aku nggak enak Fal, aku masih bisa bayar kok." 


"Ara dengerin saya ya, selama kamu pergi sama saya, saya 
nggak akan biarin kamu keluar uang sepeserpun, anda 
paham nyonya Prisca." 


"Baik lah saya paham tuan Naufal Ramadhan yang 
terhormat." 


"Good girl, oh ya setelah ini kita makan dulu ya. Saya lapar, 
selesai makan baru saya antar kamu pulang." 


"Oke" 


Mereka berdua langsung pergi ke restoran untuk makan, 
setelah selesai makan Naufal langsung mengantar Dara 
pulang. 


"Maksasih ya Fal" 
"Iya sama-sama , oh ya ini buat kamu." 


"Ini apa fal ?" 
"Buka aja kalau mau tau." 


Dara langsung membuka paper bag pemberian dari Naufal 
"Seperangkat alat sholat?" 
"Iya, kenapa?" 


"Enggak, aneh aja kamu malah kasih ini buat aku. Biasanya, 
'kan ini untuk mahar" 


"Ya udah kalau gitu itu mahar saya buat kamu" kekeh Naufal 
"Maksudnya?" 


"Becanda Ra, saya suka aja. Jadi saya beli itu buat kamu, di 
pake ya." 


"Iya, makasih ya Fal." 


"Iya sama-sama, aku pulang dulu ya. Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumussalam, hati-hati pulangnya." 


Naufal langsung memacu kuda besinya untuk pulang ke 
Apartemen, hampir 1 setengah jam Naufal berpacu di jalan 
raya. Karena jalanan macet Naufal sampai ke rumahnya 
pukul 17.45, Naufal langsung membersihkan diri karena hari 
ini cukup melelahkan. 


Tak terasa Azan Maghrib sudah berkumandang, Naufal 
bergegas turun dari Apartemennya untuk melaksanakan 
sholat berjamaah di masjid. 


Di seberang sana ada perempuan yang sedang tersenyum 
sendiri, gadis itu adalah Adara Prisca dia sedang melihat 
pemberian dari Naufal. Terlihat sederhana tapi mempunyai 
makna yang luar biasa. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 21:00 wib, Dara memilih 
untuk beristirahat. Karena besok pagi Dara harus kerumah 
sakit untuk jagain Mila, belum sempat Dara memejamkan 
matanya notif ponsel dara berbunyi. 


"Naufal" 


"Allah tidak akan mengubah Nasib suatu kaum, jika 
bukan kaum itu sendiri yang mengubah nya" 


Kutipan Q.s Ar-Rad ayat 13 
Naufal nelfon Dara kenapa ya ? Tunggu di next part 


Jangan lupa votet ment dan follow akun aku ya. 


Part.22 

"Naufal" 

Dara langsung mengangkat telpon dari Naufal. 
"Halo Assalamu'alaikum Fal" 
"Wa'alaikumussalam Ara" 

"Kenapa Fal nelpon ?" Tanya Dara. 

"Kamu besok ada kegiatan nggak Ra ?" 


"Ada sih pagi aku mau ke restoran, siangnya mungkin di 
rumah sakit" 


"Ooh, kamu mau ikut saya nggak sorenya ?" 
"Kemana Fal ?" 
"Udah ikut aja, pakaiannya yang sopan ya" ingat Naufal. 


"Iya-iya nggak mungkin juga aku pakai pakaian yang nggak 
menutup aurat lagi" jawab Dara. 


"Oke sore saya jemput ya, 
Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumussalam'" 


Telbonpun berakhir Dara lebih memilih untuk tidur karena 
besok pasti dia akan di sibukkan lagi dengan usaha 
kulinernya. 


Suara Azan subuh membangunkan Dara dari tidurnya, Dara 
langsung pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri 
dan mengambil wudhu untuk menunaikan kewajibannya 
sebagai ummat muslim. Sebelum melaksanakan sholat 
subuh, Dara melaksanakan sholat sunnah qobliyah subuh 
terlebih dahulu. Sebagaimana di jelaskan dalam sebuah 
hadist. 


Dua raka at fajar (salat sunah qobliyah subuh) lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. (HR. Muslim no. 725 


Setelah melaksanakan kewajibannya sebagai ummat 
muslim, Dara turun ke dapur untuk memasak sarapan untuk 
dirinya sendiri, 30 menit Dara berkutat di dapur akhirnya 
sarapanpun selesai. Dara langsung membawa sarapannya 
ke Kamar sehingga dia tak perlu kembali lagi ke dapur 
untuk memakan sarapannya, 1 jam waktu yang Dara 
habiskan untuk memasak dan bersiap-siap untuk ke 
Restoran. 


Kini Dara sudah siap untuk pergi ke Restoran dengan 
penampilan barunya, tubuh yang dulu dibaluti pakaian 
yang ketat dan seksi atau yang sering disebut 'pakaian tak 
cukup bahan'. Kini sudah berganti dengan pakaian syar'i 
dan khimar yang menutupi mahkotanya sesuai dengan 
perintah allah swt. Dalam Al-Qur'an surah Al-ahzab ayat 59 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah 
mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 
Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 


Kini Dara sudah sampai ke restoran, banyak yang 
memandang takjub seorang Adara Prisca. Sosok yang 
terkenal kejam dan sangat disiplin kepada semua karyawan 
menjadi orang yang berbeda sekarang, Sosok yang dulu tak 
pernah tersenyum dan ramah kepada setiap orang berubah 
seperti malaikat yang selalu menyebarkan kedamaian dan 
kebahagian. 


"Assalamu'alaikum, pagi semuanya" 
"Wa'alaikumussalam Bu, pagi" ucap seluruh karyawan 
"Bagaimana keadaan restoran selama saya tinggal ? " 


"Semuanya baik Bu, walaupun sempat mengalami 
penurunan. Tapi sekarang sudah normal" ucap salah satu 
Karyawan yang bertugas mendata setiap pendapatan 


"Oke, kamu bawa data-data selama 2 bulan 
terakhirkeruangan saya ya" 


"Baik bu" 


Setelah telah mendapat data-data yang di minta Dara di 
sibukkan untuk mengecek data-data tersebut. 


Tak terasa waktu istirahat untuk makan siangpun tiba, Dara 
memutuskan untuk ke rumah sakit menemui Mila. 


Rumah sakit 


Setelah sampai ke rumah sakit Dara langsung menuju 
Kamar Mila. 


"Assalamu'alaikum " 


"Wa'alaikumussalam " jawab mereka serentak 
"Ini Kak Dara?" 

"Masya allah, Kak Dara cantik banget." 
"Masya allah cantiknya" 


Itulah ungkapan Mila, Umi, dan Zahra ketika melihat 
penampilan Dara. 


"Kalian kenapa ?" tanya Dara 
"Kakak cantik banget" ucap Mila 
"Makasih Dik" 


"Masya allah, semoga istiqomah ya dengan apa yang kamu 
pakai" ucap Umi 


"Aamiin makasih Umi" 


"Kak Dara ter best pokoknya, semoga istiqomah ya Kak." 
Ucap Zahra 


"Aamiin makasih ya Zahra, kakak juga mau minta maaf 
sama kamu karena Kakak pernah ngomong kasar sama 
kamu." 


"lih Kak Dara, Zahra udah maafin kok. Yang lalu nggak perlu 
di ingat kak, cukup jadikan iktibar. Mulai sekarang kita buka 
lembaran baru." 


"Makasih ya, Kakak juga masih butuh bimbingan dari 
kalian,dari Umi juga." 


"Iya sama-sama Kak" 


"Kalau kamu mau setiap weekend datang aja kerumah Umi 
kita belajar bersama" 


"Boleh Umi ?" 

"Boleh dong, kenapa nggak selama itu tentang kebaikan." 
"Makasih ya Umi" 

"Iya sama-sama" 

"Oh ya Kak, Mila ada kabar bahagia loh buat kakak" 

"Apa itu Mil ?" 

"Kata dokter Mila udah boleh pulang besok Kak" 


"Kamu serius, Alhamdulillah kalau gitu. Ntar kakak urus 
Administrasinya biar kamu cepat pulang, tapi kamu pulang 
ke tempat Kakak kan Mil ?" 


"Iya Kak, Mila pulang ke rumah Kakak. Memangnya kemana 
lagi Mila pulang ?" 


"Ya siapa tahu kamu mau tinggal di tempat Umi." 


"Kalau Mila tinggal sama Umi, Kakak sendirian dong, Mila 
nggak mau tinggalin kakak mila satu-satunya ini." 


Azan dzuhur pun berkumandang mereka semua bergegas 
turun ke bawah menuju musholla untuk menunaikan 
kewajiban mereka sebagai ummat muslim. 


"Alhamdulillah udah azan" ucap mereka serentak 


"Kalau gitu yuk kita ke musholla, ntar nggak sempat 
berjama'ah lagi" ucap Umi 


"Iya Umi" ucap Dara dan Zahra 

"Mila kita tinggal sebentar nggak pa-pa kan ?" Tanya umi 
"Nggak pa-pa Umi, Umi sama Kak Dara, Zahra sholat aja" 
"Ya udah kita tinggal dulu ya." 

Pov Mila 


Aku senang melihat perubahan Kak Dara, akhirnya Kak Dara 
mau kembali ke jalan yang benar. Dan aku nggak kecewa 
sama sekali atas semua kejadian ini. Karena aku yakin ini 
semua adalah skenario dari Allah. 


Dari kejadian ini aku bisa mengambil beberapa hikmah yang 
aku dapatkan, pertama Kak Dara sudah berubah, kedua, aku 
tahu bahwa Bang Fahry menyukai ku. Akhirnya rasa ku 
terbalaskan, dan beban hidupku sekarang sudah berkurang. 


Merekapun melaksankan kewajiban mereka sebagai ummat 
muslim, setelah selesai sholat mereka kembali ke ruangan 
Mila. Dara sekaligus ingin pamit karena Naufal akan 
menjemputnya sebelum Ashar nanti. 


"Mila biaya Administrasi udah Kakak urus jadi kamu udah 
bisa pulang besok" 


"Makasih ya Kak" 
"Iya sama-sama sayang" 


"Oh ya, kakak juga mau pamit soalnya Kakak ada acara sore 
ini" 


"Acaranya bareng Bang Naufal, 'kan Kak ?" 


"Ciiieeeee Kak Dara makin deket sama Bang Naufal" goda 
Zahra 


"Kalian berdua ya, kalau godain Kak Dara gercep" 
"Haha maaf Umi" ucap mila 
"Umi coba liat pipi Kak Dara merah Umi" kekeh Zahra 


Dara hanya bisa menunduk untuk menutupi wajahnya yang 
sudah memerah, dan menetralisir debaran jantungnya 
ketika mendengar nama Naufal. 


"Ya udah kakak pamit ya, Assalamu'alaikum " 
"Wa'alaikumussalam " jawab mereka serentak 
"Hati-hati Kak" ucap Mila 


Setelah berpamitan Darapun langsung menuju parkiran dan 
melajukan mobilnya menuju kediamannya. 


Jangan pernah menilai seseorang itu dari masalalunya, 
karena kita sudah tak berada di masa itu. 
Jangan jadikan masalalu itu sebagai penilaian, 


tetapi jadikan masalalu itu sebagai sebuah 
Iktibar pengajaran) dalam hidup. 


Biarlah ia menjadi kenangan, tetapi tidak untuk terus di 
kenang. 


sejatinya kita takkan bisa melupakan masalalu. 


Tetapi, dari masalalu kita bisa bermuhasabah diri untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 


Nuraprilliani 


Udah segini aja dulu ya manteman semoga bermanfaat, 
maaf jika cerita ini monoton karena aku masih belajar. 
Please jangan jadi silent readers atau para voters yang 
nggak baca tapi vote, sedih aku tuh . 


Maaf ya kalau authornya banyak pesannya, kalau ada yang 
salah atau typo tandai aja ya manteman 


Salam sayang dari Author 


Assalamu'alaikum 


Part.23 


Dara sedang bersiap-siap untuk pergi bersama Naufal, 
Darapun tak tahu kemana Naufal akan membawanya. 
Setelah selesai Dara menunggu Naufal di ruang tamu, 
terdengar suara mobil yang berhenti di depan rumahnya, 
Dara langsung membuka pintu. 


Kesan pertama yang Naufal dapat dari Dara adalah perasaan 
kagum, melihat gadisnya yang dulu masih memakai pakaian 
yang terbuka kini sudah ditutupi pakaian Syar'i. Dan khimar 
yang menutupi mahkotanya, yang dulunya tergerai indah 
dan bisa di lihat oleh semua orang. 


Kedua netra mereka bertemu, keduanya saling pandang 
cukup lama sehingga Naufal tersadar dan melafazkan 
"Astaghfirullah" batin Naufal. Naufal langsung memutuskan 
kontak matanya dari Dara, karena dari mata bisa 
menghantarkan kita menuju zina, Naufal mencoba 
menghilangkan suasana yang terkesan akward. 


"Assalamu'alaikum Ara" 
"Wa'alaikumussalam Fal" 

"Lama nggak nunggu saya ?" 
"Nggak kok, aku juga baru selesai" 
"Ya udah yuk berangkat !" 


"Ok, aku ambil tas dan kunci rumah dulu ya!" 


Naufal dan Dara sudah berada di perjalanan, suasana di 
mobil hening tanpa ada percakapan. Mereka berdua sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Dara yang mulai bosan 
dengan keheningan akhirnya membuka suara 


"Fal kita sebenarnya mau kemana sih ?" 
"Udah ikut aja, ntar kamu juga tau Ra" 


Mendengar jawaban dari Naufal Dara tak bertanya lagi, 
karena Naufal tak ingin memberitahu Dara. 45 menit mereka 
di perjalanan akhirnya mobil Naufal berhenti di sebuah 
masjid, Dara mengernyitkan keningnya merasa heran 
kenapa Naufal membawanya kesini. 


"Bentar lagi Ashar kita sholat di masjid ini" 


Dara hanya mengangguk tanda mengerti, mereka 
beriringan menuju masjid. 


"Sekarang kita sholatnya sendiri dulu ya, Ntar kalau kamu 
sudah Halal untuk saya, saya akan jadi imam kamu." 


Dara masih terdiam, mencoba menetralisir jantung, 'nya 
yang sudah merathon cepat. Sedangkan Naufal sudah 
berlalu menuju tempat Wudhu, karena merasa malu. 


"Kenapa otak dan hatiku nggak sinkron, 'sih kalau sama 
Dara." 


Merekapun menjalankan kewajibannya sebagai umat 
muslim secara berjamaah, setelah selesai tirai pembantas 
antara laki-laki dan perempuanpun di buka. Dara semakin 
heran dan bertanya kepada ibu-ibu yang ada di dekatnya. 


"Bu" 


"Iya" 
"Ini ada acara apa ya ?" 


"Oh ini acara pengajian mbak, yang di isi oleh ustad muda 
lulusan Mesir" 


"Oh, makasih ya bu infonya" 


Dara mengangguk mengerti, ternyata Naufal mengajaknya 
untuk pergi ke pengajian. 


Rentetan acarapun di bacakan dimulai dari pembacaan ayat 
suci Al-Our'an, kata sambutan, sampai ke Acara inti yaitu 
ceramah yang di sampaikan oleh ustad muda tersebut. 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
para hadirin 


Alhamdulillah puji syukur kehadirat allah swt. Berkat 
rahmatnya kita bisa berkumpul di sini untuk menyambung 
ukhuwah. 


Hadirin rahimakumullah, di sini saya akan menjelaskan 
tentang seputar hijrah. hijrah itu bisa di artikan 
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. Atau 
meninggalkan perbuatan keji karena allah swt. Misalnya 
yang dulunya dengan bangganya memamerkan Auratnya 
dengan memakai pakaian yang tak cukup bahan atau 
seronok, kini sudah di ganti dengan pakain syar'i dan 
khimar. 


Hijrah itu bukan berubah menjadi malaikat, bukan juga 
menjadi seorang ustad atau ustazah. Orang yang berhijrah 
adalah orang yang masih mencoba untuk memperbaiki diri 
menjadi lebih baik lagi, hijrahpun tak semudah yang kita 
bayangkan, akan banyak hujatan, cacian, dan perkataan 
orang-orang di luar sana yang membuat kita futur (putus 
asa). 


Tak jarang teman dekat kitapun ikut menjauhi kita karena 
perubahan kita dengan alasan kita udah nggak satu server 
lagi, kita nggak bisa temenan sama kamu. Belum lagi 
kecepan orang-orang dilingkungan kita ketika melihat 
pakaian kita serba hitam dengan hijab yang panjang. 


"Teroris" 
"Ibu-ibu" 

"Sok alim" 

"Ke Arab sono" 
"Ustazah lewat" 


Dan masih banyak lagi tanggapan mereka tentang para 
akhwat yang berhijrah, "ngapain pake hijab kalau akhlaknya 
belum baik ?, Mending perbaiki akhlaknya dulu !" 

Kata-kata seperti itu nggak perlu di tanggapi karena apa ? 
Karena ketika kita belajar untuk memakai hijab, kita akan 
malu jika perilaku kita tidak sesuai dengan pakaian kita, 
Dari situ kita akn malu dengan hijab kita, pakaian kita, jika 
kita belum bisa menjaga perilaku, dan rasa malu. Karena 
akhlak dan malu akan berjalan berdampingan. 


Itulah tanggapan orang-orang awam, padahal memakai 
pakaian hitam itu sunnah dari Rasulullah saw. Selain hitam 


itu tidak terawang ,itu adalah cara nabi Saw memuliakan 
perempuan muslim berkulit hitam. 


Hampir 2 jam pengajian pun selesai setelah sesi tanya 
jawab, Dara terasa terhenyak mengingat bagaimana dia di 
masalalu. 


Pov Dara 
Flashback on 


Aku yang mendengar penuturan tersebut merasa terhenyak, 
sekelebat bayangan masalalu berputar bagai film di otakku, 
aku yang dulu masih memakai pakaian yang seksi, dengan 
bangganya memperlihatkan kaki jenjangku yang mulus 
menjadi santapan para lelaki. 


Aku yang dulu juga pernah menghina para wanita-wanita 
bercadar, memandang mereka rendah tidak mengikuti 
perkembangan zaman. Padahal itu adalah perintah Allah, 
dan aku merasa bangga dengan pakaian mahalku, yang 
mengikuti trend. Yang ternyata adalah budaya orang-orang 
jahiliyah. 


Banyak pertanyaan muncul di benakku, apakah aku bisa 
istiqomah ? Apakah aku bisa sabar menghadapi gunjingan 
orang ? Apakah orang di sekelilingku bisa menerimaku 
dengan baik ? 


Flashback off 


Kewajiban menutup aurat memang sudah ada di dalam Al- 
Our'an surah 
An-N r :ayat 31 serta siapa saja yang boleh melihat aurat 
kita tersebut 


Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung. 


Untuk itu wahai shalihah janganlah kalian memperlihatkan 
aurat kalian kepada yang bukan mahram, jagalah 
mahkotamu sebaik mungkin agar bisa kalian berikan 
kepada seseorang yang memiliki kalian nanti, sebagai 
hadiah yang beharga. yaitu orang yang membimbing kalian 
ketika salah, mengajarkan kalian ilmu agama, yang setiap 
do'a yang dia ucapkan akan kalian aamiinkan, yang 
insyaallah membawa kalian menuju jannahnya. 


Lelaki yang baik tidak akan mengajak mu 
berpacaran, melainkan mengajak mu untuk Oobiltu 
Nikah. 


Nuraprilliani 


Manteman, sampai di sini aja dulu ya. Maaf kalau ceritanya 
biasa aja aku masih belajar, kalau ada yang typo tandai aja 
ya manteman. 


Selamat membaca readers tersayang 
Salam sayang dari Author 


Assalamu'alaikum 
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Sudah 1 minggu semenjak kajian itu, Dara mulai 
membiasakan diri untuk memakai pakaian syar'i. Dara ingin 
memperbaiki dirinya menjadi lebih baik lagi. Setiap 
perkataan ustad tersebut terus terngiang di telinga Dara, itu 
yang membuat Dara ingin terus memperbaiki diri menjadi 
lebih baik lagi. 


Dara dan Mila juga sering berkunjumg ke rumah Zahra, 
untuk belajar agama. Dara sangat bersyukur karena ia di 
kelilingi oleh orang-orang baik. Dara bisa merasakan 
kebahagiaan yang telah lama hilang itu kembali lagi. 


Tak jarang setiap weekend Dara berkunjung ke Panti Asuhan 
untuk memberikan makanan, ataupun uang untuk 
kehidupan anak panti. Dan setiap hari jum'at Dara akan 
memberikan 100 bungkus makanan kepada tukang ojek, 
pengemis, pengamen, pemulung, kuli panggul dll. Karena 
Dara yakin mereka pasti tak pernah makan makanan mahal 
di restoran, itu terlihat dari ekspresi wajah mereka yang 
sangat sumringah ketika melihat lauk-pauk yang ada. Dara 
sering memperhatikan mereka sedang makan, mereka 
makan dengan lahap sehingga tak bersisa. 


Melihat itu semua membuat dada Dara sesak, seperti di 
hujam dengan Anak panah. Mengingat dia yang di masalalu 
selalu makan dengan makanan yang enak, jika tidak habis 
akan di buang. Padahal diluar sana masih banyak orang 
yang menahan lapar, karena tidak mempunyai uang untuk 
membeli makanan. 


Kehidupan itu seperti roda, terus berputar. ada masanya kita 
di atas, dan ada masanya kita di bawah. Jika kita sedang 
berada di atas, jangan pernah melupakan mereka yang di 
bawah. Ulurkan tanganmu untuk membantu mereka agar 
bisa berada di atas bersamamu. Hal itu juga di rasakan oleh 
Dara, sekarang Dara berada di Atas. tetapi, Dara tak ingin 
melupakan orang-orang yang di bawah. 


Banyak yang menyukai pasti juga ada yang membenci, dan 
Sekarang Dara ada di posisi itu jika kemarin dia yang 
menghujat dan sekarang dia yang di hujat. 


"Dasar sok alim" 

"Sok baik" 

"Tau tuh,nggak nyadar sama perilaku" 

"Udah kayak ibu-ibu aja" 

"Teroris kali Buk, liat aja tuh pakaiannya serba hitam" 


"Bener itu, bagaimanapun menutupi masalalunya. Sekali 
lesbi tetap lesbi !" 


Itu lah cibiran yang Dara dengar, walaupun terkadang la 
bersikap masa bodoh, tapi tetap saja rasa sakit itu tetap 
ada. Seburuk itukah dia di mata orang-orang ? Apakah 
kesalahannya tidak bisa di maafkan ? jika Allah saja maha 
pemaaf kenapa kita sebagai hambanya terlalu congkak tak 
mau memaafkan. 


Kini Dara sedang berada di sebuah taman, tubuh Dara 
bergetar, menandakan bahwa Dara sedang menangis. 


"Jangan nangis" 


Suara bariton laki-laki itu membuat Dara mendongak 
melihat siapa yang ada di hadapannya sekarang. 


"Naufal" 

"Assalamu'alaikum " 
"Wa'alaikumussalam" 

"Ara kamu kenapa, kok nangis?" 
"Aku nggak pa-pa kok Fal" 


"Jangan nunduk terus Ra, karena langit itu lebih indah di 
bandingkan Rumput." ucap Naufal 


Dara mencoba untuk menampilkan senyum terbaiknya 
kepada Naufal. 


"Ada yang ngomongin kamu lagi Ra" 
Dara hanya bisa mengangguk yang berarti "iya" 


"Kamu dengerin saya ya Ra, mungkin kamu nggak bisa buat 
ngebungkam orang-orang yang nyinyir sama kamu satu- 
satu. Tapi kedua tangan kamu, bisa menutup telinga kamu 
untuk tak mendengar nyinyiran mereka." 


"Makasih ya Fal, kamu selalu ada buat aku" 


"Iya sama-sama, inikan udah tugas saya, apalagi Om Adam 
udah amanahkan saya untuk jaga kamu." 


"Kenapa harus karena Papa, 'sih Fal ? Kenapa nggak karena 
aku!" Tanya Dara dalam hati. 


"Sekali lagi makasih Fal, kamu selalu ada buat aku, saat aku 
susah, sedih, banyak masalah. Di saat orang lain menjauh 


karena perubahanku, tapi kamu selalu ada untuk 
menguatkan ku. Makasih karena udah mau jalankan amanah 
Papa aku." 


"Tanpa Om Adam minta, 'pun aku pasti jagain kamu Ra. 
Karena aku nggak mau kehilangan kamu untuk kedua 
kalinya, karena aku sayang sama kamu Ra." Ya pernyataan 
itu hanya bisa Naufal utarakan dalam hatinya saja, karena 
Naufal Belum siap kalau Dara mengetahui semuanya. 


"Udah jangan makasih terus, dan jangan nangis lagi. 
Biarkan mereka gosipin kamu karena itu hanya membuat 
pahalanya berkurang dan pahala mereka mengalir ke kamu, 
kamu cukup do'akan mereka supaya Allah memberikan 
hidayah kepada mereka." 


"Aamiin" 


"Kamu tahu nggak Ra, orang yang suka gosipin orang lain 
itu di umpakan memakan daging saudaranya sendiri" 


"Maksudnya Fal aku nggak ngerti ?" 


"Gini Ra di dalam Al-Qur'an surah Al-hujurat ayat 12 
dijelaskan 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan 
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 
Penerima Tobat, Maha Penyayang. 


"Gitu Ra maksud saya, dan buat orang-orang yang suka 


gibah, maka pahala pelaku gibah akan mengalir kepada 
orang yang di gibahnya. Udah pahala berkurang, dosanya 
nambah, jadi nggak perlu sedih." 


"Ooh gitu ya Fal, makasih ya udah ingetin aku" 


"Iya, jangan pernah putus asa, dan berhenti bersabar. 
Karena Allah bersama orang-orang yang sabar." 


"Insyaallah Fal." 


"Iya sama-sama, kamu sekarang mau kemana ? Saya antar 
ya! H 


"Aku mau pulang, boleh kalau nggak ngerepotin kamu" 
"Nggak ngerepotin sama sekali, ya udah yuk!" 


Naufal menghantarkan Dara ke mensionnya, selama 
perjalanan tak ada yang berbicara mereka berdua sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. Darapun tak menyadari 
kalau dia sudah sampai ke menseionnya. 


"Ara udah sampai" 
"Ehh, makasih ya Fal" 
"Iya sama-sama" 


Darapun keluar dari mobil Naufal, serta di ikuti oleh Naufal. 
Naufal hanya ingin melihat Dara sampai dalam keadaan 
baik-baik saja. 


"Kamu nggak mampir Fal ?" 


"Emm, kayaknya nggak deh nggak enak kamukan sendiri. 
Mila pasti belum pulang,kan ?" 


"Oh ya udah, Fal kamu tahu nggak ?" 

"Nggak" 

"Aku belum selesai ngomong Naufal, udah di potong aja" 
"Maaf Ra, kamu mau ngomong apa ?" 

"Aku ngerasa kalau kita tuh udah dekat lama Fal" 

"Kan beberapa bulan ini kita emang dekat" 


"Bukan gitu, aku ngerasa kalau kita itu udah kenal lama 
sebelum pertemuan kita di gerai makan kemarin. Tapi aku 
nggak bisa ingat kita mulai dekat itu kapan" 


"Mungkin ini saatnya kamu tahu semuanya Ra" 


"Kita emang udah dekat lama Ra, bahkan kita dekat waktu 
masih di bangku SMP Ra" 


"Maksudnya" 


TYPO TANDAI AJA YA MANTEMAN, JANGAN LUPA VOTE DAN 
KOMEN DAN FOLLOW AKU AKU YA. 


Selamat membaca readers kesayangan 
Salam sayang dari Author 


Assalamu'alaikum 
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"Kita emang udah dekat lama Ra, bahkan kita dekat waktu 
masih di bangku SMP Ra" 


"Maksudnya" 


Dara belum bisa mengerti maksud dari Naufal, sudah dekat 
lama ? Sedangkan mereka baru ketemu beberapa bulan 
terakhir. 


"Nggak ini nggak mungkin" batin Dara. 
"Nggak, aku nggak percaya ! " 


"Mungkin kamu sulit untuk percaya, tapi ini faktanya Ra. 
Kamu boleh tanya Om Adam soal ini." 


Dara masih tertegun, Dara belum bisa percaya dengan 
sebuah fakta yang dia dapatkan. 


"Saya pulang dulu, Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam" 


Hanya kata itu yang terucap dari mulut Dara, lidahnya 
terasa kelu untuk mengatakan hati-hati. 


Mila yang sudah pulang dari tempat kerja merasa heran tak 
ada yang menjawab salam, 'nya padahal pintu ruang tamu 
terbuka. 


"Aneh Kak Dara kemana ? Pagar rumah nggak di tutup, 
pintu nggak di kunci. Nggak takut kemalingan !" 


"Assalamu'alaikum, Kak Dara ...." 

Masih tak ada sahutan, Mila pergi mencari Dara di dapur. 
"Yuhu Kak, Mila pulang" 

"Dapur nggak ada, kamar kali ya." 


Mila melanjutkan langkahnya menuju kamar Dara di lantai 
atas. 


" Yang di cariin malah ngelamun ternyata, pantesan nggak 
dengar di panggil-panggil. Kerjain ah" pikir Mila sambil 
menampilkan senyum smirk, 'nya. 

"Kak di bawah ada Rampok, Mila takut Kak !" 


"Rampok, mana Rampoknya ? " 


Mila yang melihat Dara kelabakan langsung cekikikan, 
menurut 'nya Dara sangat lucu. 


"Kok malah ketawa ? Kamu ngerjain Kakak ya ?" 


"Haha abisnya Kak Dara, 'sih di panggil-panggil nggak 
dengar !"Kesal Mila. 


"Serius, maaf Kakak nggak dengar tadi" sambil nyengir 
tanpa dosa. 


"Kakak ngelamun apa, 'sih ? Sampai nggak dengar Mila 
panggil. Belum lagi pagar yang nggak di tutup, pintu nggak 
di kunci. Kakak nggak takut kemalingan ?" Cecarnya. 


"Ah itu, tadi Kakak lupa pas Naufal udah pulang. Kakak 
langsung masuk aja" 


"Aneh, nggak kayak biasanya." 


"Kakak ada masalah ya, sama Bang Naufal ?" 
"Ah, nggak Kok !" 
"Ya udah deh, Mila mau ke kamar gerah mau mandi." 


Selepas mengatakan itu, Mila langsung berlalu tanpa 
menunggu jawaban dari Dara. 


Pov Dara 


Aku masih nggak percaya kalau Naufal itu sahabat aku, 
bahkan waktu aku masih remaja. Kenapa aku bisa lupa 
semuanya ? Aku harus telpon Papa, aku harus minta 
penjelasan dari Papa. 


Via telpon 


Dara masih berusaha untuk menelpon Adam, dan akhirnya 
panggilan, ' pun tersambung. 


"Halo Assalamu'alaikum Pa" 


"Wa'alaikumussalam, kenapa sayang ? Papa bentar lagi 
meeting, nanti ya Papa telpon." 


"Nggak, Papa harus jelasin sekarang karena ini berkaitan 
dengan Dara !" 


Adam hanya bisa menghela nafas panjang mendengar 
perkataan putrinya, Dara sama seperti dia sangat keras 
kepala apa yang di inginkan harus bisa ia dapatkan. 


"Ya udah apa sayang ?" 


"Papa ada sembunyikan sesuatu tentang Dara ?" 


"Sembunyikan apa ?, Papa nggak ada rahasia kan apa-apa. 
Apalagi tentang kamu." 


"Antara Dara dan Naufal mungkin ?" 
Adam masih tak mengerti arah pembicaraan Dara kemana. 
'kenapa Naufal yang di bawa-bawa Dara.' 


"Sayang Papa masih nggak ngerti arah pembicaraan kamu, 
antara kamu dan Naufal ? Bukannya kamu dengan Naufal 
berteman !" 


"Papa kenapa nggak pernah cerita kalau Dara punya teman 
cowok ? Teman dekat malah !" Sarkas Dara, Dara sudah tak 
bisa mengontrol emosinya. 


"Kamu ngomong apa,' sih sayang ?" 
Bohong Adam. 


"Nggak perlu berkilah Pa, Papa tahu kan, Dara paling benci 
di bohongi. Sekarang, Dara malah di bohongi oleh Orang 
yang Dara sayangi, cinta pertamanya Dara." 


"Bukan gitu sayang, tapi ...." 
"Tapi apa Pa?" 
Tut..... 


Sambungan terputus, Dara lebih memilih untuk 
memutuskan panggilan dengan orang tuanya. Dara belum 
bisa menerima fakta yang dia ketahui sekarang. 


Di depan kamar seorang gadis masih menimbang-nimbang 
untuk masuk atau tidak ? Dia sama kagetnya mendengar 
perkataan Dara, bukan maksud menguping tapi tak sengaja 
mendengar. 


"Kak Dara, Mila masuk ya." 


Mila dapat melihat betapa rapuhnya seorang Adara Prisca, 
ternyata sosok yang menjadi perempuan kuat, dan tegas 
hanyalah topeng untuk menutupi kesedihannya. 


"Kakak kenapa ?" 


"Kakak nggak papa kok" Dara memaksakan dirinya untuk 
tersenyum, sedang Mila tahu bahwa itu hanya senyum palsu 
untuk menutupi bahwa dia sedang tak baik-baik saja. 


"Kak, Kakak percaya 'kan sama Mila ? Coba untuk berbagi 
kak." 


Mila yang dari awal sudah tahu masalah Dara, hanya 
berpura-pura tak tahu. Karena ia ingin mendengar langsung 
dari Dara, Dara merupakan orang introvet dia tak, 'kan 
menceritakan masalahnya sebelum dia merasa sangat 
tertekan. 


"Kakak baru tahu Mil, kalau Naufal itu sahabat Kakak dari 
remaja. Kakak kecewa dengan Papa karena tak pernah 
bercerita tentang Naufal, ternyata laki-laki itu tak ada yang 
bisa di percaya omongan nya, semua laki-laki itu 
pembohong" ucap Dara sambil menekan kata terakhir yaitu 
pembohong. 


Mila yang mulai siaga 1, ia tak ingin perjuangan dan 
pengorbanan nya sia-sia. Dara tak boleh membenci laki-laki, 
karena ia baru saja keluar dari zona nyamannya. 

Gimana kelanjutannya ya ? Tungguin aja deh . 


Jangan lupa votetment dan follow akun aku. Ntar aku 
follback deh see you 


Part.26 


Di sinilah Dara berada, sebuah ruangan kecil yang di 
modifikasi menjadi musholla. Dara butuh ketenangan, Dara 
ingin berdialog dengan Tuhan 'nya. 

Jika dulu Dara mencari ketenangan dengan pergi ke club 
untuk menghilangkan stress, sekarang itu tak kan terjadi 
lagi. Karena sebaik-baik 'nya bercerita adalah kepada sang 
pemilik cerita, tanpa Dara sadari dia sudah berjam-jam 
berada di situ, bermunajat kepada Tuhannya, berdialog 
kepada Tuhannya, berharap mendapatkan Ilham dari setiap 
bait do'a yang ia panjatkan. 


Di tempat lain ada seseorang yang mengkhawatirkan Dara, 
terlalu banyak opini-opini negatif yang bersarang di 
kepalanya. Khawatiran itu membuatnya tidak bisa berpikir 
jernih, bahkan pekerjaan yang seharusnya bisa di selesaikan 
dalam waktu 1 jam dan sampai sekarang belum terjamah 
oleh tangannya. Siapa lagi orang itu jika bukan Naufal, 
Naufal sudah beberapa kali menghubungi Dara. Tetapi nihil, 
tak satupun telpon dan chat Naufal yang di balas Dara. 


Mila yang sedang menunggu Dara sudah tak tenang, 
sehingga dia memutuskan untuk memanggil Dara untuk 
makan malam. 


"Kak Dara waktunya makan malam" 
Tak ada sahutan dari Dara. 


"Kak, Mila masuk ya" aku kasihan dengan Kak Dara, sudah 
banyak masalah yang Kak Dara hadapi. Tak ada keceriaan 
yang menghiasi wajah Kak Dara, Kak Dara sangat rapuh. 


"Kak ayo makan, Mila udah masak makanan favorit Kakak." 


"Kamu makan aja dulu, Kakak tidak lapar Mil." 


"Kakak harus makan, nanti Kakak sakit. Mila tahu Kakak 
kecewa sama Bang Naufal. Tapi, setiap orang punya alasan 
kenapa mereka melakukan itu bukan ? Bang Naufal juga 
punya alasan Kak, kenapa menyembunyikan ini semua." 


"Jadi Kakak harus gimana ? Kakak sudah terlanjur kecewa, di 
saat Kakak menaruh kepercayaan kepada seseorang. Maka 
di saat itu pula kepercayaan di patahkan dengan 
kebohongan!" 


"Kesempatan kedua, dengarkan penjelasan Bang Naufal 
Kak. Di sini bukan Kakak aja yang terpukul, Bang Naufal 
juga Kak. Selama ini Bang Naufal harus memakai topeng 
sebagai orang asing, padahal Bang Naufal sendiri mungkin 
orang terpenting dalam kehidupan Kak Dara." 


Dara yang mendengar perkataan Mila hanya bisa terdiam. 


"Sekarang Kakak makan ya, semangat untuk hari esok. 
Untuk mereguk sebuah kebahagiaan." 


Hari itu, 'pun tiba. Naufal sedang menunggu Dara keluar 
dari rumahnya. Sudah hampir 1 jam Naufal bmenggu Dara. 
tetapi, belum ada tanda-tanda Dara akan keluar dari 
rumahnya. Bahkan Mila, 'pun tak terlihat. 


"Naufal" ucap Dara dalam hati. 
"Assalamu'alaikum Ra" 
"Wa'alaikumussalam, ngapain kamu kesini ?" Ketus Dara. 


"Kamu sibuk nggak hari ini ? Saya ingin jelaskan 
semuanya." 


"Eh, Bang Naufal " cengir Mila 
"Iya" 
"Aku sibu .... " 


"Kak Dara nngak sibuk kok Bang, Kak Dara cuma mau 
ngecek Restoran sebentar." Cela Mila, karena tahu bahwa 
Dara sedang menghindari Naufal. 


"Benar kah ? Bearti kamu bisa ikut saya Ra" 
"Iya Bang, Kak Dara bisa kok" 


"Kak, Kakak nggak perlu antar Mila ya. Mila bisa pake gojek 
aja." 


Dara hanya bisa melotot, 'kan matanya. Semua 
perkataannya selalu di potong oleh Mila. Sedangkan Mila, 
tersenyum melihat Dara yang pasrah ketika Naufal 
membawanya pergi. 


"Semoga berhasil" ucap Mila. 


"Kamu mau bawa aku kemana Fal" 


"Kesuatu tempat" jawab Naufal sambil menampilkan 
senyum termanisnya. 


"Rumah ? Ngapain Naufal bawa aku kesini ?" Pertanyaan itu 
hanya bisa Dara ucapkan dalam hati, Dara terlalu gengsi 
untuk mengatakannya. 


"Kita sudah sampai, ayo masuk Ra." 


"Jelaskan semuanya !" 


Naufal hamya bisa menghela nafas panjang, ini yang 
membuat Naufal merahasiakan semua. Dara kembali 
membuat tembok pembatas terhadap orang lain, tembok 
pembatas yang dulu sudah bisa Naufal hancurkan dengan 
perlahan. 


"Baiklah" 
Flashback on 


Dulu kita sangat dekat Ra, bahkan kamu nggak mau 
berangkat sekolah kalau aku nggak jemput kamu. Bahkan 
orang tua mu mempercayakan saya untuk menjagamu, kita 
selalu menghabiskan waktu berlibur berdua, pergi ke 
tempat yang kita senangi. 


Tetapi, setelah kejadian itu membuat jarak di antara kita. 
Bahkan saya harus merelakan separuh hati saya untuk 
pergi, setelah kamu pindah ke Australia saya hanya bisa 
mendengar kabar kamu dari Om Adam. 


Jujur, saya sangat terpuruk setelah kamu pergi. Tak ada lagi 
kebahagiaan yang sering saya lalui, sehingga saya 
memutuskan setelah tamat SMA untuk kuliah di luar negeri. 
Apalagi setelah mengetahui bahwa kamu melupakan cerita 
kita, semua cerita yang kita lewati. Bahkan kamu sangat 
membenci laki-laki. 


Jika kamu tanya apa alasan saya pergi ? Hanya 1 Ra, saya 
ingin melupakan kenangan kita. Tetapi, itu tak semudah 
yang saya bayangkan. 7 tahun saya menyelesaikan 
pendidikan di luar negeri, selama itu saya tak bisa 
melupakan kamu Ra. Semua kenangan kita, kebersamaan 
kita. 


Sehingga saya bertekad untuk kembali ke Indonesia, 
menyelesaikan semuanya. Karena saya tahu seberapa jauh 


saya pergi, seberapa kuat saya untuk menghindar tetap 
saya akan melewati ini semua. 


Selama 1 bulan saya di Jakarta, saya habiskan untuk 
mencari kamu. Saya mencoba untuk mencari info dari 
semua teman-teman, bahkan saya menyewa orang untuk 
melacak keberadaan kamu. Tapi, semua nihil. Saya sempat 
frustasi, pencarian saya selama sebulan tak membuahkan 
hasil yang manis. 


Ternyata qodarullah itu sangat indah, Allah pertemukan 
saya dengan kamu dalam keadaan yang tak tertuga. Ketika 
saya sudah ingin menyerah, tetapi Allah bayar kerja keras 
saya selama ini. 


Rasa bahagia, sedih, haru, semua bercampur aduk. Orang 
yang saya cari ada di hadapan saya, tetapi saya tak bisa 
mengungkapkan itu semua ketika saya bertemu kamu. 
Karena kamu nggak ingat sama saya, sampai-sampai saya 
harus membuat drama bahwa kita baru bertemu, baru 
saling kenal. 


Flashback off 


Dara yang mendengar semua cerita Naufal, tak mampu 
membendung air matanya. Cerita Naufal membuat hatinya 
terenyuh, dari cerita Naufal Dara bisa membayangkan 
betapa terpuruknya Naufal. 


"Selama ini, aku selalu merasa aku yang mempunyai 
masalah yang paling banyak, aku manusia yang tak pernah 
bahagia. Tapi ternyata ada orang yang sama terpuruk nya 
dengan ku, yaitu teman kecil ku." Semua itu hanya bisa 
Dara teriakkan dalam hati, hanya air mata yang mewakili 
betapa sedihnya ia. 


" Udah, jangan nangis, karena aku sudah berjanji tak akan 
membuat teman kecil ku bersedih. Yang aku ingin lihat 
hanyalah senyum kebahagiaan yang terpancar dari wajah 
cantiknya." Ucap ku setulus hati, karena itu lah janji ku jika 
aku bertemu dengan Dara kembali. 


"Naufal, kamu mau bantu aku untuk mengingat semuanya 
PAN 


Aku kira menyembunyikan masalalu itu benar. Tapi, ternyata 
aku salah! 


Naufal Ramadhan 


Udahlah sedih-sedih nya, kan Author pengen 
manggis tahu, Nangis maksudnya 


Gimana nih ? Masih mau nunggu part selanjutnya kan ? 
Jangan lupa vote + ment, dan follow akun author ya 


Selamat membaca Readers, see you sayang 
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Naufal yang mendengar permintaan Dara sangat senang, 
apa yang terjadi hari ini berbeda dengan apa yang dia pikir, 


'kan. 


"Kamu minta apa Ra ? Kamu minta saya buat bantu kamu 
untuk mengingat semuanya ?" 


"Iya, aku minta kamu bantu aku mengingat semuanya. Aku 
nggak mau jadi perempuan lemah lagi, karena aku sadar di 
sini bukan hanya aku yang terpuruk. Tapi, kamu juga !" 


"Makasih Ra" ucap ku dengan tulus, semuanya benar-benar 
di luar ekspektasi ku. 


"Harusnya aku yang makasih Fal, selama ini kamu selalu ada 
buat aku. Dan sekarang kamu mau bantu aku untuk 
mengingat semuanya, maaf jika aku egois sampai-sampai 
nggak mau angkat telepon kamu, dan balas chat kamu." 

"Oh ya, tunggu di sini ya. Saya mau ke atas dulu." 


Naufal langsung bergegas menuju kamarnya, untuk 
mengambil sesuatu. 


"Ini apa ?" 
"Itu Album foto, kamu bisa lihat foto-foto kamu di situ." 
"Foto aku, kamu punya ?" 


"Iya Ra, dulu kita cetak 2 album. Ini foto waktu liburan 
pertama kita, ini foto waktu kita bolos karena malas belajar 


Matematika .... " 


Semua cerita yang ada di album itu Naufal jelaskan, ada 
perasaan hangat yang menjalar jika mengingat semua cerita 
itu. Hanya ada senyum tulus, dan tawa bahagia saat mereka 
bersama. Tanpa ada beban yang harus di pikul, ataupun 
masalah yang harus di hadapi. Tapi, itu hanya sebuah 
kenangan. 


"Naufal .... " 
"Kamu kenapa Ra ?" 
"Aku 1 H 


Belum sempat Dara menyelesaikan ucapannya, Dara sudah 
terjatuh pingsan. Naufal langsung mengangkat Dara ke 
mobil, untuk di bawa ke rumah sakit. 


"Halo Assalamu'alaikum Kak" 
"Mila, Dara pingsan !" 
"Apa, Mila kesana sekarang !" 


Di sinilah aku berada sekarang, di sebuah ruangan 
bernuansa putih tulang. Aku khawatir dengan keadaan 
Dara, jika aku tahu semuanya akan seperti ini maka aku 
memilih untuk tak menceritakan semuanya. Tapi, semua 
sudah terjadi. Kini gadisku terbaring lagi disini untuk yang 
kesekian kalinya, harapan ku hanya satu dia baik-baik saja. 
Aku akan menjadi orang yang paling bersalah, jika Dara 
sampai kenapa-kenapa. 


"Bang Naufal, Kak Dara kenapa ?" 


Aku baru terbangun dari pikiran ku, setelah mendengar 
suara Mila yang menanyakan Dara. 


"Dara pingsan, sekarang lagi di tangani oleh Dokter." 
"Kak Dara baik-baik ajakan ?" 
"Aamiin, semoga Dara baik-baik saja." 


Kini mereka berdua terdiam, keduanya sama-sama 
terhanyut dengan pikiran masing-masing. Sampai suara 
seseorang yang menginterupsi keduanya. 


"Keluarga nya pasien ?" 


"Ah iya Dok, saya calon suaminya dan ini adiknya" Jawab 
Naufal. 


"Calon suami ? " Pertanyaan itu hanya bisa Mila utarakan 
dalam hati, Karena ia kembali tersadar setelah mendengar 
penjelasan dari Dokter yang menangani Dara. 


"Apa Kakak saya sudah bisa di jenguk Dok ?" 
"Oh sudah, pasien juga sudah sadar." 


Mila dan Naufal langsung masuk ke ruangan Dara setelah 
kepergian dari Dokter tersebut. 


"Mila ?" 


"Iya Kak, Mila langsung ke sini setelah calon suami Kakak 
telepon." Jawab Mila, sambil melihat ke Naufal. 


"Calon suami ? Kakak nggak punya calon suami." 


"Tapi, tadi Bang Naufal ngaku dia calon suami Kakak. Waktu 
Dokter tanya keluarga pasien atau bukan." 


"Ah itu, saya ngomong gitu supaya Dokter itu nggak banyak 
tanya. Kamu jangan dengerin Mila Ra." 


Naufal langsung melotokan matanya ke arah Mila, meminta 
untuk tidak membicarakannya dengan Dara. 


"Keadaan Kakak gimana ?" 
"Udah mendingan, cuma pusing aja sedikit." 
"Jangan di paksa Ra, kalau kamu nggak bisa." 


"Nggak, aku mau mengingat semuanya Walaupun bayangan 
itu masih hitam putih." 


"Tapi Ra !" 


"Aku nggak mau tahu Fal, besok kamu harus bawa aku ke 
tempat yang pernah kita kunjungi !" 


Naufal yang mendengar permintaan Dara, hanya bisa 
menghela nafas kasar. Dara memang benar-benar keras 
kepala. 


Sedangkan Mila yang mendengar perdebatan dua orang 
dewasa itu hanya bisa menahan tawa, melihat kekonyolan 
tersebut. 


"Saling mencintai tapi saling memendam" 
"Kak, kenapa kalian nggak nikah aja sih ?" 


Keduanya langsung menoleh ke arah Mila, suasana yang 
tadinya biasa saja kini menjadi canggung. 


"Ups, sorry nggak maksud kok" ucap Mila. 


"Iya nggak pa-pa" 


"Oh ya, tadi Zahra telepon minta Mila untuk undang Kak 
Dara, sama Bang Naufal ke acara malam ini." 


Deg 
"Apa benar ini .... ?" Batin Naufal 
"Acara apa ya Mil ?" 


"Mila juga nggak tahu Bang, cuma di suruh sampaikan 
pesan aja sih hehe." 


"Semoga saja bukan, aku harus bisa berhusnuzon." 


"Ya udah, sekarang kita ke Mall yuk Mil kita belanja. Udah 
lama 'kan kita nggak belanja ?" 


"Serius Kak ? Yey akhirnya dapat ke mall lagi, belanja gratis 
lagi, yuhu ...." 


"Tapi kamu baru sadar Ra, udah mau ke mall aja." 


"Aku udah nggak pa-pa Naufal, lagian ada Mila juga yang 
jagain." 


"Kalian boleh pergi, tapi sama saya !" 
"SETUJU" teriak Mila histeris. 


Di sinilah mereka bertiga berada di sebuah mall, Mila dan 
Dara sedang sibuk memilih apa yang ingin mereka beli. 
Sedangkan Naufal mengekor di belakang kedua perempuan 
yang sangat dia jaga. Baginya Mila sudah seperti adik untuk 
'nya. Adik yang harus dia jaga dengan baik, karena 
pertemuan nya dengan Dara berkat dari gadis tersebut. 


"Bang Naufal nggak belanja ?" 


"Nggak, saya cuma mau jagain kalian berdua saja." 


"Yaudah, Mila carikan ya baju buat Bang Naufal. Nggak ada 
penolakan !" 


Naufal hanya bisa menghela nafas panjang, Mila itu sama 
seperti Dara keras kepala. Sedangkan Dara hanya bisa 
tersenyum melihat sifat adik angkatnya yang terlalu 
bersemangat jika di suruh berbelanja, kini hanya ada Naufal 
dan Dara di situ. Keduanya sama-sama terdiam, tak ada 
topik yang ingin dibahas. Sampai suara seseorang 
memecahkan keheningan diantara mereka berdua. 


"Kak Dara, Bang Naufal " 
"Hmm" jawab Naufal 


"Bang Naufal gimana, 'sih ? Udah di kasih peluang. Tapi, 
nggak mau cari ruang !" 


"Maksudnya Mil ?" 


"Bukan apa-apa kok Kak, hehe. 
Oh ya, ini Mila udah nemu bajunya cocok buat Kak Dara 
sama Bang Naufal." 


Baju yang di pilih Mila adalah Baju gamis dan baju Koko 
yang warna senada, Dara yang melihat pilihan Mila 
langsung berbinar. Baju yang dipilihkan Mila sangat cantik. 


"Ya udah sekarang kita ke kasir untuk bayar ini semua" 
"Ayo Kak" 


Dara terus menatap Naufal kagum, baginya Naufal itu sudah 
seperti malaikat yang dikirim Allah untuk nya. 
Naufal tak pernah merasa malu jika harus menemani 


perempuan berbelanja, bahkan semua pakaian yang telah di 
beli tadi Naufal yang membawanya. 


"Nanti malam saya jemput ya ?" 
"Iya" 


Kini mereka berdua sudah sampai di lokasi yang di kirim 
oleh Zahra. Mila sedikit heran, kenapa acaranya seperti 
acara pernikahan. 


"Apa 2 


Itu adalah suara Mila, dia langsung keluar dari tempat acara 
tersebut. Tak memperdulikan betapa derasnya hujan di luar 
sana. 


Kira-kira Mila kenapa ya ? 
Kok histeris gitu ! 


Tunggu jawabannya di next part ya, masihau baca ceritaku 
yang nggak seberapa ini kan ?. 


Jangan lupa vote + ment ya ,sama follow akun Author biar 
tambah mangatse . 


Selamat membaca Readers Ter 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Cuaca malam ini sedikit mendung, bulan dan bintang, 'pun 
enggan memperlihatkan cahayanya. bahkan cahaya putih 
saling menyapa, pertanda lamgit ingin mengeluarkan beban 
beratnya. 


Tetapi tak menyurutkan keinginan ke tiga insan itu untuk 
menghadiri undangan yang di berikan oleh keluarga Ahlul 
Our'an tersebut. 

Kini mereka bertiga sudah sampai ke tempat acara, Mila 
masih bertanya-tanya acara apa yang di hadirinya sekarang. 
Bahkan wajah sahabatnya, 'pun belum terlihat. 


"Assalamu'alaikum Mila" 


"Wa'alaikumussalam, Zahra aku kangen banget sama 
kamu." Mila langsung memeluk Zahra dengan erat, tak 
memperdulikan para tamu yang melihatnya. 


"Iya aku juga kangen sama kamu, Ra janji ya sama aku 
apapun yang terjadi kamu harus tetap tersenyum." Wajah 
Zahra berubah menjadi sendu, sangat berbeda dengan raut 
wajah Mila. 


Mila yang mendengar pernyataan dari Zahra, mengerutkan 
wajahnya pertanda tak mengerti. Tetapi rasa rindu kepada 
sahabatnya membuatnya melupakan pernyataan dari Zahra. 


"Oh ya ini ada titipan buat kamu. Tapi, nggak boleh dibuka 
sebelum pulang ya." 


"Dari siapa ?" 


"Ntar kamu juga tahu" 


Mila langsung menyimpan kotak kecil itu kedalam tasnya, 
sambil mencari di mana Dara dan Naufal, gini kalau udah 
berdua lupa Ama adik sendiri. 


"Zahra, aku cari Bang Naufal sama Kak Dara dulu ya. Belum 
lama di tinggal udah ngilang, suka lupa sama Adik sendiri." 


"Haha, kamu hobby banget gangguin orang lagi pdkt." 


"Aku nggak gangguin, justru aku itu ingetin Kalau mereka 
itu belum menjadi pasangan halal. Jadi, nggak boleh 
berkhalwat." 


"Terserah kamu aja deh, aku juga mau sambut tamu yang 
datang." 


Mila langsung melesat pergi, mencari keberadaan Dara dan 
Naufal. Yang ternyata sedang berbicara dengan Abi, Ummi 
'nya Zahra. 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumussalam" jawab mereka serentak. 
"Eh Mila, udah lama nggak pernah ketemu lagi." 


"Hehe, iya Umi. Mila lagi sibuk bantu Bu Bos yang sekarang 
lagi sibuk sendiri." 


"Kamu nyindir Kakak Mil ?" 


"Nggak kok Kak, Kak Dara emang lagi sibuk 'kan ? Sibuk 
pdkt sama Bang Naufal." 


"Umi, jangan percaya omongan Mila. Sekarang dia suka 
ngawur ngomongnya." 


"Iya juga nggak pa-pa, biar secepatnya halal" jawab Umi 
menggoda kedua insan tersebut. 


"Tahu Bang Naufal, kaya doang nggak berani 
menghalalkan." 


"Anak kecil diam, karena kamu nggak bakal paham." 
"Mila udah gede kok, buktinya sekarang udah kerja wlee." 
"Udah-udah, ayo kita kesana acaranya sudah mau mulai. 


Mereka semua langsung menuju keruang utama, dimana 
sudah disediakan kursi untuk tamu undangan. 

Perpaduan nuansa Islami dan modern membuat acara ini 
terkesan mewah, bahkan jika diperhatikan semua atribut 
yang digunakan begitu sederhana. 


Mila baru menyadari jika yang dihadiri, 'nya adalah acara 
pernikahan, setelah melihat ada kursi pelaminan di depan 
sana. 


Deg 
"Tapi siapa yang menikah ?" 


Pertanyaan itu Terus berputar di kepala Mila, jika Abang dari 
Zahra nggak mungkin. Bahkan dia masih ada di Kairo 
menyelesaikan pendidikannya. 


"Apa jangan-jangan ...." 


Mila menepis semua pikiran buruk yang ada dikepalaanya, 
Mila masih berusaha untuk berhusnuzon. Tidak mungkin 
sahabatnya tega tak memberitahu dia. Tetapi, suara laki-laki 
di depan sana tak mampu membuatnya untuk berhusnuzon. 


"Ankahtuka wa zawwajatuka makhtubataka Zulfa Binti 
Hanafi akal mahri min 'adwat alsalat Nuqda" 


"Qabiltu Nikkaha wa tazwijaha akal mahri madzkur wa 
radhilu bihi, Wallahu waliyu Taufiq." 


Suara yang sangat Mila kenali, tetapi Mila belum berani 
untuk melihatnya. Di tambah Mila mengambil kursi yang 
paling belakang, membuatnya tak bisa memastikan siapa 
orang itu. Apalagi ijab dan qabul dilakukan dengan bahasa 
Arab, mungkin jika menggunakan bahasa Indonesia Mila 
masih bisa mengetahui pengantin laki-laki. 


Setelah kata sah terucap dari para saksi, dan do'a 'pun 
telah di panjatkan untuk kedua Adam dan hawa yang baru 
mengikrarkan janji suci tersebut. Dengan harapan menjadi 
hubungan yang abadan abada hingga ke Jannah Allah SWT, 
menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah. 


Kini saatnya kedua mempelai menaiki pelaminan, dari 
kejauhan Mila sudah bisa mengenali siapa lelaki itu. 
Walaupun hanya dari postur tubuhnya saja, tetapi Mila terus 
berusaha berhusnuzon jika itu bukan laki-laki yang dia 
cintai, bukan laki-laki yang selalu memberikan perhatian 
kecilnya kepada Mila. 


Tetapi, semua yang dipikirkan oleh Mila berbanding terbalik 
dengan kenyataan. Laki-laki yang sekarang memakai baju 
pernikahan itu adalah laki-laki yang Mila cintai. 


"Apa 2 


Teriakan Mila mampu buat setiap pasang mata mengalihkan 
pandangan kepadanya, Mila yang mengetahui ini semua 
langsung berlari keluar dari tempat acara tanpa 
memperdulikan keadaan diluar. 


Tes 


Bahkan langit mengeluarkan bebannya, alam seolah tahu 
apa yang di rasakan oleh Mila. Mila terus berlari menyusuri 
setiap jalan, meratapi semua yang terjadi hari ini. Kini Mila 
menangis di bawah derasnya hujan yang membasahi 
tubuhnya, rasa dingin yang diberikan oleh hujan tak mampu 
untuk mengurangi rasa sakit, kecewa yang Mila alami. 


"Sesakit ini 'kah mencintai ?" 


Jika menangis bersama hujan bisa menutupi 
kesedihan, maka itulah yang aku lakukan sekarang. 


_Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


Selamat membaca Readers, jangan lupa vote + ment 
dan follow akun author ya. 


Masih mau baca cerita Author kan ?, Masih mau tahu 
kelanjutannya gimana kan ? Tunggu ya. 


Salam sayang dari Author buat kalian yang udah mau 
baca ceritanya aku. 


Bye-bye Readers 
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Jika mencintai sesakit ini, dan aku di minta harus 
memilih untuk mencintai atau dicintai ? Maka aku 
tidak akan memilih kedua opsi tersebut, karena 
hanya akan berakhir dengan sebuah harapan bukan 
kepastian. 


Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by  Nuraprilliani 


Inilah yang namanya ujian cinta, ada yang bisa mereguk 
kebahagiaan, ada juga yang harus menahan sakit untuk 
merelakan. Dan itulah yang Mila rasakan sekarang, rasa 
cinta yang ia biarkan tumbuh semakin dalam dan besar 
berharap bisa mereguk sebuah kebahagiaan. Tetapi, malah 
jadi bomerang untuk dirinya sendiri. Cinta yang 
membuatnya sakit, cinta yang membuatnya kecewa. 


Pada hakikatnya cinta kepada manusia itu akan membuat 
kita lupa, lupa siapa pemilik cinta yang sebenarnya ? Lupa 
siapa yang mampu membolak-balikkan hati manusia untuk 
mencintai atau dicintai. 


Jika berharap kepada manusia itu sangat menyakitkan, 
maka berharap kepada sang pemilik manusia itu sangat 
indah. Mila tak memperdulikan betapa dinginnya air yang 
menyentuh kulitnya, karena tak sebanding dengan rasa 
sakit yang ia rasakan sekarang. 


Sedangkan di acara pernikahan itu, ada seseorang yang 
sedang menahan amarahnya karena melihat Adik 


kesayangan 'nya harus kecewa. Orang itu adalah Adara 
Prisca, Dara berusaha untuk mengejar Mila. Tetapi, Naufal 
menahan 'nya untuk pergi. Masih ada ke khawatiran jika 
membiarkan Dara menerobos hujan untuk kali ini. 


"Aku mau kejar Mila Fal, tolong lepaskan tangan aku." 


"Nggak Ra, saya nggak akn lepasin tangan kamu. Di luar 
hujannya deras bahaya buat kamu Ra" 


"Kalau buat aku bahaya, apalagi Mila Fal. Please lepasin aku 


"Kamu nggak perlu khawatir sama Mila, saya sudah minta 
orang untuk awasi Mila dari jauh." 


Setelah mendengar semua perkataan Naufal, akhirnya Dara 
mengalah untuk tak mengejar Mila. Tetapi kemarahan belum 
lepas dari sorot matanya, Rasanya Dara ingin memaki laki- 
laki yang sedang bersanding di hadapan sana tanpa beban. 


Sedangkan Zahra, sudah tak mampu membendung air 
matanya. Sebagai seorang perempuan, dan seorang sahabat 
Zahra mampu merasakan sakit yang Mila rasakan. Semua 
yang Zahra takutkan justru terjadi, Zahra tak tahu apakah 
Mila akan menganggap 'nya sahabat atau justru menjadi 
orang asing lagi. 


Zahra langsung berlari menghambur kepelukan Dara. 
"Kak, Mila Kak" ucap Zahra dalam Isak tangisnya. 
"Apa kamu tahu semua ini Zahra ?" 


"Zahra baru tahu kemarin Kak, Zahra sebenarnya bingung 
Kak, mau kasih tahu Mila atau nggak ? Keduanya sama- 


sama membuat Mila sakit. Zahra takut Mila nggak anggap 
Zahra Kak." 


"Kamu tenang aja Mila nggak mungkin marah sama kamu, 
di sini kamu nggak salah kok. Yang salah itu dia, 
mengecewakan perempuan yang tulus mencintainya." 


Setelah mengatakan itu semua, Dara mengajak Naufal ke 
pelaminan. Rasanya Dara ingin menghardik lelaki yang dulu 
pernah mengatakan bahwa dia yang pantas bersama Mila, 
tetapi pada kenyataannya lelaki itu sekarang bersama 
wanita lain. 


"Selamat atas pernikahan 'nya Bapak Ahmad Fahry Al- 
Hussein, sudah puas kamu mengecewakan gadis itu ? Sudah 
bahagia 'kah kamu melihat gadis itu terluka ?" Ucap Dara 
dengan penuh penekanan di setiap katanya. 


"Tapi saya bisa jelaskan semuanya ! " 


"Jelaskan ? Apa yang perlu di jelaskan jika kamu sendiri 
menghalalkan perempuan lain, bukan Mila ! Aku akui istrimu 
lebih cantik dari Mila, sepertinya agamanya juga lebih baik 


dari Mila. Tapi, apakah dia tulus mencintai kamu seperti Mila 
Da 


"Ra, udah nggak enak di liat banyak tamu." Naufal berusaha 
menghentikan Dara, karena takut Dara akan melewati 
batasan. 


"Nggak Fal, biar semua tamu undangan tahu. Bahwa dia ini 
lelaki yang tak bisa di percaya disetiap perkataannya." 


"Tolong sampaikan permintaan maaf saya kepada Mila." 
Hanya itu yang mampu Fahry ucapkan, Fahry makin merasa 
bersalah kepada Mila. 


"Maaf ? Lelaki seperti kamu nggak pantas mendapatkan 
maaf dari Mila ! Dulu kamu berkoar-koar, bahkan 
menghardik ku. Kamu bilang kamu yang pantas memiliki 
Mila, kamu mencintai Mila, dan ini perwujudan cinta kamu 
sama Mila ? Dengan menikahi perempuan lain, ternyata 
semua yang kamu ucapkan itu hanya Bulshit ! Aku salah 
mengizinkan Adik ku mencintai lelaki pecundang." Sarkas 
Dara. 


"Ra ayo ke rumah sakit, Mila masuk rumah skait."Ajak 
Naufal, setelah membaca pesan dari orang suruhan nya. 


"Apa Mila masuk rumah sakit ?" 


"Jangan sok peduli kamu Fahry, gara-gara kamu Mila masuk 
rumah sakit. Aku nggak akan pernah memaafkan kamu jika 
Mila sampai kenapa-kenapa." 


Jika biasanya pernikahan akan memberikan kebahagiaan 
kepada kedua pengantin, karena telah berhasil bersatu 
dalam ikatan yang sah. Maka itu tak berlaku bagi Fahry, 
bahkan tak ada ucapan selamat dari orang terdekat. Yang 
ada hanya umpatan dan umpatan yang Fahry dapatkan. Di 
sini bukan saja Mila yang tersakiti, tetapi Fahry juga. 


"Kak Dara, Bang Naufal Zahra ikut !" 


Zahra langsung berlari menuju mobil Naufal, tak 
memperdulikan hujan yang akan membasahi tubuhnya. 
Yang ada hanya rasa khawatir kepada sahabat nya. 


"Ricky ?" 
"Zahra,malam Kak, Bang." Sapa Ricky ramah 


"Kamu yang bawa Mila kesini ?" 


"Iya kak, tadi saya nggak sengaja nyerempet Mila. Saya 
nggak liat kalau di depan saya ada orang, karena hujannya 
yang cukup deras, maaf ya Kak." 


"Iya, makasih sudah bawa Mila." 
"Gimana keadaan Mila sekarang Rick ? 


"Kata Dokter Mila nggak pa-pa, nggak ada luka dalam juga. 
Cuma suhu badannya tinggi jadi harus di rawat inap dulu." 


"Kalau gitu saya mau bayar administrasi 'nya dulu." 


"Nggak usah Bang, udah saya bayar kok. Karena ini salah 
saya, jadi saya harus tanggung jawab." 


Zahra dan Dara langsung menemui Mila, ada rasa bersalah 
di hati Zahra jika melihat kondisi sahabat 'nya seperti ini. 


"Mila bangun dong " 


"Aku dimana ? Apa aku udah di surga ya ? Tapi, kenapa ada 
Zahra sama Kak Dara. Kalian di surga juga sama aku " 


"Huss, ngomong 'nya malah ngawur. Kamu lagi di rumah 
sakit, bukan di surga Mil." 


"Mila maafin aku ya, gara-gara aku kamu kayak gini. Andai 
aku nggak kasih tahu kamu, pasti kamu nggak bakalan ada 
di sini." 


"Ini bukan salah kamu, justru aku makasih sama kamu udah 
Kasih tahu. Jadi aku bisa sadar bahwa aku nggak pantas 
buat Bang Fahry." 


"Kamu nggak perlu ingat laki-laki itu lagi Mila, bukan kamu 
yang nggak pantas buat dia. Tapi, dia yang nggak pantas 
buat kamu." 


"Kak Dara benar Mil, sekarang kita fokus ke masa depan kita 
aja ya. Kita kejar cita-cita kita sama-sama." 


"Kak, Zahra, sesakit ini kah berharap ? Sesakit ini kah 
mencintai orang yang tak mencintai kita ?" 


Berharap lebih kepada manusia itu memang menyakitkan, 
sehingga membuat kita patah, dan sakit dalam sebuah 
pengharapan yang kita buat sendiri. 


Sayyidina Ali bin Abi Thalib pernah berkata : 


Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan dalam 
hidup, dan yang paling pahit ialah berharap kepada 
Manusia. 


Untuk itu jangan pernah terlalu berharap kepada yang 
namanya manusia, yang pada akhirnya menyakitkan diri 
kamu sendiri. 

Berharap 'lah kepada sang pemilik manusia, agar 
pengharapan mu menjadi indah. 


Selamat membaca Readers, Author nggak nggak 
banyak komen di sini 


Cuma minta Vote + ment dan follow akun author aja hehe. 
Karena itu semua sudah buat author semangat untuk nulis. 


Salam sayang dari Author 
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Ketika Siti Zulaikha mengejar cinta Nabi Yusuf, Nabi 
Yusuf menjauh. 


Tetapi, ketika Siti Zulaikha mengejar cinta Allah, 
Nabi Yusuf mendekat. 


Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


Hari ini Mila sudah di perbolehkan pulang, karena 
keadaannya sudah membaik. Kini Dara sedang dalam 
perjalanan menjemput Mila, di ruangan itu hanya ada Mila 
dan Ricky. Perasaan bersalah masih menyeruak di hati 
Ricky, karena kecerobohan 'nya Mila harus berada di sini. 


"Mila maafin gue ya, karena gue Iho berada di sini." 


"Iya nggak pa-pa Ricky, kalau bukan Ricky mungkin Mila 
udah di tinggalin di jalan." 


"Lho cepat sembuh ya, oh ya gue juga mau pamit sama Iho." 
"Pamit, Ricky mau kemana ?" 


"Ke suatu tempat, gue nggak mungkin baik-baik aja kalau 
gue terus di sini." 


"Maksudnya ?" 


"Gue itu suka sama Iho Mila ! Tapi, gue tahu Iho nggak akan 
balas cinta gue. Gue bisa gila kalau liat Iho sama orang 
lain." 


Hening, setelah Ricky mengatakan semuanya keadaan 
kembali sunyi. Keduanya sibuk dengan pikiran masing- 
masing, sampai suara seseorang mengalihkan perhatian 
kedua insan tersebut. 


"Mila, maaf Kakak telat jemputnya." 
Ucap Dara, tanpa memperhatikan apakah ada orang di 
ruangan itu. 


"Eh ada Ricky, Kakak nggak ganggu 'kan ?" 
"N nggak kok Kak" jawab Ricky kikuk. 
"Kak kita kapan pulang ? Mila udah bosan !" 


"Ya udah sekarang kita pulang ya." 


Kini Mila sudah berada di kediaman Dara, Mila belum benar- 
benar pulih. Bukan hanya raga 'nya yang sakit, tapi hatinya 
sangat sakit. Apalagi jika mengingat bagaimana cara Fahry 
menjelaskan semuanya, dengan menikahi perempuan lain. 
Lalu perhatian 'nya selama ini itu apa ? Kenapa harus 
datang jika hanya meninggalkan luka ? 


Mila masih berharap bahwa ini hanya mimpi buruk, dia ingin 
secepatnya bangun dari mimpi buruk yang teramat 
menyiksanya. 


"Ya Allah, jika ini memang mimpi buruk ? Aku mohon 
bangunkan aku dengan kenyataan yang membahagiakan !" 


Mila memejamkan matanya berharap bahwa ini hanya 
sebuah bunga tidur. Tapi, semua itu telah di patahkan 
dengan kenyataan bahwa orang yang Mila harapakan tidak 
ada di sampingnya. Mila terus menerawang mengingat 
kejadian beberapa bulan lalu, 

Di mana Fahry sangat memperhatikan dirinya, selalu berada 
di samping Mila menunggu Mila sadar, bahkan dia rela 
pindah tugas hanya untuk menjaga Mila. 


Mila masih sangat ingat senyuman laki-laki itu ketika 
melihatnya sudah bangun dari tidur panjangnya, Mila juga 
masih bisa mengingat betapa kacaunya seorang Fahry 
melihat dirinya belum sadar. Mila juga masih ingat betapa 
gigihnya Fahry melawan Dara hanya untuk dirinya. Tapi, 
Mila harus menelan pil pahit atas kejutan yang di berikan 
Fahry setelah dia terbangun dari tidurnya. Mila hanya bisa 
tersenyum getir mengingat itu semua, sekarang ketika izin 
itu sudah Mila dapatkan, justru Fahry yang meninggalkan 
nya. 


Dara sangat khawatir dengan keadaan Mila, semenjak 
kepulangan 'nya dari rumah sakit Mila belum keluar dari 
kamarnya hingga makan malam tiba. Naufal juga sekarang 
sudah berada di rumah Dara, berusaha untuk menenangkan 
Dara dengan segala pikiran negatifnya terhadap Mila. 


"Ra, kamu harus bisa ngertiin Mila. Kamu tahukan umurnya 
masih di bawah 20 tahun, jadi pikirannya masih labil." 


"Aku udah berusaha untuk ngertiin Mila Fal, dari tadi siang 
aku panggil-panggil dia buat makan siang. Tapi, dia nggak 
ngejawab sama sekali, bahkan pintu kamarnya di kunci. Aku 
khawatir sama Mila Fal " 


"Saya tahu kamu khawatir, ya udah sekarang kamu tunggu 
aja di meja makan. Biar saya yang bujuk Mila" 


Dara hanya bisa mengangguk, berharap Naufal berhasil 
bujuk Mila. 


Tok ... tok ... tok 


"Mila ini Bang Naufal, buka pintunya ya!" Pinta Naufal 
dengan lembut. 


Mila yang masih larut dalam kesedihan tanpa ba-bi-bu 
langsung membuka pintu kamarnya, Naufal yang melihat 
Dara membuka pintu kamarnya langsung tersenyum. 


"Kenapa Bang ?" 


"Saya boleh masuk ?" Naufal tidak menjawab pertanyaan 
Mila, justru ia kembali bertanya. Mila yang mendapat 'kan 
pertanyaan itu hanya mengangguk. 


"Saya tahu kamu kecewa, tapi kamu harus bangkit. Anggap 
aja kamu sekarang ngomong sama Abang kamu sendiri Mil, 
kamu boleh mengutarakan semuanya ke saya" 


Hening tak ada jawaban yang Naufal dapatkan, seolah-olah 
Naufal sedang berbicara dengan patung ! Padahal yang di 
hadapan 'nya adalah seorang Manusia, Naufal berusaha 
untuk bersabar menghadapi Mila. 


"Mila, kamu harus tahu kebahagiaan kamu bukan hanya 
sebatas Fahry saja. Bahkan sebelum kamu mengenal Fahry 
hidup kamu sudah bahagia bukan ? Ikhlas 'kan Mil, semua 
ini sudah Allah skenario 'kan. Allah hadirkan Fahry di hidup 
kamu untuk memberikan pelajaran bagaimana 
mengikhlaskan, Allah hadirkan Fahry untuk membantu 
kamu menyadarkan Dara. Tapi, Allah tak menghadirkan 
Fahry untuk menjadi imam kamu Mil !" 


"Astaghfirullah" hanya kata itu yang terucap di bibirnya, 
kata-kata Naufal mampu membuat Mila tersadar bahwa 
semuanya Allah yang menentukan. Sebagai hambanya 
hanya bisa merencanakan dan berusaha, sisanya Allah yang 
menentukan berhasil atau tidaknya. 


"Kamu boleh sedih, tapi jangan sampai kamu tenggelam 
dengan kesedihan yang kamu perbuat Mil. Berbicara 
tentang jodoh itu rumit ! Tapi unik. Kenapa unik ? Karena dia 
indah dan datang pada waktu yang tepat. Dan waktu untuk 
kamu bukan sekarang Mil !" 


"Makasih ya Bang" hanya kata itu yang bisa Mila ucapkan, 
dadanya terasa sesak, bahkan air mata tak berhenti terjatuh 
membasahi pipinya." 


"Iya sama-sama, pesan saya cuma satu Mil. Jika hati itu di 
ibaratkan pintu, maka terimalah orang yang mengetuk 
dengan lembut, bersilahturahmi dengan baik, dan bertindak 
tanpa kekerasan." 


Mila yang mendengar perkataan Naufal merasa terenyuh, 
beruntung sekali Dara mendapatkan laki-laki seperti Naufal. 


Sedangkan di luar kamar, ada seseorang yang sedang 
menguping pembicaraan Mila dan Naufal. Orang itu adalah 
Dara, Dara tak mampu menahan tangisnya mendengar 
pembicaraan Mila dan Naufal, Naufal begitu sabar dan 
lembut dalam memberikan pengertian kepada Mila. 


"Ya Allah, kini aku temukan dermaga untuk kapal ku 
berlabuh." 


"Sekarang kita keluar ya, kasihan Dara dia udah lama 
nunggu. Pasti dia khawatir sama kamu." 


Dara yang mendengar itu, langsung bergegas turun menuju 
meja makan. Dara tak ingin acara menguping ya diketahui 
oleh kedua orang tersebut. 


"Akhirnya kamu keluar kamar juga Mil." 
"Maaf ya Kak, kalau Mila buat Kakak khawatir." 


"Iya nggak pa-pa, Kakak ngerti sekarang kamu benar-benar 
lagi down. Ya udah sekarang kita makan, karena kita butuh 
tenaga untuk bangkit, semangat !!" 


Mila dan Naufal yang mendengar perkataan Dara langsung 
tertawa. 

Mila bersyukur masih bisa dipertemukan dengan orang- 
orang berhati Malaikat. 


"Jika dulu aku pernah mengatakan Kak Dara adalah iblis 
berwujud Malaikat. Kata-kata itu aku tarik, karena Kak Dara 
itu adalah Malaikat tanpa sayap !" 


Setelah acara makan malam selesai, Dara dan Mila duduk di 
ruang tamu. Karena Naufal baru saja pulang. 


"Kak, Bang Naufal cuma pulang bukan pergi. Jadi enggak 
perlu sedih kayak gitu" 


"Kamu ya, Baru tadi nangis-nangis sekarang udah bisa 
julid!!" 


"Haha, kata Bang Naufal Mila itu harus bisa mengikhlaskan. 
Karena Mila sama Pak polisi itu ditakdirkan untuk mengenal 
bukan bersama." 


"Kakak setuju, Naufal hebat bisa buat kamu semangat untuk 
bangkit." 


"Oh ya Kak, kemarin Zahra ada kasih sesuatu. Kayaknya sih 
dari Pak Polisi, Mila buka nggak ya ?" 


"Terserah kamu, tapi kalau kamu nggak mau buka juga 
nggak pa-pa. Biar Kakak yang buka" 


"Itu sama aja Kak, ya udah yuk kekamar !" 


"Ngapain ? Kakak udah sembuh ya, nggak mau ngelesbi." 
Jawab Dara asal, dan jawaban Mila sukses buat Mila tertawa. 


" Katanya mau buka pemberian dari Zahra." 


Kini mereka berdua sedang memperhatikan kotak persegi 
panjang, dan sebuah amplop bewarna merah jambu. 


"Surat ?" Dara masih tak percaya, apakah masih zaman 
yang namanya surat-menyurat. Sekarang teknologi sudah 
canggih, mau komunikasi tinggal telepon ataupun chat 
nggak perlu yang namanya surat, kayak zaman Siti Nurbaya 
aja. 


"Dari Bang Fahry Kak" Dara yang mendengar itu langsung 
melotot, kenapa harus lelaki itu lagi." 


Sedangkan Mila harus bisa menahan diri agar tak menangis 
lagi, hanya karena laki-laki bernama Fahry. Menyebut 
Namanya saja Mila sudah enggan. Tapi, kenapa surat ini 
harus dari orang itu ? Mila berusaha menguatkan diri agar 
bisa membaca surat tersebut. 


To: Karmila Dewi 


Assalamu'alaikum Mila, 

Kamu apa kabar ? Semoga kamu baik-baik saja. Maaf jika 
saya hanya berani menyampaikan ini semua melalui surat, 
saya akui saya memang pecundang ! Mungkin kamu sudah 


tahu fakta yang sebenarnya sebelum kamu memmbaca 
surat ini. Ya, saya menikah dengan seorang perempuan. 
Tetapi, itu bukan kamu. Satu hal yang harus kamu tahu Mil, 
saya mencintai kamu ! Saya pernah bermimpi menikah 
dengan kamu, membangun rumah tangga yang di ridho'i 
Allah. Tapi, semua harapan saya di patahkan oleh 
kenyataan. Bahwa saya di jodohkan dengan putri seorang 
Kyai, di satu sisi saya ingin berjuang. Tapi, di satu sisi saya 
tidak ingin menjadi anak durhaka, dan mengecewakan 
kedua orang tua saya. Saya mencintaimu Karmila Dewi, 
gadis lugu dan cantik. Kesederhanaan kamu membuat saya 
terjebak dalam pesona yang ada di diri kamu. 


From : Bang Fahry 


Assalamu'alaikum. 


Mila yang membaca surat itu, tak mampu menahan 
tangisnya. Ternyata cintanya tak bertepuk sebelah tangan, 
Fahry juga mencintai nya. Tetapi takdir memisahkan mereka 
berdua, takdir mengatakan bahwa mereka tak berjodoh. 


Mila langsung membuka kotak persegi tersebut, betapa 
terkejutnya Mila isi dari kotak persegi tersebut adalah Cincin 
dan sebuah note kecil. 


Ini adalah cincin yang saya beli untuk mengkithbah kamu, 
saya harap kamu mau pakai cincin ini walaupun kita tidak 
bersama. 


From: Bang Fahry. 
Bahkan Fahry sudah mempersiapkan semuanya untuk Mila, 


tetapi harus dipatahkan oleh takdir. Dara yang melihat itu 
semua tak mampu untuk menahan air matanya, Dara ikut 


merasakan kepedihan yang di rasakan oleh kedua insan 
yang saling mencintai. 

Dara bisa melihat kesungguhan Fahry dalam membuktikan 
cintanya, Dara merasa bersalah kemarin dia sempat memaki 
Fahry tanpa mendengarkan penjelasan yang ingin Fahry 
sampaikan. 


"Mila kamu yang kuat ya, Kakak yakin qadarullah itu indah. 
Jadi kamu harus semangat ya, kamu harus bisa 
mengikhlaskan semuanya." ucap Dara tulus bahkan air 
matanya tak berhenti membasahi pipinya. 


"Mila kuat kok Kak, untuk itu izinkan Mila buat pergi." 
"Pergi ?" 
Selamat membaca Readers 


Jangan lupa vote + ment dan follow akun author ya. 


Typo tandai aja, terima krisar kok 


Assalamu'alaikum 
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"Pergi bukan untuk menghindari qodarullah. Tapi, pergi 
untuk kembali bangkit menghadapi qodarullah !" 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


Hari ini Zahra ingin mengunjungi Mila karena semalam tidak 
bisa mengantarkan Mila pulang dari rumah sakit. Serta ingin 
melihat keadaan Mila apakah sudah baik-baik saja ? 
Bagaimana 'pun Mila adalah sahabat Zahra satu-satunya, 
dan bisa menerima Zahra apa adanya. 


Kini Zahra sedang berada di toko buah memilih buah- 
buahan untuk diberikan 'nya kepada Mila. Salah satu alasan 
kenapa Zahra ingin menemui Mila adalah malas untuk 
bertemu dengan Abang sepupunya, Zahra tidak yakin 
apakah ia bisa bersikap baik jika mengingat apa yang 
terjadi kemarin. 


Tok ... tok ...tok 
"Assalamu'alaikum" 


Terdengar suara ketukan pintu, dan ucapan salam. Dara 
yang sedang memasak makan siang bergegas keluar 
melihat siapa yang bertamu ?. 


"Wa'alaikumussalam, Zahra! Ayo masuk." 


"Makasih Kak, Milanya ada kak ?" 


"Ehm, kamu udah makan ? Gimana kalau kita makan siang 
dulu. Kakak udah selesai masak juga." Bukan menjawab 
pertanyaan dari Zahra, justru Dara malah balik bertanya 
dan mengajak Zahra makan. 


"Boleh juga tuh, Zahra juga belum makan. Pasti masakan 
Kak Dara enak kan bos kuliner" 


"Haha, kamu bisa aja Zahra. Ya udah sekarang kita makan !" 


Zahra masih berhusnuzon bahwa Mila mungkin pergi keluar, 
jadi Zahra tak menanyakan lagi kepada Dara. 


Dara masih bingung bagaimana cara memberi tahu Zahra 
tentang Mila. Dara takut Zahra salah paham untuk hal ini. 


"Zahra, Kakak mau ngomong sama kamu. Tapi, jangan 
potong omongan Kakak sebelum Kakak selesai ngomong." 


"Oke, Kak Dara mau ngomong apa ?" 

"Sebenarnya Mila itu udah pergi " 

"Pergi kak ?" 

"Udah dibilang jangan potong omongan Kakak dulu !" 


Zahra yang mendengar itu hanya tersenyum tanpa rasa 
bersalah. 


"Mila pergi, dia nggak bisa jika terus-menerus di sini. Kakak 
harap kamu bisa ngertiin dia ya !" 


"Mila pergi kemana Kak ?" Pernyataan Dara membuat Zahra 
terkejut, kenapa Mila tak memberitahu dirinya jika akan 


pergi ? 


"Maaf Kakak nggak bisa kasih tahu kamu kemana Mila pergi, 
Karena itu permintaan Mila." 


Kecewa, itu yang Zahra rasakan sekarang ! Sahabatnya 
pergi, dan tak memberitahunya sama sekali. Apa Mila tak 
menganggapnya sebagai seorang sahabat ? Zahra tahu di 
sini dia juga salah menyembunyikan semuanya dari Mila, 
dia tak ingin sahabatnya terluka, dia tak ingin senyum dan 
tawa itu harus berganti menjadi sebuah tangisan. 


"Udah kamu jangan nangis lagi, Karena suatu saat nanti 
kamu pasti akan bertemu Mila." 


"Tapi kenapa Mila nggak kasih tahu Zahra Kak kalau dia 


pergi ? Sebegitu nggak dianggapnya Zahra sebagai sahabat 
Da 


"Ini sudah menjadi pilihan Mila, kamu harus bisa ngertiin 
dia. Dia nggak kasih tahu kamu bukan berarti dia nggak 
anggap kamu sahabatnya dia, semuanya ada alasannya." 


Zahra masih terisak, Zahra masih tak percaya Mila sudah 
pergi dari Jakarta. Dara yang melihat betapa sedihnya Zahra 
langsung memeluk Zahra untuk memberikan ketenangan. 


"Kamu dengerin Kakak ya, Semua yang ada di dunia ini 
pasti akan berpisah. Di rencanakan atau tidak pasti itu akan 
terjadi, jika Allah masih memberikan kesempatan untuk 
kamu bertemu dengan Mila pasti akan dipertemukan. Jadi 
kamu jangan sedih lagi, oh ya Mila ada titip sesuatu buat 
kamu dan juga Fahry." Perkataan Dara mampu membuat 
Zahra berhenti menangis. 


"Apa Kak ?" 


"Ini!" Dara memberikan 2 kotak Kado dengan ukuran yang 
berbeda. 


"Ini yang besar untuk kamu, dan ini buat Fahry." 
"Makasih ya Kak, kalau gitu Zahra pamit pulang ya." 


"Bareng Kakak aja, Kakak juga mau ke restoran. Tapi, Kamu 
tunggu Kakak ganti baju dulu ya!" 


"Oke, Kak." 


Kini keduanya sudah berada di perjalanan, cuaca hari ini 
cukup panas kendaraan roda empat, dan roda dua cukup 
banyak hampir mencapai kemacetan. Dan itu membuat para 
pengamen dan pedagang asongan memanfaatkan 
kesempatan yang ada untuk mengamen dan menjajakan 
jualannya. Dara yang melihat langsung meminta Zahra 
memanggil penjual asongan itu, bermaksud ingin membeli 
dagangan 'nya. 


"Zahra, kamu bisa panggilkan bapak-bapak yang penjual 
asongan itu nggak ?" 


"Buat apa Kak ? Kita 'kan udah makan !" 
"Kakak mau beli air mineral, haus!" 


Zahra hanya mengangguk tanda mengerti, pedagang 
asongan itu langsung menghampiri Zahra melihat Zahra 
melambaikan tangannya. 


"Mau beli apa Neng ?" 
"Air mineralnya 2 ya Pak" 


" Ini kamu kasih ke Bapak itu !" 


"Air mineral 2 'kan cuma Rp.5000 kenapa di kasih Rp. 500. 
000 Kak ?" 


"Udah, nggak papa itu rezeki Bapak itu." 

"Ini Pak uangnya." 

"Kebanyakan ini Neng." 

"Udah nggak papa, kata Kakak saya itu rezeki buat Bapak." 
"Makasih ya Neng, semoga rezekinya makin lancar. 
"Aamiin" 


Zahra dan Dara 'pun langsung berlalu karena jalanan sudah 
lumayan lengang. 


"Kak, kenapa Kakak nggak hitung-hitungan kasih bapak itu 
tadi ? Rp.500.000 banyak Iho Kak !" 


"Kenapa harus hitung-hitungan sih ? Allah aja kasih kita 
rezeki nggak hitung-hitungan 'kan ? Lagian itu semua 
hanya titipan, suatu saat pasti Allah akan ambil lagi." 


"Tapi, kalau Zahra pasti udah mikir-mikir dulu. Uang segitu 
bisa buat jajan setengah bulan hehe." 


"Haha, kamu ada-ada aja. Oh ya kamu mau nggak main ke 
restoran Kakak ?" 


"Mau-mau, Zahra juga nggak pernah pergi ke restoran 
Kakak." 


"Ya udah, kamu boleh nikmati sepuasnya fasilitas di restoran 
Kakak. Semoga kamu betah main di sana ya." 


"Makasih ya Kak, jadi nggak perlu pulang cepat hari ini. Yey 
nggak ketemu Bang Fahry." 


Dara yang melihat kelakuan Zahra hanya bisa tertawa, 
betapa lucunya sahabat Mila yang satu ini. Hanya di ajak ke 
restoran saja bahagia sudah seperti mendapat 'kan sesuatu 
yang berharga. 


"Hari ini aku melihat sisi lain dari Kak Dara, dia sangat 
berbeda." 


Kini keduanya sudah sampai di sebuah restoran, Zahra tak 
bisa menyembunyikan kekagumannya terhadap restoran 
yang dimiliki Dara. Dari luar saja sudah terlihat kemewahan 
yang dipancarkan restoran tersebut, bahkan banyak mobil- 
mobil yang terparkir, menandakan banyak orang-orang 
menikmati makan siang di sini. Zahra tak berhenti 
mengagumi keindahan restoran ini apalagi setelah melihat 
arsitektur ruangan tersebut benar-benar mewah, Bahkan 
banyak orang-orang berdasi yang menghabiskan waktu 
makan siangnya di sini. 


"Awas matanya jatuh melotot terus" ucap Dara sambil 
tertawa melihat keluguan Zahra. 


"IR Kak Dara, restoran Kakak itu terlalu bagus sampai- 
sampai Zahra nggak berhenti untuk mengagumi. Kalau 
kayak gini Zahra nggak bakalan bosan seharian di sini." 


"Haha kamu bisa aja, ya karena ini restoran induk wajar 
terkesan mewah. Karena restoran ini sering di boking acara 
kantor ataupun pertemuan penting. Kalau kamu mau 
keliling-keliling juga boleh, kalau capek naik aja kelantai 
paling atas istirahat di ruangan Kakak. Kakak ada 
pertemuan bentar." 


"Oke Kak, kalau gitu Zahra keliling-keliling dulu ya." 


Tak terasa hari pun sudah sore, Zahra yang asyik membantu 
Dara, dan mencoba beberapa kuliner ternama di restoran 
tersebut. 


"Zahra kamu udah mau pulang belum ? Ini juga udah sore !" 


"Ya udah deh kita pulang aja, nggak terasa udah sore. 
Perasaan baru sebentar keliling-keliling sama bantuin 
Kakak." 


"Haha, kamu terlalu menikmati ternyata. Lain kali kalau mau 
main ke sini telepon Kakak aja biar Kakak jemput." 


"Oke Kak, yuk kita pulang ! Zahra takut Ummi cariin." 


Dara langsung mengantar Zahra pulang kerumahnya, Dara 
juga tak enak karena sudah membawa Zahra pergi tanpa 
minta izin kepada orang tua Zahra. Setelah menempuh 
perjalanan yang cukup jauh akhirnya Dara sampai di 
kediaman Zahra. 


"Makasih ya Kak, udah nganterin Zahra. Maaf kalau 
ngerepotin." 


"Iya nggak papa, lagian Kakak yang ngajakin kamu 'kan ? 
Makasih juga udah bantuin Kakak." 


"Iya sama-sama Kak, Zahra masuk dulu ya !" 
"Eh tunggu dulu, ini ada sesuatu buat Ummi." 
"Makasih ya Kak." 


Zahra langsung masuk ke rumahnya sembari mengucap 
salam. 


"Assalamu'alaikum Ummi, Zahra pulang!" 


"Wa'alaikumussalam" jawab semua orang yang berada di 
ruang keluarga serentak. 


Zahra yang awalnya memasang senyum manis, kini berubah 
menjadi senyum masam. Apalagi setelah melihat orang 
yang menyebabkan sahabatnya pergi ! Zahra pergi dari 
pagi agar tak bertemu dengan orang itu, tapi sekarang dia 
harus bertemu dengan orang yang sangat di hindarinya. 


"Zahra, sini sayang." Pinta Ummi. 


Zahra hanya mengangguk, dan langsung menuju ke sofa 
untuk bergabung. Jika boleh rasanya Zahra ingin pergi dari 
sini, tetapi apa tanggapan Ummi jika itu dilakukan oleh 
Zahra. 


"Ummi, ini ada titipan dari Kak Dara. Katanya buat Ummi 
sama Abi." 


"Banyak banget, apa kamu udah makan ?" 


"Udah kok Ummi, bahkan Zahra udah nyipin semua yang di 
berikan oleh Kak Dara." 


"Benarkah ? Apa kamu mau makan lagi ?" 


"Enggak Ummi, lagian nafsu makan Zahra udah hilang." 
Sambil melirik kedua pasutri baru tersebut. 


Abi yang melihat perilaku anak bungsunya hanya bisa 
menghela nafas. 


"Zahra nggak baik seperti itu, Fahry itu Abang sepupu kamu 
dan istrinya adalah Kakak sepupu kamu juga." 


"Maaf Bi, tapi Abi harus tahu gara-gara mereka Mila 
ninggalin Zahra. Mila pergi tanpa kasih tahu Zahra Bi!" 


"Apa ?" Fahry sangat terkejut mendengar perkataan Zahra, 
Milanya pergi karena dirinya. 


"Kenapa kaget ? Mila pergi gara-gara Bang Fahry, Zahra 
benci Bang Fahry !" 


Mila pergi kemana ya ? Tunggu di next part ya jangan lupa 
vote dan komen ya 


Selamat membaca Readers 


Assalamu'alaikum 
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"cincin itu adalah simbol cinta, jika kau tak mencintai 'nya 
jangan pernah kau ikat dia dengan cincin yang kau berikan" 


Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


Kini seorang perempuan sedang melihat kota yang baru 
didatanginya beberapa jam lalu, ada rasa kagum terhadap 
kota ini. Udaranya yang sejuk, bahkan aroma air hujan yang 
menyatu dengan tanah menyeruak ke indera penciumannya 
memberikan aroma yang khas. 


Mungkin dia akan betah di sini, tak tahu berapa lama. Yang 
pasti setelah dia bisa bangkit dari semua masalalu 'nya, bisa 
membuktikan kepada setiap orang bahwa di baik-baik saja 
dan bahagia. 


"Halo Assalamu'alaikum Kak." 


"Wa'alaikumussalam, gimana apartemen yang Kakak 
berikan nyaman 'kan ?" 


"Nyaman Kak, sepertinya Mila betah di Yogyakarta. Rencana 
'nya besok baru Mila ke restoran cabang di sini." 


"Syukurlah, jangan buru-buru langsung kerja. Nikmati dulu 
liburan kamu biar lebih segar, kalau ada waktu Kakak pasti 
kunjungi kamu." 


"Iya Kak, harus kerja keras dong. Kalau nggak kapan kaya 
'nya ? Kak Dara aja kekayaan 'nya nggak mungkin habis 


sampai cicit." 


"Haha, semua itu hanya titipan sewaktu-waktu pasti akan di 
ambil lagi oleh Allah. Entah itu melalui kematian ? Ataupun 
musibah lainnya, jadi Kakak harus siap untuk itu semua." 


"Masya Allah, Kakak ku ini memang luar biasa." 


"Iya-iya, oh ya kamu kuliahnya yang benar biar cepat lulus. 
Jadi wisudawati termuda, jadi selain kaya juga berprestasi." 


"Siap Bu bos, kalau kayak gini udah ada PR biar cepat lulus, 
terus merintis usaha." 


"Oh ya Mil, tadi Zahra kesini. Dia tanya kamu" 


"Serius Kak ? Kak Dara nggak ngomong 'kan kemana Mila 
pergi." 


"Nggak, Kakak udah ngasih pengertian sama Zahra." 


Mila menghela nafas lega, mendengar perkataan Dara 
bahwa dia sudah memberikan pengertian kepada Zahra 


Sedangkan di kediaman keluarga Al- Farisi suasana masih 
tegang, semuanya tak ada yang berbicara. Mereka masih 
terkejut mendengar semua perkataan Zahra, bagaimana 
bisa Mila pergi tanpa pamit terlebih dahulu ? 


"Oh ya satu lagi, kemarin Bang Fahry kasih cincin 'kan sama 
Mila ? Ini Mila kembalikan lagi cincinnya. Mila nggak 
mungkin bisa menerima hadiah dari seorang laki-laki yang 
sudah mempunyai suami." 


"Zahra, kamu itu masih kecil belum ngerti apa-apa." 


"Abi, Zahra bukan anak SD lagi. Zahra bisa ngerti gimana 
perasaan Mila, bukannya Abi pernah ngomong sama Zahra 
makna dari sebuah cincin ? Kata Abi cincin adalah sebuah 
pengungkapan seseorang bahwa dia mencintai orang yang 
dia berikan cincin tersebut, dan sebagai pengingat bahwa 
mereka sudah saling terikat dan saling mencintai." 


Ya semua perkataan Zahra benar, bahwa Abinya pernah 
mengatakan itu padanya. 


"Abi, Ummi lalu bagaimana jika seseorang lelaki yang mau 
menikah memberikan cincin itu kepada perempuan lain ?" 


Hening, tak ada yang menjawab pertanyaan dari Zahra. 
Fahry memang bodoh bagaimana bisa dia memberikan 
cincin kepada dua perempuan sekaligus ? Tetapi, itu Fahry 
lakukan untuk membuktikan cintanya kepada Mila, 
sekaligus penjelasan dan alasan kenapa dia menikah 
dengan perempuan lain bukan Mila. 


Setelah memberikan kotak cincin itu kepada Fahry, Zahra 
langsung berlari menuju kamarnya. Jujur saja Zahra tidak 
ingin meninggikan suaranya atau menjawab semua 
perkataan yang di lontarkan dari keluarganya, tetapi emosi 
berhasil menguasai dirinya sehingga membuatnya 
melampiaskan semua kesedihan, kekecewaan yang di 
alaminya kepada orang lain. 


"Ummi biar Hana yang kejar." 


Semuanya langsung pergi dari ruang keluarga, Fahry 
menuju kamar tamu yang biasa digunakan 'nya jika di sini. 
Sedangkan Abi Ummi 'nya Zahra pergi menuju Kamar 
mereka berdua. 


Tok ... tok ... tok 


"Assalamu'alaikum " 


Zahra yang mendengar suara ketukan pintu dan salam tidak 
dihiraukan 'nya sama sekali, Zahra yakin dia tidak akan kuat 
untuk menahan amarahnya. 


Sedangkan Hana masih bingung mau masuk atau tidak ? 
Bahkan salam 'nya saja tidak di jawab. Tapi, semua ini harus 
di selesaikan. 


"Zahra, Kakak mau bicara !" 


"Apa ?" Ning belum puas buat Sahabat Zahra kecewa ? Atau 
kesini mau buktikan kalau Ning udah menang bisa 
mendapatkan Bang Fahry ? Iya !" 


Sakit, itu yang dirasakan Hana sekarang. Bahkan Zahra 'pun 
enggan memanggilnya Kakak, justru memanggil dengan 
sebutan formal ketika dia masih tinggal di pondok. 


"Kakak nggak tahu apa-apa Zahra, bahkan Mas Fahry nggak 
pernah cerita ke Kakak kalau dia mencintai perempuan lain. 
Mungkin, jika dia cerita ke Kakak, Kakak bisa batalin acara 
pernikahan tersebut. Walaupun harus menanggung malu !" 


"Terlambat, sekarang Ning sudah menikah dengan Bang 
Fahry. Sahabat Zahra juga udah pergi ! Jadi, lebih baik Ning 
keluar dari kamar Zahra, Zahra benci kalian berdua." Ucap 
Zahra sambil terisak. 


"Sebnci itu 'kah kamu dengan saya Mil ? Bahkan hadiah dari 
saya tak mau kamu terima !" 


Sedangkan di sebuah ruangan bernuansa putih, seseorang 
sedang merenung. Sebesar apa kesalahannya sampai 
kekasih hatinya pergi, bahkan tak menerima pemberian 


'nya. Ada rasa ragu untuk membuka kotak persegi tersebut, 
tapi hatinya tak berhenti diliputi rasa penasaran. Sehingga 
Fahry memilih membuka kotak tersebut, walaupun harus 
merasakan sakit lagi. Mungkin ini tak seberapa jika 
dibandingkan dengan rasa sakit Mila yang melihat langsung 
dirinya menikah dengan orang lain. 


To: Bang Fahry 


Assalamu'alaikum Bang Fahry, maaf ya Mila nggak bisa 
Nerima pemberian dari Bang Fahry. Karena itu bukan hak 
'nya Mila, itu hak istri Bang Fahry. Oh ya, selamat 
menempuh hidup baru Bang Fahry. Semoga menjadi 
keluarga yang sakinah, mawadah, dan warohmah. Aamiin! 
Maaf kemarin Mila nggak bisa ucapin langsung hehe, 
sekarang Bang Fahry sudah mempunyai tanggung jawab 
yang baru, semangat Bang Fahry pasti bisa !!. 


From: Adikmu Karmila Dewi. 


Basah, bearti Mila menulisnya dalam keadaan menangis. 
Fahry tak kuasa menahan air matanya yang ikut terjatuh 
membasahi pipinya, bagaimana bisa Mila menulis ini semua 
? Sedangkan hatinya juga sakit ! Tak jauh dari Fahry Hana 
juga bisa melihat betapa tulusnya kedua insan itu saling 
mencintai, dia merasa menjadi perusak hubungan 
keduanya. Hana kagum dengan perempuan tersebut, jika itu 
menimpa dirinya, mungkin Hana tak akan sanggup. 


"Mas a 


Fahry yang mendengar suara perempuan langsung 
menyembunyikan surat dan cincin tersebut. 


"Se- sejak kapan kamu di sini ?" 


"Semenjak Mas Fahry membaca surat dari dia, maaf Mas 
karena Hana .... " 


"Syut ... ini bukan kesalahan kamu, saya yang menerima 
perjodohan ini. Saya tidak mungkin mengecewakan kedua 
keluarga yang berbahagia, jadi biarlah saya yang 
merasakan sakit 'nya. 


"Mas salah, bukan Mas saja yang merasa sakit. Tapi, Hana 
juga ! Sebesar itu 'kah cinta kalian berdua ?" 
Semua itu hanya bisa Hana ucapkan dalam hati saja, dia 
tidak ingin membuat suasana menjadi kacau. 


Di tempat yang sama tapi berbeda ruangan, Zahra 
melakukan hal yang sama dengan Fahry. Membuka kado 
pemberian dari Mila, Zahra tertegun melihat hadiah yang 
diberikan Mila dan sepucuk surat yang Mila tuliskan 
untuknya. 


"Dear: sahabat ku Dwi Az-Zahra 


Assalamu'alaikum sahabat ku, kamu apa kabar ? Semoga 
kamu selalu dalam lindungan Allah ! Maaf ya aku pergi 
tanpa pamit, karena kalau aku pamit, aku nggak mungkin 
bisa pergi. Aku nggak sanggup liat kamu nangis, kamu 
nggak perlu khawatir sama aku, aku di sini baik-baik aja. 
Jika Allah takdirkan kita pasti bertemu lagi, untuk itu 
berharap 'lah kepada Allah akan mempertemukan kita lagi. 
Jangan lupa di pakai ya pemberian aku, semoga kamu suka. 
Sebenarnya aku ingin kasih itu pas waktu ulang tahun 
kamu, tapi karena aku udah nggak ada di sana jadi aku 
kasih sekarang. Selamat ulang tahun sahabat ku, semoga 
panjang umur, sehat selalu, menjadi wanita yang di 
rindukan surga Aamiin. Maaf aku ngucapinnya sebelum 
ulang tahun kamu, karena aku ingin menjadi orang pertama 
sebelum yang lainnya. Terakhir, kita pasti akan ketemu dan 


aku akan memakai baju yang sama dengan yang aku 
berikan sama kamu. Tunggu waktu itu tiba ya sahabat ku, 
Assalamu'alaikum. 


From: sahabat mu Karmila Dewi. 


Zahra tak bisa membendung air matanya, bahkan Mila 
sudah mempersiapkan kado untuk ulang tahunnya di jauh- 
jauh hari. Zahra merasa sangat beruntung memiliki sahabat 
yang baik seperti Mila, persahabatan mereka sangat tulus. 


"Pergi 'ah sahabat ku, aku yakin Allah akan 
mempertemukan kita lagi. Tugas ku hanya menunggu kapan 
waktu itu tiba, semoga kamu bahagia di tempat baru mu." 


Semua itu hanya bisa Zahra utarakan dalam hati saja, Zahra 
tidak mungkin bisa mengucapkannya karena sahabatnya 
sudah pergi. 


Udah tahu 'kan Mila kemana ? Sekarang Zahra sama Fahry 
lagi berduka guys masih mau nunggu kelanjutan cerita ku 
'kan ? Jangan lupa vote #koment dan follow akun Wp aku 


ya. 
Selama membaca Readers 


Assalamu'alaikum. 
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"meninggikan egois bukan solusi untuk 
menyelesaikan masalah, justru menambah masalah 
baru. Kita tak pernah tahu keegoisan kita merugikan 
orang banyak atau tidak." 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


Di sebuah perumahan elite ada seseorang yang menunggu 
sang empu keluar dari rumahnya, rasa penasaran kepada 
gadis pengisi hati membuat nya memberanikan diri 
menginjak 'kan kakinya kesini. Pengisi hati ? Masih 
pantaskah dirinya mengatakan itu, sedangkan dirinya sudah 
menikahi perempuan lain ! Suara seseorang 
menyadarkannya dari lamunan. 


"Fahry" 
"Assalamu'alaikum Dara" 
"Wa'alaikumussalam, ngapain kamu kesini ?" Ketus Dara. 


Dara tak percaya bagaimana bisa Fahry berada di 
rumahnya, masih ada rasa benci ketika melihat Fahry. 
Karena Fahry adiknya harus pergi meninggalkan dirinya. 


"Saya kesini mau minta maaf, saya tahu saya salah. Tapi, 
saya terpaksa melakukan ini semua ! Saya mau tahu Mila 
dimana sekarang ?" 


"Ngapain kamu tanya Mila, kamu sadarkan atas apa yang 
kamu lakukan kepada Mila ? Sekarang Mila sudah bahagia, 
dia nggak butuh kamu lagi ! Dan dia juga sudah bisa berdiri 
sendiri tanpa bantuan orang lain lagi." 


"Saya nggak percaya, saya yakin Mila nggak bahagia 
sekarang ! Saya dan Mila saling mencintai Dara, jadi saya 
bisa merasakan apa yang Mila rasakan." 


"Saling mencintai kamu bilang ? Kamu sadar nggak 
ngomong kayak gitu. Kalau kamu mencintai Mila nggak 
mungkin kamu buat dia terluka, kamu jangan egois Fahry. 
Karena keegoisan kamu menyakiti dua perempuan sekaligus 


"Saya cuma mau tahu Mila di mana Dara, saya mohon sama 
kamu." 


"Terus kalau kamu tahu Mila dimana kamu mau ketemu dia ? 
Bilang kalau kamu suka sama dia ? Iya ! Kamu harus sadar 
Fahry kalau sekarang kamu sudah menikah, tugas kamu 
sekarang hanya 1 mencintai istrimu. Kalau kamu masih 
bersikeras mencintai Mila, bukan hanya Mila yang patah 
hati. tapi, perempuan yang baru beberapa hari kamu nikahi 
juga akan merasakan hal yang sama Fahry." 


Dara sudah tak bisa mengontrol emosinya, entah bagaimana 
cara menyadarkan akan tanggung jawabnya sekarang. 


"Aku memang bukan orang yang paham agama Fahry. Tapi, 
aku seorang perempuan aku bisa merasakan bagaimana 
perasaan Mila ketika kamu menghalalkan perempuan lain, 
aku juga bisa merasakan bagaimana perasaan istri kamu 


mengetahui bahwa suaminya tak mencintai dirinya. 
Sekarang lebih baik kamu pulang, belajar 'lah mencintai 
perempuan yang sekarang sudah menjadi kekasih halal mu, 
dan lupakan Mila untuk dia !" 


Fahry hanya bisa terdiam, Fahry tak pernah berpikir apakah 
dia menyakiti istrinya atau tidak ? Di otaknya hanya ada 
Mila dan Mila tanpa sadar dia sudah melukai perasaan 
istrinya. Fahry langsung pergi tanpa pamit, Fahry sangat 
malu kepada Dara. Tapi, dirinya 

berterima kasih kepada Dara sudah menyadarkan dirinya. 


Setelah kepergian Fahry, Dara langsung pergi menuju 
restoran. Jika bukan karena ada rapat untuk pembukaan 
cafe Dara tak ingin kemana-mana. 


Tak terasa waktu istirahat makan siang sudah tiba, tapi Dara 
masih bergelud dengan berkas-berkas untuk pembangunan 
cafe. Sampai suara ketukan pintu mampu mengalihkan 
atensinya. 


"Masuk" 


Dara masih belum melihat siapa yang masuk ke 
ruangannya, mata Dara masih fokus dengan berkas yang 
ada ditangannya, sampai ada seseorang yang menarik 
berkas itu dari tangannya. Dara yang ingin marah, justru 
tersenyum melihat orang tersebut. 


"Naufal" Dara sungguh tak menyangka bahwa Naufal 
mengunjunginya, karena Dara tahu bahwa Naufal termasuk 
orang sibuk. 


"Assalamu'alaikum Ara" 


"Wa'alaikumussalam, kamu ngapain kesini ?" 


" Saya kesini mau makan gratis, tapi yang masak bosnya 
langsung." 


Dara tak mampu menahan bibirnya untuk tersenyum, 
ucapan Naufal mampu membawa kupu-kupu terbang di 
perutnya bahkan menggelitik sampai ke hatinya 


"Apakah seorang Naufal Ramadhan sudah jatuh miskin 
sekarang ? Sampai-sampai minta makan gratis!" 


"Haha, mungkin saya benar-benar jatuh miskin sekarang. 
Karena saya tak mampu membayar makanan dan gajih 
untuk seorang big bos yang memasak makanan untuk 
saya." 


Keduanya sama-sama tertawa, hanya karena kata-kata 
sederhana dari Naufal saja Dara mampu tertawa bahagia. 


"Kamu tunggu di sini atau di luar ?" 
"Saya ikut kamu boleh ?" 


"Enggak, yang ada makanan nya nggak jadi, Kamu 'kan 
hobinya ngerecokkin." 


Setelah mengatakan itu, Dara langsung berlalu menuju 
dapur masak. Menyiapkan pesanan Naufal. Naufal ikut 
bahagia melihat Dara, sudah lama Naufal tak melihat Dara 
tertawa lepas seperti itu. 


Setelah menghabiskan waktu selama 15 menit, akhirnya 
Dara sudah menyelesaikan masakan nya. 


"Ini makanannya tuan, sesuai pesanan." Ucap Dara seperti 
seorang pelayan. 


Naufal yang mendengar perkataan Dara langsung tertawa. 
"Terimakasih" 


Dara langsung duduk di hadapan Naufal, memperhatikan 
Naufal yang sedang menyantap masakannya. Walaupun 
Dara tahu masakannya sangat lezat, tapi Dara tak tahu 
bagaimana penilaian Naufal apakah menu yang Dara buat 
itu pas atau tidak di lidahnya. Naufal yang melihat Dara 
seperti itu, berniat untuk mengerjai Dara. 


"Gimana enak nggak ? Apa rasanya pas atau keasinan, atau 
kemanisan." 


"Ukhuk ... ukhuk ..." 


Dara yang melihat Naufal batuk-batuk langsung 
mengambilkan air putih untuk Naufal. 


"Nih minum, makanannya nggak enak ya ? Atau aku ganti 
aja makanan nya gimana ?" 


"Makanannya enak kok, nggak usah di ganti" 


Naufal yang semula berniat mengerjai Dara urung 
dilakukannya setelah melihat wajah Dara yang merasa 
bersalah hanya karena melihat dirinya terbatuk karena 
makanan yang dibuatnya. 


"Naufal, aku mau berhenti mengingat semuanya." 


"Kenapa ?" 


Selamat membaca 
Maaf ya pendek, masih mau baca cerita ini kan ? 


Jangan lupa vote-ment dan follow akun aku ya, biar jadi 
mood buat author sendiri. 


Jujur ya aku sedih, biasanya aku nggak pernah baper kalau 
baca komentar dari Readers. Tapi, komentar dari dia 
kemarin menurut aku pedas banget. 


Ya namanya author manusia bukan malaikat pasti buat 
salah kan ? Tapi, malah menuntut kesempurnaan dari 
Author. 
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Part.34 


Bahagia dalam hidup ku itu sederhana, yaitu melihat 
orang yang aku sayangi bahagia. 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


Naufal masih bingung dengan perkataan Dara, ingin 
berhenti mengingat semuanya ? Bukannya dia kemarin 
yang bersikeras untuk mengingat masalalunya. Entahlah, 
Naufal terkadang susah untuk memahami yang namanya 
perempuan. Rasanya kepintarannya tidak akan berguna jika 
di minta untuk memahami apa yang di inginkan seorang 
perempuan. 


"Kenapa ?" 


Hanya 1 kata, sejujurnya Naufal tak masalah jika Dara tidak 
mengingat dirinya di masalalu. Tapi, Naufal juga ingin tahu 
alasan kenapa Dara ingin menyerah mengingat 
masalalunya. 


"Aku udah berusaha buat mengingat Naufal, tapi hanya 
kilasan bayangan itupun masih abu-abu." 


"Kalau itu keinginan kamu, saya nggak akan maksa." 


"Tapi kamu nggak kecewa 'kan ? Kalau aku nggak ingat 
kamu di masalalu." Jujur saja Dara ingin mengetahui 
semuanya, Dara ingin mengingat semuanya. Tapi, rasa sakit 
di kepalanya membuat Dara harus berhenti berusaha. 


"Saya nggak akan kecewa cuma karena kamu nggak 
mengingat saya di masalalu, karena yang paling penting 
kamu akan mengingat saya di masa sekarang, dan di masa 
depan." 


Dara tak bisa menahan bibirnya untuk tak tersenyum, 
perkataan Naufal sangat manis terdengar di telinganya. 
Seperti membawa berjuta kupu-kupu menari di dalam 
perutnya. 


"Sejak kapan kamu bisa ngegombal ?" 


"Saya nggak ngegombal Ara, saya berkata jujur. Saya ingin 
kamu mengingat saya di masa sekarang, dan di masa 
depan!" 


"Iyain aja, daripada bos besar malu." 


Keduanya langsung tertawa, sesuatu yang sederhana tetapi 
memiliki momen yang luar biasa. Ingin rasanya Naufal 
menghentikan waktu atau meminta waktu untuk lebih 
panjang dari hari biasanya, Naufal merasa Daranya sudah 
kembali tetapi dengan penampilan yang baru. Penampilan 
yang membuat siapapun yang memandang terasa tenang, 
kecantikan yang Dara miliki dia tutupi secara sempurna. 


"Oh ya, kamu nggak balik kantor ? Jam makan siang bentar 
lagi habis loh !" 


"Di sini saya bosnya, jadi terserah saya masuk jam berapa !" 
Jawab Naufal dengan angkuh. 


"Sombong banget 'sih, walaupun kamu bosnya tapi kamu 
juga harus disiplin, ketertiban karyawan tergantung 
kedisiplinan bosnya. Kalau bosnya nggak disiplin gimana 
Karyawannya mau disiplin, yang ada perusahaan kamu 
cuma jalan ditempat aja Naufal." 


"Hahaha, iya Bu bos akan saya laksanakan." 
"Di kasih tahu malah ketawa, gimana 'sih kamu ?" 


"Maaf, makasih untuk sarannya. Saya kesini karena 
pekerjaan saya sudah selesai Ara, kamu sendiri gimana 
udah selesai belum ?" 


"Udah, cuma ngecek untuk pembangunan cafe baru aja." 


"Kamu mau bikin cafe ? Udahlah, kamu udah kaya Ara. Hasil 
dari restoran aja nggak bakal habis-habis, belum lagi 
warisan dari Prisca Company yang nggak bakal habis 7 
turunan." 


"Naufal, selama masih ada peluang dan kesempatan kenapa 
nggak ? Apalagi tempatnya strategis, semuanya itu hanya 
titipan sewaktu-waktu bisa di ambil. Walaupun aku terlahir 
dari keluarga yang berkecukupan bukan bearti aku harus 


malas-malasan, hidup cuma sekali, dan aku ingin 
bermanfaat buat orang banyak." 


"Iya-iya, saya bercanda Ara. Sebenarnya niat saya kesini 
mau ajak kamu jalan-jalan." 


"Jalan-jalan kemana ?" 
"Giliran jalan cepat, wahana bermain mungkin ?" 


"Ayo, aku mau naik rollercoaster, mandi bola, trampoline, 
semua wahana ingin aku coba." 


"Kamu udah dewasa, nggak malu apa ?" 


"Kenapa harus malu ? Bermain itu bisa membuat mood kita 
menjadi baik, dan merefreshkan otak." 


"Ya udah, ayo berangkat." 


Kini keduanya sudah sampai di wahana bermain, wajah Dara 
terlihat berseri-seri melihat semua wahana bermain. 
Keinginannya untuk menjajal semua permainan bertambah 
kuat. Tanpa ba-bi-bu Dara langsung menarik tas Naufal 
untuk menggiringnya ketempat pembelian tiket, sedangkan 
Naufal hanya bisa terkekeh melihat kelakuan Dada, Dara 
memang tak pernah berubah hanya saja ingatannya yang 
hilang. Mungkin jika Dara ingat, mereka berdua bisa saling 
bercerita keseruan di masa remajanya. 


"Ara" 
"Hmm" 


"Biar saya aja yang di depan, saya nggak mau kamu sampai 
kenapa-kenapa ?" 


Dara yang mendengar itu tak bisa menahan senyum, Naufal 
sangat perhatian dengannya bahkan dari sesuatu yang 
sederhana sekalipun. 


Setelah mengantri cukup lama, akhirnya Naufal 
mendapatkan tiket untuk Dara dan dirinya. Sekarang Dara 
sedang mencoba wahana yang ringan-ringan saja, sebelum 
menjajal wahana terakhir yang bisa membuat dirinya 
berputar-putar dan terbang ke awan. 


"Naufal ayo sini, kenapa malah jadi patung disitu. Kamu jadi 
patung nggak ada yang mau bayar, mending di sini main 
bola." 


"Tapi, ini wahana untuk anak kecil Ara. Coba kamu liat 
disekeliling kamu anak kecil semua." 


Dara tak habis akal, dia melihat keselilingnya ada banyak 
anak kecil. Meminta semuanya berkumpul, Dara 


membisikkan sesuatu kepada anak-anak itu. 
"1 A 2 2 3" 
Bruk .... 


Naufal langsung tersungkur di wahana bola, karena ulah 
anak-anak kecil yang menarik dan mendorong nya. 


"Adik-adik ayo kita lempar Om itu pakai bola, kita harus 
menang." 


"Yey" 
"Hore" 

"Kita menang, Om kalah." 

Seru anak-anak yang ikut menjahili Naufal. 
"Kalian curang main keroyokan, Om cuma sendiri." 
"Abisnya Om ngeselin, buat Kakak cantik sedih." 


Dara yang mendapat pembelaan dari anak-anak kecil 
tersebut, langsung memeletkan lidahnya ke arah Naufal. 


"Oke fine, karena Om kalah kalian Om traktir beli ice cream 
mau ?" 


"Mau" 
"Mau Om" 


"Tapi, harus izin dulu sama orang tuanya kalau mau pergi 
sama kita" suara Dara menambahkan. 


Setelah membelikan anak-anak itu ice cream, Dara dan 
Naufal langsung pergi ke wahana selanjutnya yaitu 
rollercoaster. 


"Naufal makasih ya, sudah baik sama mereka." 

"Iya, sama-sama. Sekarang kita mau kemana ?" 
"Rollercoaster !!" 

"Kamu serius mau naik rollercoaster ?" 

"Iya, kamu takut ?" 

"Saya nggak takut, tapi " 

Dara langsung menarik Naufal untuk naik rollercoaster. 
"Mas, kok cepat banget ?" 

"Mas berhenti, saya takut ketinggian." 

"Mas .... " 


Akhirnya rollercoaster itu berhenti setelah 1 putaran, orang- 
orang yang keluar dari rollercoaster berbagai macam 
ekspresi. Ada yang tertawa bahagia, ada yang muntah- 
muntah, ada yang wajahnya di tekuk. 


"Gimana, mau naik lagi nggak ?" 


Wah kira-kira siapa ya yang teriak histeris ? Masih mau 
nunggu kelanjutannya 'kan ? 


Jangan lupa vote- ment ya 


Selamat membaca 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Part.35 
CINTA 


jatuh cinta itu seperti Sel darah merah, dan sel dara 
putih. Sel darah putih di dalam tubuh jika berlebihan 
akan mengakibatkan penyakit. Seperti itu juga 
dalam mencintai, jika kita mencintai orang terlalu 
berlebihan bukan bahagia yang kita dapatkan tetapi 
sakit. 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


Gimana, mau naik lagi nggak ?" 
"Nggak, pokoknya ini terakhir kali aku naik rollercoaster." 


"Tadi yang semangat 45 siapa ? Nanya sama saya takut apa 
nggak, tapi pas rollercoasternya jalan malah teriak-teriak 
nggak jelas." 


"Nyebelin banget 'sih, bukan bantuin malah ngeledek." 


Setelah puas menjajal wahana permainan, kini keduanya 
sudah berada di masjid menunggu waktu Ashar tiba. 
Sebuah kewajiban yang tidak boleh di tinggalkan, karena itu 
adalah salah satu sarana untuk menuju surga. Dan salah 


satu ibadah yang paling utama di hisab adalah sholat, 
seberapa kaya seseorang tak bisa membayar dosa 
meninggalkan sholat, dan tidak bisa membayar malaikat 
Malik agar tak memasukkan ke Neraka, serta tak bisa 
membujuk malaikat Ridwan untuk memasukkan kita ke 
istananya yaitu surga. 


Suara Azan 'pun berkumandang, pertanda panggilan untuk 
menemui Allah sudah tiba. Semua bersiap untuk 
melaksanakan kewajiban yang telah diberikan untuk 
mereka yang mengaku dirinya muslim/muslimah. 


"Maaf ya lama" 

"Iya nggak papa, saya paham gimana ribetnya perempuan." 
"Makasih, oh ya sekarang kita mau kemana ?" 

"Gimana kalau kita ke kantor saya !" 

"Kantor, ngapain ?" 


"Saya mau ambil berkas yang ketinggalan, kamu belum 
pernah 'kan ke kantor saya." 


"Bukan ide yang buruk, let's go !!" 


Perjalanan dari wahana bermain menuju kantor Naufal 
cukup jauh, Dara yang sudah terbawa rasa bosan rasanya 
ingin tidur. 


"Kalau kamu ngantuk tidur aja Ra, itu ambil jas saya buat 
selimut." 


"Aku tidur ya, ntar kalau udah nyampe bagunin." 


"Iya" 


Setelah menempuh jalan hampir 1 jam akhirnya Naufal 
sampai di kantornya. Ada rasa tak tega untuk 
membangunkan Dara yang sudah tertidur nyenyak. Tapi, dia 
harus melakukan itu. 


"Ra, bangun udah nyampe." 
"Eungh" 


Naufal yang mendengar lenguhan Dara tak bisa menahan 
untuk tersenyum. 


"Ara, Bagun kita udah nyampe." 


Dara perlahan membuka matanya, dan yang pertama Dara 
lihat adalah wajah Naufal. 


"Udah jam berapa ?" 
"17:15, yuk masuk katanya mau lihat kantor saya." 


Setelah keluar dari mobil Naufal, mata Dara tak berhenti 
dimanjakan oleh pemandangan di sekitar kantor Naufal. 


"Ini kantor atau tempat rekreasi ?" 


"Kantorlah, semua ini dibuat agar karyawan tidak merasa 
bosan. Ayo masuk !" 


Ketika Dara dan Naufal masuk, semua karyawan menunduk 
hormat dan menyisakan tanya di benak mereka. Karena 
bosnya tak pernah membawa seorang perempuan ke 
kantornya. 


"Sore Pak !" Sapa salah satu karyawan. 


"Iya sore, kamu belum pulang ?" 


"Belum Pak, kita lembur untuk pengiriman besok." 


Naufal hanya mengangguk dan langsung berlalu, Dara 
hanya bisa mengekori Naufal. Ada rasa sungkan saat 
melihat karyawan Naufal yang terus menatapnya. Kini 
keduanya sudah sampai di ruangan Naufal, ruangan 
seorang direktur sekaligus pemilik perusahaan. 


"Akhirnya !" Ucap Dara. 
"Kamu kenapa ?" 


"Kamu tau nggak ? Di tatap kayak gitu sama karyawan 
kamu berasa mau pingsan!" 


"Haha, kamu kayak nggak punya karyawan aja." 
"Beda tahu Fal." 


" Iya-iya, silahkan duduk kalau mau keliling juga nggak 
papa. Saya mau ngecek ini bentar." 


"Aku mau keliling aja deh, tempat sebagus ini nggak boleh 
dilewatkan." 


"Kalau gitu bentar ya, saya panggilkan sekretaris saya." 
"Eva keruangan saya sekarang !" 
"Permisi Pak, ada apa ya panggil saya ?" 


Dara yang mendengar suara perempuan langsung 
membalikkan tubuhnya. 


"Cantik !" Batin Dara. 


"Tolong kamu temani Ara keliling ya." 


"Baik Pak, mari Bu." 


Dara hanya mengangguk dan mengikuti langkah sekretaris 
Naufal tersebut. 


"Maaf sebelumnya nama Ibu siapa ya ?" 

"Nama saya Adara Prisca, kamu bisa panggil Dara." 

" Cantik, sama seperti orangnya." 

"Terimakasih, kamu juga cantik. Oh ya Nama kamu siapa ?" 
"Nama saya Eva Sapitri Bu." 


"Panggil Dara saja, saya bukan bos kamu. Lagian kita 
seumuran kayaknya." 


" Baiklah, oh ya kamu sama Pak Naufal ada hubungan apa 
?" 


"Nggak ada hubungan apa-apa, kita cuma sebatas sahabat. 
Kenapa ?" 


"Saya suka sama Pak Naufal, setelah mendengar kalian 
hanya sebatas sahabat saya jadi tenang. Bearti saya nggak 
perlu bersaing dengan kamu!" 


Deg 


"Kenapa hatiku sakit mendengar pengakuan dari 
perempuan ini ?" 


Dara bisa melihat ada kebencian Dimata Eva terhadap 
dirinya, sebegitu besar 'kah cinta Eva kepada Naufal sampai 
menutup matanya sehingga tak bisa membedakan mana 
sahabat mana kekasih ! Bahkan tak ada senyuman manis 
dan keramahan di wajahnya. 


"Sejak kapan kamu menyukai Naufal ?" 
"Semenjak saya mulai kerja di sini." 


"Apa kamu bisa membantu saya untuk mendapatkan cinta 
Naufal ?" 


Lihat, sekarang Eva dengan gamblangnya meminta Dara 
untuk membantu dirinya. 


"Maaf, saya nggak bisa bantu !" 
"Kenapa ? Karena kamu menyukai Naufal juga 'kan !" 


"Suka atau tidak itu hak saya, cukup saya dan Allah yang 
tahu." 


"Halah, ngomong aja kamu suka sama Naufal. Nggak perlu 
bawa-bawa Tuhan, kamu nggak pantas mendapatkan cinta 
Naufal, Naufal terlalu sempurna untuk perempuan rendahan 
seperti kamu." 


Keinginan Dara untuk berkeliling di kantor Naufal sudah 
hilang, rasa senang itu sudah berganti dengan rasa kesal. 
Apalagi melihat sekretaris Naufal yang sudah seperti ular 
berkepala dua, ingin rasanya Dara meminta Naufal untuk 
memecat perempuan ini. 


"Cintamu Kepada Naufal membuat kamu buta, buta untuk 
melihat tentang kebenaran. Ingat kamu juga perempuan, 
kamu merendahkan saya bearti kamu merendahkan diri 
kamu sendiri." 


"Jangan menasehati saya, urus diri kamu sendiri ! " 


Dara yang sudah kepalang kesal, langsung meninggalkan 
perempuan tersebut. 


"ASAL KAMU TAHU, NAUFAL ITU SUKA PEREMPUAN YANG 
FEMINIM DAN SOSIALITA. NGGAK KAYA KAMU KAMPUNGAN !" 
teriak Eva. 


Dara yang mendengar itu, langsung menghentikan 
langkahnya. 


"Terus kamu feminim gitu ? Lihat penampilan kamu, baju 
tipis transparan, rok ketat, seksi, sebenarnya kamu mau 
kerja atau jual diri ?" 


Habis sudah kesabaran Dara menghadapi perempuan 
seperti Eva, hanya karena cinta membuatnya lupa 
kodratnya sebagai perempuan, hanya karena cinta 
membuatnya lupa tentang kewajibannya sebagai seorang 
perempuan, lupa akan perintah Allah untuk menutupi 
auratnya. 


Yuhu gimana nih ? Kalian masih mau baca cerita ini kan ? 


Maaf aku update lama, jujur aku blank pas mau lanjut. Aku 
masih kepikiran komentar dari dia ! Nggak tahu kenapa 
sekarang baperan banget, jadi please kalau kalian nggak 
suka nggak perlu baca, terus nggak perlu komentar pedas 
kayak gitu. Bukan nggak terima kritikan, tapi gimana ya ? 
Ini karya pertama aku,dan aku masih belajar 
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Aku memang bisa menghentikan jam untuk terus 
berdetak dan berputar. Tapi, aku tak bisa 
menghentikan waktu untuk terus berjalan. Untuk itu 
selamat tinggal, semoga godarullah 
mempertemukan kita lagi. 


Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


Dara yang sudah kesal langsung pergi keruangan Naufal, 
suara bantingan pintu sampai membuat Naufal terkejut. 


"Kamu kenapa ?" 
"Aku mau pulang !" 


Bukan jawaban yang Naufal dapatkan, justru sebuah 
permintaan. 


"Nggak jadi kelilingnya ? Gimana kalau saya temani." Naufal 
yang tahu bahwa Dara sedang kesal langsung menawarkan 
diri untuk menemaninya. 

"Nggak, terlalu banyak orang-orang naif di sini." 


"Siapa ? Eva !" Tebakan Naufal tepat, apalagi setelah 
melihat Dara mengangguk. 


Tak lama setelah Dara masuk, Eva juga masuk keruangan 
Naufal dengan lebam di wajahnya dan rambut yang acak- 


acakan. 


"Bu Dara fitnah Pak, saya tadi sudah berbaik hati menemani 
Bu Dara keliling. Tapi, saya malah di caci maki dan Bu Dara 
nampar saya. 


"Saya nggak ada nampar kamu ya, Naufal dia fitnah !" 


"Bohong Pak, buktinya muka saya lebam, rambut saya acak- 
acakan, ini semua perlakuan Bu Dara Pak. Dia juga ngomong 
kalau saya mau jual diri bukan kerja !" 


"Dasar ular" batin Dara. 


Dara hanya diam mendengarkan semua omong kosong dari 
Eva, Dara masih berusaha untuk mengontrol dirinya agar 
tak terbawa emosi lagi. Cukup tadi dia mengatai Eva, itu 
'pun refleks Dara ucapkan. 


"Eva cukup ! Saya tahu Dara seperti apa, saya dan Dara 
sudah berteman dari kecil. Apa perlu saya cek cctv biar 
terbukti siapa yang salah ?" 


Eva langsung terdiam menunduk, sia-sia dia melukai 
wajahnya supaya Naufal percaya. Tapi apa yang dia 
dapatkan ? 

Zonk!. 


"Kali ini kamu saya maaf 'kan ! Tapi, jika kamu berulah lagi 
siap-siap untuk keluar dari kantor saya." Setelah 
mengatakan itu Naufal langsung keluar dari ruangan untuk 
menerima telepon. 


Dara yang melihat Eva masih terdiam, tersenyum penuh 
kemenangan. Sedangkan Eva menatap Dara dengan sinis. 


"Ini namanya senjata makan tuan !" Ucap Dara terkikik. 


Eva langsung pergi dari ruangan Naufal, Eva sangat kesal 
kenapa Naufal malah membela Dara ? Bukan dirinya ! 


"Awas aja, aku akan buat kamu menyesal sudah menolak ku 
Naufal " sambil memperlihatkan senyum devilnya. 


"Ini salah saya, seharusnya saya yang temani kamu. Kalau 
gitu ayo kita keliling" 


Dara hanya mengangguk, dan mengikuti langkah Naufal. 
Sudah hampir 10 menit Naufal dan Dara berkeliling, tak ada 
sepatah kata 'pun yang keluar dari mulut Dara. Naufal tak 
kehabisan akal, dia harus membahagiakan perempuan yang 
bersamanya sekarang. 


"Kita ke roftoof yuk" 


Naufal sangat tahu, Dara tak suka gelap karena jalan 
menuju roftoof adalah lorong yang tamaram tanpa ada 
pencahayaan. 


"Naufal, kita balik aja yuk !" Yapp akhirnya Naufal berhasil 
membuat Dara berbicara. 


"Kenapa ? Ada saya kamu nggak perlu takut." 


Ucapan Naufal mampu membuat Dada sedikit tenang, 
sehingga Dara mau mengikuti Naufal. 


"Surprise ...." 


Dara yang melihat kejutan yang diberikan Naufal tak bisa 
menyembunyikan perasaan bahagia yang Kini 
menghampirinya, selama ini tak pernah ada lelaki yang 
memberikan kejutan seperti ini. 


"Bagus banget" 
"Kamu suka ?" 


"Suka banget, pemandangan yang indah, bahkan tempat ini 
tak seperti roftoof. Apalagi ditemani cahaya kemerahan di 
ufuk barat membuat semuanya terasa sempurna." 


"Syukurlah kalau kamu suka, silahkan duduk " Naufal 
menyuruh Dara duduk, setelah menarik kursi untuk Dara. 


"Makasih Fal." 


"Iya, sama-sama. Maaf kalau sederhana saya nggak bisa 
buat sesuatu yang romantis seperti laki-laki lain." 


"Ini itu bagus banget tahu, aku suka." Ucap Dara tulus 
dengan senyuman yang tak pernah pudar di bibirnya. 


"Ya udah sekarang kita makan, anggap aja kita lagi dinner. " 
"Haha, oke kamu pimpin do'a ya." 


Setelah membaca do'a, keduanya langsung menikmati 
makanan yang sudah di sajikan. Tak terasa Azan Maghrib 
'pun di kumandangkan, keduanya 'pun sudah 
menyelesaikan makan mereka. 


"Alhamdulillah udah Azan, kamu bawa mukena 'kan ?" 
"Bawa kok Fal, tapi tas aku diruangan kamu." 


"Ya udah kalau gitu kita keruangan, setelah itu kita ke 
musholla lantai bawah." 


Kini keduanya sudah berada di lantai bawah, untuk 
melaksanakan sholat Maghrib. Kewajiban yang harus 
dilaksanakan sebagai seorang muslim. 


Setelah iqomah dikumandangkan barulah sholat di mulai. 
Bacaan demi bacaan dilaungkan oleh sang imam, 

Suara merdu dari Imam mampu buat siapa 'pun yang 
mendengar berdesir hatinya. 


Ya surah yang dipilih oleh Imam tersebut adalah Al-Qori'ah 
yang menceritakan tentang hari kiamat, menggambarkan 
betapa lemahnya manusia di hari itu, yang 
menyelamatkannya hanyalah amal perbuatannya. Jika 
orang itu berat timbangan amar makruf 'nya, maka 
tempatnya adalah syurga. Tapi, jika orang itu berat 
timbangan mungkar 'nya maka tempatnya adalah neraka 
Nawawiyyah, yaitu neraka yang sangat panas. 


Setelah selesai sholat Maghrib, seorang karyawan Naufal 
menghampiri Dara. 


"Bu" 
"Ya Da 
"Ibu calon Pak Naufal ya ?" 


Dara yang mendengar pertanyaan dari perempuan itu 
hanya tersenyum, beda dengan jantung 'nya yang berdetak 
lebih cepat. 


"Bukan Mbak, saya sama Naufal cuma teman aja." 


"Masa 'sih, selama saya bekerja di sini ya Bu banyak para 
karyawan yang menyukai Pak Naufal. Tapi, Pak Naufal selalu 
bersikap dingin sama mereka. Bahkan para pemimpin 
perusahaan banyak yang ingin menjodohkan putrinya 
dengan Pak Naufal. Tapi, sikap Pak Naufal dengan Ibu 
berbeda, Pak Naufal selalu bersikap hangat dengan Ibu." 


"Iya Mbak, kita itu cuma teman." 
"Tapi 'kan teman bisa demen Bu." 
"Ara..." 

"Eh iya ?" 

"Ayo keluar !" 


"Mbak saya pamit dulu ya, oh ya Nama saya Adara. Siapa 
tahu lain kali ketemu lagi, jadi panggil nama aja" 


Dara langsung menghampiri Naufal yang sudah menunggu 
di luar. 


"Sekarang kita mau kemana ?" 
"Kesuatu tempat" jawab Naufal misterius. 


Dara yang mendengar perkataan Naufal langsung 
mengernyitkan keningnya, pilihan terakhir adalah 
mengikuti kemana Naufal pergi. Hampir dua jam perjalanan 
barulah keduanya sampai di tempat tujuan, Dara masih 
penasaran kenapa Naufal membawanya ketempat sejauh 
ini. Bahkan jalan-jalan yang dilewati terlihat asing. 


"Ayo turun" ajak Naufal. 
"Kemana ?" 
"Udah ikut aja, sekarang kita harus lewat jalan setapak ini." 


Setelah berjalan hampir 10 menit akhirnya keduanya 
sampai ketempat yang Naufal maksud, Mata Dara tak 
berhenti dimanjakan dengan pemandangan alam yang luas, 
bahkan Dara bisa melihat langit yang bertaburan bintang, di 
tambah suara-suara jangkrik mampu menghipnotis Dara. 


"Ini bagus banget." 
"Duduk dulu sini" 
"Ini bagus banget Fal, kamu tahu dari mana tempat ini ?" 


"Saya udah lama tahu tempat ini, bahkan dulu kita sering ke 
sini, dan tempat ini banyak menyimpan kenangan tentang 
kita." 


"Tentang kita, Maksudnya ?" 
"Saya nggak mau cerita, sekarang ayo ikut saya." 


Dara masih heran kenapa Naufal berbeda hari ini, bahkan 
perkataannya banyak teka teki. 


"Rumah pohon ?" 


"Iya, dulu kita sering kesini. Dan kamu yang minta saya buat 
bikin rumah pohon ini, padahal kamu tahu saya takut 
ketinggian. Tapi, kamu ngancam saya kalau nggak mau 
bikinin rumah pohon kita bakal musuhan selamanya. Karena 
kamu saya bisa menghilangkan ketakutan dalam diri saya." 


Dara hanya bisa terdiam mendengar cerita Naufal, Dara 
ingin mendengar semuanya dari Naufal. Walaupun Dara tak 
bisa mengingat apa yang telah dilaluinya beberapa tahun 
lalu. 


"Kamu lihat taman bunga itu ? Itu kamu yang menanamnya. 
Kamu bilang biar tempat ini banyak warna, dan menurut 
saya kamu berhasil. Karena tempat ini menjadi sangat 
indah, oh ya satu lagi kita pernah mengukir nama kita di 
pohon yang dekat taman itu kamu mau lihat ?" 


Dara hanya bisa mengangguk sebagai jawaban. 


"Ini dia udah nggak terlalu jelas, dan di tempat ini saya 
pernah mengungkapkan perasaan saya ke kamu .... " 


Deg 


Bersambung 


20 
Part.37 


"Andai aku bisa memutar waktu kembali, mungkin 
ungkapan mu bukan sebagai angin lalu." 


Hijrah seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


"Dan di tempat ini saya pernah mengungkapkan perasaan 
saya sama kamu. Tapi, kamu bilang kamu nggak mau 
pacaran, karena kamu nggak mau ketika terjadi sesuatu 
nanti kita akan menjadi orang asing. Kata kamu mengubah 
status sahabat menjadi pacar itu mudah, tapi mengubah 
status mantan menjadi sahabat itu sulit." 


Semua cerita Naufal, masih terngiang-ngiang di kepala 
Dara. Dara bisa membayangkan betapa dekatnya mereka 
dulu, kemana-mana berdua, main di rumah pohon, buat 
taman. Tapi, itu semua hanya masalalu dan sudah menjadi 
kenangan. Satu hal yang tak bisa hilang dikepala Dara, 
perkataan Naufal bahwa dia menyukai Dara ! 


"Apakah perasaan itu masih sama sekarang ?" Pertanyaan 
itu hanya bisa Dara utarakan dalam hatinya, karena Dara 
masih ingin mendengar cerita Naufal lagi. 


"Maaf Fal" 


"Nggak perlu minta maaf, ini bukan salah kamu. Oh ya, saya 
cerita kayak gini kamu nggak papa 'kan ?" 


"Nggak, justru aku mau dengar semua cerita kamu, cerita 
tentang kita, hanya ada aku dan kamu." 


"Oke, saya akan ceritakan semuanya. Dulu kita kalau ada 
tugas sekolah pasti kita akan ke sini, karena kata kamu 
suasana yang sunyi dan menyatu dengan alam itu sangat 
menenangkan. Bahkan kita bisa menghabiskan waktu 1 hari 
hanya untuk menetap di sini, dulu orang tua kita pernah 
mencari kita kemana-mana, karena kita nggak pulang. 
Waktu itu handphone kita udah habis batre, dan lagi hujan 
juga. Karena nunggu hujan nggak berhenti- berhenti kita 
malah ketiduran di rumah pohon, besoknya orang tua kita 
samperin kita kesini dan kita di kasih hukuman nggak boleh 
main selama 1 Minggu." 


"Kamu serius Fal ?" 


"Iya, saya serius ! Walaupun udah di kasih hukuman tetap 
aja nggak takut, tetap juga main! perginya sembunyi- 
sembunyi." 


"Andai, aku ingat semuanya pasti malam ini kita bisa cerita 
sama-sama. Terus kamunya nggak cape ngomong, oh iya 
itukan udah beberapa tahun lalu 'kan ? Tapi, kenapa tempat 
ini kayak masih terawat ? Seharusnya 'sih semuanya udah 
nggak bagus lagi, kayak rumah pohon tadi, taman bunga 
tadi." 


Akhirnya pertanyaan itu bisa Dara loloskan dari mulutnya, 
Dara sangat penasaran kenapa tempat ini masih terawat ? 


"Saya minta orang untuk merawat ini Ra, bahkan tempat ini 
sudah dibeli Ayah saya." 


"Kok bisa ?" 


"Bisa lah, saat kamu di bawa Om Adam ke Australia, saya 
merasa sangat kehilangan. Yang biasanya kita kemana- 
mana berdua, lakuin semua berdua, tapi, semenjak kamu 
pergi saya lakukan semua sendiri. Bahkan saya nggak bisa 


nganterin kamu, dan ketemu kamu pas kamu pergi, waktu 
itu keadaan kamu sangat drop bahkan kalau saya mau lihat 
keadaan kamu cuma dari jauh aja." 


Dara yang mendengar itu hanya bisa menunduk, ternyata 
orang yang sekarang di sampingnya adalah sahabatnya dari 
SMA. Orang yang selalu mengerti dirinya setelah orang 
tuanya, orang yang selalu ada untuk 'nya, bahkan sekarang 
'pun masih sama, Naufal masih selalu ada untuk dirinya. 


"Semenjak kamu pergi, saya sering nggak masuk sekolah, 
nilai-nilai saya menurun, bahkan saya lebih memilih 
menghabiskan waktu saya di sini daripada di rumah. Di sini 
saya merasa dekat dengan kamu dan saya bisa melihat 
kamu di setiap sudut tempat ini, saya tak pernah 
menyangka bahwa kepergian kamu membuat saya sangat 
kehilangan, Dan saya baru menyadari bahwa kamu itu 
sangat berpengaruh untuk hidup saya. Karena itu semua 
ayah saya membeli tempat ini, tapi dengan syarat nilai saya 
harus di peringkat pertama di UN." 


"Jadi ini semua kamu lakukan cuma karena aku ?" 


"Yes, karena saya berjanji kalau saya akan cari kamu setelah 
saya menyelesaikan kuliah saya, dan bawa kamu ke sini 
lagi. Ternyata ekspektasi saya terhadap kamu tidak sesuai 
dengan yang ada di lapangan, mencari keberadaan seorang 
Adara Prisca itu sangat sulit. Saat saya benar-benar sudah 
ingin menyerah, justru Allah pertemukan kita dengan 
perantara Mila. Sekarang saya sudah menepati janji saya, 
saya sudah membawa kamu kesini!" 


"Makasih Fal sudah bawa aku ke sini, mungkin aku akan 
sering mengunjungi tempat ini." 


"Harus, karena saya mau kamu yang kembali merawat 
tempat ini !" 


"Pasti." 


Dara bisa melihat ada ketenangan, dan juga kesedihan di 
mata Naufal. Bahkan matanya sudah berkaca-kaca, ingin 
rasanya Dara memeluk Naufal. Tapi, itu tak bisa Dara 
lakukan karena Naufal bukan mahramnya. 


"Huh, kok aku kesal ya ?" 
"Kenapa ?" 


"Aku tahu kamu lagi sedih, tapi aku nggak bisa peluk kamu 
karena kita bukan mahram." 


"Hahaha, itu curhat atau ngode buat segera di halalin ?" 
Goda Naufal. 


"Naufal, emang aku haram ?" 


"Haha, bercanda Ra. Dari tadi 'kan cerita sedih terus, kamu 
nggak mau cerita gitu tentang kehidupan kamu selama di 
Australia ?" 


"Kehidupan aku di Australia ? Ya bisa dikatakan seperti 
remaja lain. Tapi, waktu di Australia aku sekolah di 
sekolahan yang khusus perempuan. Kehidupan aku di sana 
mulai bebas, aku sering pulang malam, pergi ke club, hidup 
di sana seperti tak ada aturan. Aku mulai meninggalkan 
kewajiban ku sebagai seorang muslim, dari situ aku mulai 
menyukai sesama jenis. Karena pergaulan yang salah 
akhirnya aku terjerumus ke tempat gelap, jujur aku jijik 
mengingat semuanya, mengingat masalalu ku yang kelam !" 


"Walaupun masalalu kamu kelam, masa depan kamu 'kan 
belum tentu." 


"Iya sih, semua yang terjadi membawa hikmah tersendiri. 
Mungkin kalau aku masih di Australia aku akan menjadi 
Dara yang otoriter, aku bersyukur bisa ketemu Mila, kamu, 
Karena kalian hidup aku mulai tertata kembali." 


"Saya, Mila itu cuma perantara. Itu semua adalah qodarullah 
dari Allah, Allah ingin kamu kembali ke jalan yang benar." 


"Kamu benar, aku sempat mikir Allah itu terlalu baik sama 
aku. Padahal dosa yang aku buat nggak sedikit, tapi Allah 
masih memberikan aku hidayah 'nya." 


Itu yang membuat Naufal selalu kagum dengan Dara, Dara 
tak pernah malu untuk mengakui semua kesalahan yang di 
perbuat. Jika orang lain akan berusaha menutupi semua 
kesalahan dan perbuatan buruk yang di lakukan, maka Dara 
akan mengakui semuanya. Akan selalu berusaha bertagung 
jawab atas apa yang ia perbuat. 


Kini Daranya sudah kembali seperti dulu, waktu yang 
membuat mereka berpisah, sekarang waktu pula yang 
Menyatukan mereka. 


"Fal udah jam berapa ? Pulang yuk !" 
Ajak Dara langsung berdiri meninggalkan Naufal. 


"Tunggu Ra!" 


Dara yang mendengar perkataan Naufal, langsung 
membalikkan badan. 


"Kenapa ?" 


"Di tempat ini, di waktu yang sama saya ingin mengatakan 
sesuatu ...." 


Bersambung 


Huwa maaf ya part kali ini banyak dialog tag nya. Semoga 
nggak bosan deh, karena author lagi malas buat POV jadi 
ngalir aja lah. 


Selamat membaca Readers 


Assalamu'alaikum 


21 


Part.38 


"aku harap kisah kita seperti burung merpati, sejauh 
mana 'pun pasangannya pergi pasti akan kembali." 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


"Sebenarnya saya masih mencintai kamu, sama seperti 
dulu. Rasa ini tak 'kan pernah berkurang, justru makin hari 
makin bertambah dan membesar. Saya Naufal Ramadhan 
mencintaimu Adara Prisca !" 


Deg 


Dara tak bisa menormalkan detak jantungnya, ucapan 
Naufal tadi mampu membuat jantungnya berdetak kencang. 
Apa yang di ucapkan Naufal itu benar ? Benarkah Naufal 
masih mencintainya ? Jika memang ia, bearti cintanya tak 
bertepuk sebelah tangan. Rasanya Dara tak mampu 
memutar tubuhnya untuk melihat Naufal, padahal Dara 
ingin melihat orang yang sedang mengungkapkan 
perasaan-nya kepada Dara. 


"Apa kamu mencintai saya Dara ?" 


Suara itu kini tak lagi di belakang 'nya melainkan di 
hadapannya, terlalu asyik dengan pemikirannya Dara 
Sampai tak sadar bahwa Naufal sudah ada di depannya. 
Ingin rasanya Dara menjawab bahwa dia juga mencintai 
Naufal. Tapi, bibirnya terasa kelu untuk mengatakan itu 
semua. Dara hanya bisa mengangguk sebagai jawaban 


bahwa dia juga mencintai Naufal, Dara bisa melihat 
pancaran kebahagiaan di mata Naufal. Tapi, pancaran 
kebahagiaan itu berganti menjadi sayu dan sendu. 


"Kenapa ?" Hanya itu yang mampu Dara tanyakan. 


"Saya bahagia ternyata kamu memiliki rasa yang sama 
seperti saya. Tapi, saya sedih karena saya harus pergi !" Lirih 
Naufal. 


"Kemana ?" 


Dara sangat penasaran kemana Naufal akan pergi, jika 
memang Naufal akan meninggalkannya. Kenapa Naufal 
harus mengungkapkan perasaannya ? 


"Saya harus ke Turky, ada yang menggelapkan uang kantor. 
Jadi, saya harus pergi ke sana untuk menyelesaikannya." 


"Terus maksud kamu ngomong kayak tadi apa ?" 


"Maaf kalau saya buat kamu kecewa Dara, saya hanya ingin 
mengatakan yang sejujurnya perasaan saya terhadap kamu. 
Mungkin kalau nggak ada masalah pasti saya sudah ketemu 
Om Adam buat minta kamu jadi istri saya, saya mengatakan 
itu karena saya nggak mau ke tikung sama yang lain." 


"Tapi kalau kayak gini, kamu kasih aku harapan aja Fal." 


Ingin rasanya Dara bersikap egois dengan menahan Naufal 
di Indonesia. Tapi, itu tak bisa Dara lakukan ini mengait 
masa depan perusahaannya." 


"Maaf, saya nggak maksud kaya gitu. Kamu percaya sama 
qodarullah 'kan ? Jika kita di takdirkan untuk berjodoh, pasti 
kita akan di persatukan dengan cara yang tak pernah kita 
duga. 


Seperti perjalan hati Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha. Ketika 
Nabi Yusuf sudah di angkat menjadi seorang raja di Mesir, 
sedangkan si punguk merindukan bulan. Siti Zulaikha 
terputar balikkan keadaan, Siti Zulaikha menjadi 
perempuan tua dan buta penglihatannya. Semua harta 
kekayaan, dan kecantikannya habis terkikis. Tapi, rasa 
cintanya kepada Nabi Yusuf tak pernah berkurang, sehingga 
kesabarannya habis Siti Zulaikha langsung 
menghempaskan berhalanya ke tanah, dan memilih untuk 
beriman kepada Allah. Setelah itu Nabi Zulaikha berdo'a 
kepada Allah, bahwa dia sangat mencintai Nabi Yusuf, dan 
ingin bertemu dengan Nabi Yusuf. 


Sampai suatu ketika Siti Zulaikha bertemu dengan Nabi 
Yusuf, Zulaikha langsung berkata. 


"Maha suci Allah, yang sudah mengangkat derajat seorang 
budak menjadi seorang Raja Mesir." Nabi Yusuf langsung 
menghentikan langkahnya, dan menoleh kepada 
perempuan tua itu. Kemudian Nabi Yusuf bertanya kepada 
Siti Zulaikha. 


"Siapakah engkau sebenarnya ?" 


"Aku adalah orang yang pernah membeli mu dengan emas, 
perak, permata, intan, kasturi, dan kapur." 


"Maha suci Allah, apa kau Zulaikha ?" 


"Iya, kamu benar. Aku adalah Zulaikha !" 
Namun, di hati Nabi Yusuf masih menyimpan tanya 
bagaimana bisa seorang Zulaikha yang cantik, dan 
kekayaan yang melimpah menjadi perempuan seperti ini ? 
Bahkan kecantikannya 'pun menghilang. 


"Kemana perginya harta benda yang kau simpan, dan 
kekayaan mu Zulaikha ?" Kemudian Siti Zulaikha menjawab 


dengan lirih. 


"kerinduan ku kepadamu membuat semua nya perlahan 
sirna !" Nabi Yusuf masih penasaran seberapa besar 
kerinduan Zulaikha kepada Nabi Yusuf. 


"Seberapa besar kerinduan mu kepada ku wahai Zulaikha ?" 


"Sangat besar, bahkan setiap harinya terus bertambah dan 
kian membesar." Untuk menenangkan hati Zulaikha, Nabi 
Yusuf menayakan apa keinginan Siti Zulaikha. 


"Apa yang kau inginkan sekarang Zulaikha ?" 


"Keinginan ku hanya 3, yaitu : kecantikan, kekayaan, dan 
tali kasih terhubung." 


Nabi Yusuf merasa bahwa permintaan Zulaikha tak bisa ia 
kabulkan, sehingga Nabi Yusuf memilih untuk meninggalkan 
Zulaikha. Tetapi, godarullah mempersatukan mereka. 
Setelah pertemuannya dengan Siti Zulaikha, Nabi Yusuf 
merasa rindu dengan Siti Zulaikha. Sampai turunlah 
Malaikat Jibril menyampaikan pesan kepada Yusuf bahwa " 
Allah telah menikahkan Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha di 
langit, disaksikan oleh padam Malaikat dan di sambut para 
bidadari surga." 

Yusuf masih ragu, bagaimana dia bisa menikahi perempuan 
tua seperti Zulaikha yang sudah hilang kecantikannya. 


"Kemudian Jibril berkata, Allah SWT berfirman bahwa : dia 
sudah menganugerahi Zulaikha kecantikan, bahkan lebih 
cantik dari sebelumnya dan 14 tahun lebih muda. Serta 
meletakkan cinta dan kerinduan di hati Yusuf terhadap 
Zulaikha." 


Dara masih fokus mendengarkan cerita Naufal tentang 
perjalanan hati Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha, perjalanan 


yang panjang dan berliku. Tetapi, mempunyai akhir yang 
membahagiakan yaitu tali kasih terhubung, mendapat cinta 
Nabi Yusuf serta menjadi istri Nabi Yusuf. 


Dara masih berfikir apakah kisah cintanya akan sama 
seperti Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha ? Apakah perasaannya 
kepada Naufal, sebesar perasaan Siti Zulaikha terhadap 
Nabi Yusuf ? Apakah qodarullah akan menyatukan dirinya 
dengan Naufal ? Sama seperti Allah menyatukan Nabi Yusuf 
dan Siti Zulaikha ! Entahlah, Dara hanya berharap Allah 
takdirkan sesuatu yang terbaik untuk dirinya dan Naufal. 


"Fal, jika di sana ada orang lain yang bisa menggeser posisi 
ku di hati kamu. Kamu kasih tahu aku ya, insyaallah aku 
ikhlas." 


"Maksud kamu apa Ra ? Saya cerita kayak gini biar kita 
sama-sama bisa meneladani kisah Nabi Yusuf dan Siti 
Zulaikha. Kenapa kamu ngomong kayak gitu ? 


"Kita nggak pernah tahu takdir dari Allah 'kan ? Karena 
jodoh, rezeki, maut itu di tangan Allah. Walaupun aku 
berharap kisah kita seperti Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha !" 


Sejujurnya Naufal kecewa mendengar perkataan Dara, 
niatnya untuk menceritakan ini semua agar Dara bisa 
menunggunya. Tapi, apa yang Naufal dapatkan ? Justru 
sebuah keputus asaan yang Naufal dengar dari Dara. Ingin 
rasanya Naufal mengutarakan kekecewaannya, tapi Naufal 
tak mau membuat Dara bersedih. Karena malam ini adalah 
malam terakhir mereka berdua, sebelum Naufal berangkat 
ke Turky. 


"Kamu besok berangkat jam berapa ?" 


"Jam 07:30 WIB." 


"Ya udah aku yang antar kamu ke Bandara." Di angguki oleh 
Naufal. 


"Aku hanya berharap kisah kita seperti burung merpati, 
sejauh mana'pun pasangannya pergi pasti akan kembali. 
Dan semoga kisah kita seperti Siti Zulaikha dan Nabi Yusuf, 
walaupun di pisahkan oleh tempat dan waktu. Tapi, tetap di 
persatukan." 


Bersambung 


Yuhu, author nulis lagi Yee . Oh ya author cuma mau 
kasih tahu kalau kisah Nabi Yusuf dan Siti Zulaikha 
itu terlalu panjang, jadi Author ringkas aja. 


Selamat membaca Readers 


Author nggak pernah bosan buat ingetin 
vote+coment. 


Menurut kalian part ini kayak gimana ? Komentar aja 
di bawah yah 


Salam sayang dari Author 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Part.39 


"Ku lepas kepergian mu dengan Bismillah, semoga 
kita bertemu kembali karena Allah." 


Hijrahnya seorang Lesbi 


Written by Nuraprilliani 


"Di tempat ini di waktu yang sama saya ingin mengatakan 
sesuatu ... sebenarnya saya masih mencintai kamu, sama 
seperti dulu. Rasa ini tak akan pernah berkurang, justru 
makin hari makin bertambah dan membesar. Saya Naufal 
Ramadhan, mencintaimu Adara Prisca!" 


Perkataan Naufal masih terngiang-ngiang di kepala Dara, 
bahkan terbawa mimpi. Dara melihat jam dinding dikamar 
'nya menunjukkan jam 03:15 wib, Dara memilih untuk 
bangun melaksanakan sholat tahajjud agar hatinya tenang. 


Selain membuat hati tenang, sholat Sunnah tahajjud juga 
mempunyai fadhillah sebagaimana di jelaskan dalam Al- 
Our'an surah Al-isra ayat 79. 


Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat tahajud 
(sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. 


Di sebuah hadist At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Umamah, dari Nabi Muhammad Saw bahwa beliau bersabda 


"Hendaklah kamu sekalian melakukan sholat malam, karena 
sholat malam adalah kebiasaan orang-orang shaleh 
sebelum kalian." 


Setelah melaksanakan sholat tahajjud, Dara lanjutkan 
dengan membaca Al-Qur'an sembari menunggu subuh. 
Tidak mungkin Dara melanjutkan tidurnya, yang ada 
kebablasan dan subuh 'pun di tinggalkan. 


Sekarang waktu sudah menunjukkan pukul 06:00, sesuai 
janji Dara dengan Naufal bahwa Dara akan mengantar 
Naufal ke Bandara. Kini Dara sedang bersiap-siap untuk 
menjemput Naufal, Dara hari ini memakai gamis bewarna 
Navy dengan hijab yang senada. 

Setelah selesai, Dara langsung melajukan mobilnya menuju 
kediaman Naufal. Karena Dara berangkatnya lumayan pagi, 
jalanan masih sepi sehingga membuat Dara cepat sampai di 
kediaman Naufal. 


"Assalamu'alaikum" 


Naufal yang mendengar ada orang yang mengucapkan 
salam langsung menuju keluar. 


"Wa'alaikumussalam, Dara cepat banget kamu datangnya." 
"Iya, biar nggak macet di jalan. Kamu udah siap ?" 

"Udah, mau berangkat sekarang ?" 

"Terserah kamu, aku kan cuma ngantar kamu aja." 


"Kalau gitu saya ambil barang dulu ya, setelah itu kita 
berangkat." 


Kini keduanya sudah berada di dalam mobil. Tapi, tak ada 
yang membuka suara keduanya sibuk dengan pikirannya 


masing-masing. 

"Ara" 

"Naufal" 

"Kamu duluan !" Ucap Dara 

"Selama saya nggak ada di Indonesia, kamu baik-baik ya." 


"In sya Allah, kamu ngomong gitu berasa Bapak nasihati 
anaknya tahu nggak " 


"Haha, ini itu nasihat seorang teman kepada temannya Ra." 


"Teman, apa hubungan kita nantinya akan berubah menjadi 
teman hidup atau hanya sebatas teman ?" Batin Dara. 


"Oh teman, terus calon istri kamu siapa ? Eva!" 


"Kamu maunya siapa ? Kalau kamu mau aku sama Eva, 
lagian Eva juga cantik." 


"Terus, aja terus ...." Kesal Dara 


Niat hati ingin menggoda Naufal, tapi malah dirinya yang 
terbakar cemburu mendengar perkataan Naufal. 


"Bercanda Ra, lagian kamu juga yang mulai 'kan ?" 

"Tahu ah gelap !" 

Rasanya Naufal ingin tertawa melihat sikap Dara, padahal 
bukan dirinya yang memulai tetapi dirinya yang kena 


imbasnya. 


"Ra, udah nyampe ini. Kamu nggak mau antar saya ?" 


"Tunggu dulu, kamu belum sarapan 'kan ?" 


Naufal, mengernyitkan keningnya mendengar pertanyaan 
Dara. Naufal akui, Naufal sangat lemah memahami kode dari 
yang namanya perempuan. 


"Kenapa ?" 


"Ini aku bawain sarapan buat kamu, perjalanan dari 
Indonesia ke Turky 'kan cukup lama." 


"Makasih Ra, kamu itu nggak pernah berubah dari dulu 
sampai sekarang. Tetap peduli, dan perhatian !" 


Dara yang melihat Naufal sangat excited melahap 
sarapannya hanya bisa tersenyum, padahal makanan yang 
Dara bawakan hanya Nasi goreng biasa. 


"Pelan-pelan Fal, nggak ada yang ambil makanan kamu !" 


"Abisnya enak Ra, kayaknya sesuatu yang akan sangat saya 
rindukan ketika di Turky adalah masakan kamu." 


"Ya udah, yuk masuk. Ntar kamu ketinggalan pesawat lagi." 


Dara dan Naufal memasuki ruang tunggu, tetapi di tengah 
jalan suara seseorang menghentikan langkah mereka. 


"Pak Naufal, tunggu !" 
"Eva Pik 
"Eva" 


keduanya kaget, kenapa bisa Eva di sini ? Seharusnya dia di 
Kantor sekarang. 


"Kamu ngapain di sini ?" Tanya Naufal. 


Sedangkan Eva menatap Dara sengit, dia kalah cepat 
dengan Dara. 


"Saya ke sini mau lihat bapak berangkat, dan ini saya 
bawakan makanan. Bapak pasti belum makan !" Dengan 
percaya dirinya Eva mengatakan bahwa Naufal belum 
makan. 


"Saya udah makan Eva, itu lebih baik kamu bawa ke kantor. 
Satu lagi seharusnya kamu di kantor sekarang bantu Alkan 
I" 

"Maaf Pak, tapi saya bolehkan lihat bapak berangkat ?" 


"Hmmm" 


Setelah mengatakan itu, Naufal langsung melangkah 
menuju ruang tunggu. Dara dan Eva senantiasa mengikuti 
Naufal dari belakang. 


"Fal, kamu berapa lama di Turki ?" 
"Kamu maunya saya pulang kapan ?" 
"Aku nanya sama kamu Naufal, kenapa kamu tanya aku !" 


"Maaf, bercanda Ra. Secepatnya saya pulang, saya janji 
orang pertama yang akan saya temui itu adalah kamu." 


"Benar ya, awas kalau kamu ingkar janji." 


Eva yang melihat ke-uwwuan Dara dan Naufal hanya bisa 
berdecak kesal, matanya terus menatap Dara sinis. 


"Aku berjanji dengan diri aku sendiri akan membuat kalian 
hancur, terutama kamu Dara ! Seharusnya aku yang sama 
Naufal, bukan kamu !"Eva menampilkan senyum devilnya. 


Bersambung 

Guys, menurut kalian part ini gimana ? Masih mau baca 
cerita HsL 'kan, aku nggak pernah bosan buat ingetin kalian 
votet komentar yang banyak di bawah. 

Selamat membaca Readers 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


23 
Part.40 


"berbuatan baik akan kembali kepada orang yang 
melakukannya begitu pula sebaliknya, apa yang kamu 
semai itu yang kamu tuai." 


Hijrahnya seorang Lesbi 
Written by Nuraprilliani 


Seminggu sudah Naufal di Turki. Tetapi, belum ada kabar 
yang Dara dapatkan. Sesibuk itu 'kah Naufal, sampai tak 
bisa mengabari Dara ? Rasa khawatir Dara ke Naufal 
membuat kepercayaan goyah, sehingga banyak 
menimbulkan prasangka-prasangka. 


Kini Dara sedang membantu para waiter-nya, karena 
Restoran sedang  ramai-ramainya. Tetapi, atensinya 
memberhentikan pekerjaannya ketika melihat seorang 
perempuan memasuki restorannya. 


"Itukan Eva ?" Batin Dara. 


Dari awal Dara sudah menaruh curiga terhadap Eva, melihat 
cara Eva yang agresif mendekati Naufal. Seperti ada sesuatu 
yang tidak beres, sehingga Dara memainkan siasatnya di 
sini. 


"Permisi, Bapak sama Mbaknya mau pesan apa ?" Ucap 
Dara. 


"Kamu ?" 


Eva kaget melihat Dara ada di sini, Eva melirik Dara dari 
bawah sampai atas. Bermaksud mengejek Dara 
menggunakan tatapan matanya. 


"Kamu kenal dia ?" Tanya laki-laki di hadapan Eva, Dara bisa 
memperkirakan bahwa laki-laki ini seumuran dengan Papa- 
nya. 


"Dia itu yang sok-sok dekat dengan bos aku Pa, ternyata 
cuma seorang waiter. " 


Ingin rasanya Dara menyumpal mulut pedas Eva dengan 
cabe 2 kg, jika tidak sedang memainkan perannya sudah 
lama Dara meminta satpam menyeret Eva keluar. Terkadang 
Dara sangat membenci ketika sikap otoriter 'nya muncul, 
sikap yang selalu diterapkan grandfa-nya untuk menjadi 
penguasa. Tetapi, Dara juga bersyukur karena ajaran dari 
grandfa-nya Dara bisa melihat orang yang benar-benar tulus 
dalam bekerjasama atau hanya modus. 


"Kenapa kamu masih di sini, cepat ambilkan pesanannya !" 


Dara hanya mengangguk, Dara menampilkan senyum devil- 
nya setelah membelakangi Eva. 


"Kamu salah mencari lawan Eva, aku bisa menjadi kucing 
yang menggemaskan di hadapan orang yang aku sayangi. 
Tapi, aku juga bisa menjadi harimau yang siap untuk 
menerkam mangsa !" Batin Dara. 


Setelah mengambilkan pesanan Eva, Dara langsung 
mengantarnya ke meja Eva. 


"Ini pesana ...." 


Eva dengan sengaja menghalangi jalan Dara dengan 
kakinya, sehingga pesanan yang di bawa Dara jatuh ke 


lantai. 


"APA-APAAN INI ? KAMU LIHAT ROK SAYA JADI KOTOR GARA- 
GARA KAMU !" Teriak Eva, terhadap Dara. 


"Dasar munafik !" Umpat Dara dalam hati. 


Ciri-ciri orang munafik itu ada 3 menurut hadist yang di 
riwayatkan oleh Abu Hurairah yaitu : 

Pertama, apabila berkata dia berbohong. Kedua, apabila 
berjanji dia mengingkari. 

Ketiga, apabila di percaya dia mengkhianati. 


Berbohong adalah ciri pertama orang munafik. Tentunya 
dalam hal ini adalah berbohong yang merugikan orang lain, 
walaupun hanya berupa candaan. 


Ciri kedua orang munafik adalah mengingkari janji. Sebagai 
manusia kita harus bisa menjaga lisan agar tidak mengucap 
janji dengan sembarang, karena janji itu seperti hutang 
yang harus di bayar sesuai dengan firman Allah dalam Al- 
Qur'an surah Al-isra ayat 34. 


17.Al-Isr : 34 


Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia 
dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya. 


Ciri yang terakhir adalah berkhianat. Orang yang berkhianat 
bearti perbuatannya dan ucapannya tak dapat di percaya, 
sebagaimana yang telah di riwayatkan dalam hadits riwayat 
Ashabu As-sunah 


"Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang telah 
mempercayaimu, dan janganlah kamu berkhianat kepada 


orang yang menghianatimu." 


Semua orang yang berada di ruangan itu memusatkan 
atensinya kepada Eva dan Dara. Sedangkan Dara hanya bisa 
diam, berusaha untuk bersabar menghadapi orang seperti 
Eva. 


"Makanannya kalau kerja itu profesional, sebenarnya kamu 
ini mau kerja atau kajian 'sih ? Pakaian serba hitam, sudah 
kaya ninja ! Gara-gara pakaian kamu, pesanan saya jadi 
jatuh dan rok saya kotor." 


Semua karyawan Dara melihat ke arah Dara, bahkan para 
bodyguard yang selalu menjaga Dara dari jauh sudah 
bersiap untuk membantu Dara. Tapi, terhenti karena 
perintah bos-nya. 


"Kamu tahu 'kan pakaian saya ini dari brand ternama, kamu 
nggak sanggup bayar. Coba lihat pakaian kamu beda jauh 
dengan saya !". 


Dara sudah tak tahan dengan semua omongan Eva tentang 
dirinya, tentang apa yang melekat di tubuhnya. Sedangkan, 
orang-orang yang ada di restoran ada yang sibuk membuat 
video Dara dengan Eva, ada yang berbisik- bisik tentang 
keduanya. Ada yang hanya diam karena tahu siapa yang 
sedang perempuan itu hadapi. 


"Sudah ngomongnya ? Sekarang saya sudah boleh ngomong 
'kan ? Pertama, saya sudah profesional kok, bukannya tadi 
anda yang mencekal kaki saya ? Kedua, apa yang saya 
pakai itu adalah hak saya, anda tidak berhak 
mengomentarinya. Anda mengatakan saya yang 
menggunakan pakaian tertutup seperti ninja, lalu 
bagaimana dengan anda yang memakai pakaian ketat dan 
mini ? Boleh saya katakan Tarzan !" 


Eva yang merasa kalah telak dengan Dara, hanya bisa 
terdiam dan langsung keluar dari restoran. Sedangkan Dara 
yang melihat itu tersenyum penuh kemenangan. 


"Sial, berani-beraninya waiter itu mengatakan aku Tarzan !" 
Gerutu Eva mengingat kejadian beberapa menit yang lalu. 


"Maaf ya Pak, kalau bapak mau menunggu saya akan 
buatkan lagi makanannya." 


"Saya yang harusnya minta maaf, karena putri saya kamu 
jadi sorotan banyak orang." 


"Iya nggak papa Pak." Jawab Dara ramah. 


Setelah mengatakan itu, lelaki setengah baya itu langsung 
berlalu dari hadapan Dara. 


"Dapat" gumam Dara. 


"Chandra, kamu bersihkan semuanya ya. Saya ada urusan 
sebentar." 


"Baik Bu" 


Setelah kepergian Dara, semua karyawan kembali ke tempat 
kerja masing.Tak sedikit yang memuji Dara karena 
kesabarannya, Bos-nya yang sekarang sudah berubah total. 


"Saya kagum sama Bu Dara, mungkin kalau saya di posisi 
Bu Dara pasti sudah saya Jambak itu rambut perempuan," 
Ungkap salah satu karyawan Dara. 


"Iya, Bu Dara sudah berubah 180 . Pasti makin banyak lelaki 
yang ingin menjadi pendamping Bu Dara." 


"Udah nggosip-nya ntar di marahin Bu bos." Ucap salah satu 
karyawan, jika tidak di hentikan acara bincang-bincang 


tersebut, bisa sampai kemana-mana. 


Setelah acara makan siangnya gagal dikarenakan ulah Dara, 
Eva memilih untuk kembali ke kantor untuk merilekskan 
pikirannya dan mengatur rencana selanjutnya. Belum lama 
Eva duduk di kursi kebesarannya, sudah terdengar telepon 
kantor berdering. 


"Ke ruangan saya sekarang !" 


Kekesalan Eva bertambah besar, setelah mendengar 
perintah dari asisten bos-nya. Dengan bermalas-malasan 
Eva pergi keruangan Naufal, yang kini di huni oleh seorang 
asisten yang berasal dari kutub. Mungkin, jika yang ada di 
dalam sana Naufal pasti Eva sangat semangat. Tapi, 
realitanya yang berada di sana adalah asisten kutub. 


"Ada apa Pak ?" 
"Kemana ?" 


Eva tak mengerti maksud dari asisten bos-nya ini, karena 
terlalu irit berbicara. 


"Kamu terlambat 30 menit dari jam masuk !" 


"Saya tadi habis makan siang Pak, waktu pulang jalanan 
macet" Kilah Eva. 


"Jalanan macet, atau kamu buat ulah dulu ?" 
"Maksud Bapak ?" 


"Kamu di pecat !" 


Bersambung 


Sampai sini aja dulu ya, kira-kira Eva di pecat kenapa ? Ada 
yang tahu nggak sih ? 


Author nggak bosan-bosannya ingetin kalian buat Vote dan 
komentar, di tunggu komentarnya. 


Selamat membaca Readers . 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


